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ABSTRAK
YOLANDA HUSLITA, NIM: 601221010005, "Tingkat
Pemahaman Petani Kelapa terhadap Kewajiban Zakat Hasil
Pertanian Menurut Syariat Islam (Studi pada Petani K@pa di
Desa Sungai Berapit Kecamatan Concong Luar)." Skripsi,
Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ilmu Agama Islam,
Universitas Islam Indragiri, Tembilahan.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  dan
mendeskripsikan tingkat pemahaman petani kelapa di Desa
Sungai Berapit Kecamatan Concong Luar terhadap kewajiban
zakat hasil pertanian menurut syariat Islam serta faktor-faktor
yang memengaruhinya. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
adanya kesenjangan antara kesadaran masyarakat dalam
melaksanakan zakat dengan pemahaman terhadap ketentuan
fikih zakat pertanian. Padahal, perkebunan kelapa merupakan
komoditas utama sekaligus sumber penghafﬁn mayoritas
masyarakat di  Desa Sungai Berapit. Penelitian ini1
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancaggy mendalam
terhadap lima belas orang petani kelapa, dan dokumentasi.
Data dianalisis menggunakan tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. 18

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman
petani kelapa terhadap zakat hasil pertanian masih tergolong
rendah hinma sedang. Secara umum, sebagian besar
Narasumber memahami zakat sebagai kewajiban agama yang
bertujuan membersihkan harta dan membantu fakir miskin.
Akan tetapi, pemahaman mengenai ketentuan fikih zakat
pertanian masih sangat terbatas. Sebanyak 86,7% Narasumber
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tidak mengetahui pengertian maupun batas nisab zakat
pertanian, dan tidak terdapat Narasumber yang memahami
secara tepat kadar zakat pertanian sebesar 5% atau 10% sesuai
ketentuan syariat Islam. Sebagian besar Narasumber justru
menyamakan zakat pertanian dengan zakat mal yang berkadar
2,5%. Dari lima belas Narasumber, sebanyaw,?:% memiliki
tingkat pemahaman yang baik, 26,7% memiliki tingkat
pemahaman sedang, dan 40% memiliki tingkat pemahaman
rendah. Kondisi tersebut menyebabkan praktik pengeluaran
zakat di masyarakat lebih didasarkan pada tradisi lokal (living
tradition), yaitu memberikan sejumlah uang tertentu, seperti
Rp200.000,00 hingga Rp300.000,00, kepada masyarakat yang
membutuhkan. Dari perspektif fikih Islam, praktik tersebut
lebih tepat dikategorikan sebagai sedekah sunnah daripada
zakat pertanian yang memenuhi ketentuan syariat. Rendahnya
tingkat pemahaman masyarakat dipengaruhi oleh faktor
internal berupa rendahnya tingkat pendidikan dan terbatasnya
pengetahuan agama, serta faktor ekstern@empa minimnya
sosialisasi mengenai zakat pertian dan belum adanya
lembaga zakat yang aktif di desa. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan edukasi, penyuluhan, serta penguatan peran tokoh
agama dan lembaga zakat agar pemahaman dan pelaksanaan
zakat hasil pertanian dapat berjalan sesuai dengan ketentuan
syariat Islam.

Kata Kunci: Tingkat Pemahaman, Petani Kelapa, Zakat
Pertanian, Syariat Islam, Desa Sungai Berapit.
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ABSTRACT
YOLANDA HUSLITA, Student ID: 601221010005, "The
mel of Coconut Farmers' Understanding of the Obligation of
Agricultural Zakat According to Islamic Law (A Study of
Coconut WEI‘S in Sungai Berapit Village, Concong Luar
District)." Thesis, Sharia Economics Study Program, Faculty of
Islamic Studies, Universitas Islam Indragiri, Tembilahan.

Agricultural zakat is an important spiritual and social
instrument in Islam, particularly for agrarian communities. In
Sungai Berapit Village, Concong Luar District, coconut
plantations serve as the primary commodity @ the main
source of income for most residents. However, there is a gap
een the community's religious awareness and their
understanding Dfahﬁ jurisprudential provisions governing
agricultural zakat. This study aims to analyze and describe the
level of coconut farmmunderstanding of the obligation of
agricultural zakat and the@ctﬂrs influencing it based on the
provisions of Islamic law. This research employed a qualitative
approach using observation, in-depth interviews with fifteen
coconut farmers, and documentation as data collection
techniques. The collected data were analyzed through data
reduction, data display, and conclusion drawims.
The findings indicate that the level of coconut farmers'
understanding of agricultural zakat in Sungai Berapit Village is
generally low to moderate. Normatively, most Narasumberts
understand zakat as a religious obligation intended to purify
wealth and assist the poor. However, from a jurisprudential
perspective, their understanding remains very limited.
Approximately 86.7% of the Narasumberts were unfamiliar




with the concept and threshold (nisab) of agricultural zakat,
and none of them correctly understood the prescribed
agricultural zakat rates of 5% or 10%. Instead, most
Narasumberts mistakenly applied the 2.5% rate of zakat on
wealth (zakat mal) to agricultural zakat. Of the fifteen
Narasumberts, only 33.3% demonstrated a good level of
general understanding, 26.7% showed a moderate level, while
40% had a low level of understanding. Consequently, the
practice of paying zakat is largely influenced by local traditions
(living tradition), in which farmers voluntarily donate fixed
amounts of money, such as IDR 200,000-300,000. From the
perspective of Islamic jurisprudence, this practice is more
appropriately classified as voluntary charity (sadaqah) rath
than valid agricultural zakat. The low level of understanding is
influenced by internal factors, including mucatiunal
background and limited religious knowledge, as well as
external factors such as inadequate socialization and the
absence of an active zakat institution in the village. The study
concludes that the technical understanding of agricultural zakat
among coconut farmers has not yet fully complied with Islamic
law. Therefore, more intensive educational programs
conducted by religious authorities, along with the
establishment of active zakat institutions at the village level,
are necessary to improve public understanding and ensure the
proper implementation of agricultural zakat in accordance with
Islamic law.

Keywords: Level of Understanding, Coconut Farmers,
Agricultural Zakat, Islamic Law, Sungai Berapit Village.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

Transliterasi1 kata Arab-Latin yang dipakai dalam
penyusunaf) Skripsi ini berpedoman pada surat keputusan
bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.
1. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
Dilambangkan | Dilambangkan
< Ba’ b -
= Ta’ t -
- Sa’ § s (dengan titik
di atas)
d J1 Jj .
C Ha’ h h (dengan titik
di bawah
c Kha’ kh -

XV




Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama
K Dal d -
a Zal z Z (dengan titik
di atas)
J Ra’ ¥ |
J dZa’ | -
o Sin s -
o Syin sy -
sad S S (dengan titik
oa di bawah)
Dad d (dengan titik
ol d dibawah)
b T3 t t (dengan titik
dibawah)
& 73 z Z (dengan titik
di bawah)
4 *Ain ‘ Koma terbalik
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Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
keatas
4 Gain g -
] Fa’ f |
Jé Qat q n
= Kaf k i
d Lam l i
a Mim M -
d Niin n -
3 Wawu W :
4 Ha’ h -
4 Hamzah Apostrof
¢ Ya y -

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

BaAna

Ditulis Muta addidah
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R Ditulis ‘iddah
. Ta’ Marbutah di akhir kata
Bila dimatikan tulis /
— Ditulis hikmah
L D it

(ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti zakat, shalat, dan
sebagainya, kecuali bila dikhendaki lafal aslinya).

. Bila ta’ marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan A.

£l g¥ Aual S

Ditulis

Karamah al-auliya’

. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat, fathah,
kasrah dan dammabh ditulis ¢

Adlisls Ditulis Zakat al-fitr
. Vokal Pendek
- Fathah Ditulis | Zakat al-fitr
— Kasrah Di tulis I
—’ Amah Di tulis U
. Vokal Panjang
Fathah+ Alif Ditulis a
1 azlala Ditulis | Jahiliyah
Fathah+ ya’ mati Ditulis a
2 P, Ditulis tansa
Kasrah + wawu Ditulis 1
3 ad s Ditulis karim
Ditulis i
4 a3 R Ditulis furiid
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7. Vokal Rangkap

1 Fathah +ya’ mati Ditulis ai
PLEAY Ditulis |  bainakum
2 Fathah+wawu’ mati Ditulis aul
Jsd Ditulis gaul
8. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
dipisahkan dengan apostrof
Al Ditulis a ‘antum
o Ditulis u’iddat
s S (A Ditulis la'in Syakartun
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan salah satu instrumen fundamental
dalam sistem ekonomi Islam yang tidak hanya memiliki
dimensi ibadah individual, tetapi juga berfungsi sebagai
mekanisme sosial-ekonomi untuk mewujudkan keadilan,
pemerataan kesejahteraan, dan pemberdayaan masyarakat.
Dalam perspektif syariah, zakat diposisikan sebagai sarana
distribusi kekayaan yang menautkan nilai spiritual dengan
tanggung jawab sosial, sehingga keberadaannya tidak dapat
dipisahkan dari upaya pengentasan kemiskinan dan penguatan
ekonomi umat. Yusuf al-Qarad Qaradawi menegaskan bahwa
zakat adalah@tem keuangan Islam yang memiliki fungsi
ganda, yaitu sebagai bentuk ketaatan kepada Allah sekaligus
sebagai instrumen sosial untuk menjamin solidaritas dan
keadilan dalam masyarakat. Dengan demikian, efektivitas zakat
sangat ditentukan oleh pemahaman dan kesadaran para pelaku
ekonomi sebagai subjek utama kewajiban zakat.

Zakat dipandang sebagai salah satu pilar dalam sistem
ekonomi Islam yang menautkan dimensi spiritual dengan
tanggung jawab sosial, sebagaimana dikemukakan oleh Yusuf
al-Qaradawi bahwa zakat adalah sistem keuangan yang
memiliki fungsi ganda, yakni fungsi ibadah untuk mendekatkan
dirt kepada Allah sekaligus fungsi sosial untuk menjamin
keadilan dan solidaritas dalam masyarakat.! Dengan

" Al-Qaradawi, Y. (1999). Figh az-Zakah (Vol. 1, h.
0). rut: Muassasah ar-Risalah.
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demikian, pemahaman dan pelaksanaan kewajiban zakat oleh
pelaku utama sektor primer yaitu para petani menjadi unsur
mlsial dalam mewujudkan fungsi redistributif tersebut.
Sementara 1fu, sebagai sistem perpajakan, zakat adalah sistem
pajak yang ramah terhadap dunia usaha sehingga diyakini akan
berdampak positif pada produksi agrerat.

Di Indonesia, peran zakat menjadi semakin relevan
mengingat struktur perekonomian n@nal yang masth sangat
bergantung pada sektor pertanian. Indonesia dikenal sebagai
negara agraris, di mana sebagian besar penduduknya
menggantungkan kelangsungan hidup pada lm'l bumi,
khususnya di wilayah pedesaan. Sektor pertanian tidak hanya
berfungsi sebagai penopang ekonomi, tetapi juga menjadi basis
sosial dan budaya masyarakat desa. Pengelolaan zakat di sektor
pertanian memiliki posisi strategis dalam mendukung
kesejahteraan masyarakat pedesaan sekaligus memperkuat
fondaggkonomi Islam yang berkeadilan.

Salah satu bentuk zakat yang memiliki karakteristik
khusus dalam ekonomi Islam adalah zakat pertanian. Berbeda
dengan zakat maal yang bergantung pada akumulasi harta dan
syarat haul, zakat pertanian berkaitan langsung dalgan hasil
panen dan produktivitas lahan. Zakat pertanian dikeluarkan
setiap kali panen apabila telah mencapai nisab yang ditetapkan
syariat, dengan kadar yang berbeda berdasarkan sistem
pengairan yang digunakan. Kekhasan in1 menuntut pemahaman
fikih yang memadai dari para petani sebagai pelaku utama

>R Hakim, Manajemen Zakat: Histori, Konsepsi, Dan
Implementasi, (Jakarta: Kencana, 2020, h. 13.
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sektor pertanian. Tanpa pemahaman yang tepat, zakat pertanian
berpotensi dilaksanakan secara tidak sesuai dengan ketentuan
syariah, sehingga tujuan zakat sebagai instrumen redistribusi
kesejahteraan tidak tercapai secara optimal.

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dengan struktur
perekonomian yang masih sangat bergantung pada sektor
pertanian, baik dalam skala nasional maupun pada level
komunitas  pedesaan. Jutaan  penduduk  Indonesia
menggantungkan kelangsunml hidupnya pada hasil bumi,
sehingga sektor pertanian tidak hanya berfungsi sebagai
penopang ekonomi, tetapi juga sebagai basis sosial, budaya,
dan keberlanjutan kehidupan masyarakat desa. Salah satu
komoditas pertanian yang memiliki peranan strategis dalam
konteks sebut adalah tanaman kelapa. Kelapa tidak hanya
bernilai ekonomis karena hampir seluruh bagian tanamannya
dapat dimanfaatkan, tetapi juga memiliki keterikatan yang kuat
dengan pola hidup, ftradisi, dan struktur sosial masyarakat
pedesaan.

Realitas agraris tersebut juga tampak pada komoditas
kelapa yang memiliki peranan penting dalam kehidupan
ekonomi masyarakat pedesaan. Kelapa merupakan tanaman
perkebunan yang hampir seluruh ba@nya dapat
dimanfaatkan dan bernilai ekonomis, sehingga menjadi sumber
penghidupan utama bagi banyak keluarga petani. D1 berbagai
daerah, pertanian kelapa tidak hanya menjadi aktivitas
ekonomi, tetapi ju@elah melekat dalam tradisi dan struktur
sosial masyarakat, diwariskan secara turun-temurun dari satu
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generasi ke generasi berikutnya.” Kondisi ini menjadikan
petani kelapa sebagai kelompok yang memiliki potensi besar
sebagai muzaki zakat pertanian.

Potensi zakat hasil pertanian kelapa tersebut tidak selalu
diiringi dengan tingkat pemahaman yang memadai di kalangan
petani.werbagai kajian dan temuan lapangan menunjukkan
bahwa salah satu persoalan utama dalam pengelolaan zakat di
Indonesia bukan hanya terletak pada aspek kelembagaan dan
regulasi, tetapi juga pada rendahnya literasi dan kesadaran
zakat masyarakat. Dalam komunitas petani, keterbatasan
pendidikan agama, kuatnya tradisi lokal, serta minimnya
sosialisasi dari aparat desa, tokoh agama, dan lembaga amil
zakat seringkali menyebabkan praktik zakat dilakukan
berdasarkan kebiasaan semata, bukan berdasarkan ketentuan
syariah yang benar.

Realitas rendahnya literasi zakat di kalangan petani
tersebut juga tampak jelas di salah satu wilayah sentra kelapa,
yaitu Desa Sungai Berapit. Desa Sungai Ber:ait merupakan
salah satu wilayah di Kecamatan Concong Luar yang mayoritas
penduduknya bekerja sebagai petani kelapa. Komoditas kelapa
menjadi sumber utama penghasilan masyarakat, dan aktivitas
pertanian kelapa sudah berlangsung turun-temurun. Namun,
berdasarkan pengamatan awal dilapangan, ditemukan bahwa
pemahaman petani kelapa terhadap kewajiban zakat pertanian
masih relatif rendah, mustahik zakat.

Dalam konteks ekonomi Islam, realitas agraris tersebut

WS Sholehuddin, Risalah Zakat, Infak, & Sedekah,
(Palembang, 2011), h. 3.







menempatkan zakat hasil pertanian pada posisi yang sangat
penting dan unik. Zakat hasil pertanian berbeda dari jenis zakat

harta lainnya karena objek zakatnya berupa hasil panen yang
berkaitan langsung dengan proses produksi alamiah yang
panjang, dipengaruhi oleh musim, kondisi lahan, cuaca, serta
kesinambungan wusaha tani. Zakat hasil pertanian tidak
bergantung pada akumulasi harta dalam jangka waktu tertentu
seperti zakat maal, melainkan langsung terikat pada
produktivitas lahan dan hasil panen yang diperoleh. Oleh
karena itu, zakat pertanian memiliki karakteristik khusus, baik
dari segi penentuan nisab, kadar zakat, maupun waktu
pengeluarannya, yang menuntut pemahaman syariah yang
memadai dari para petani sebagai subjek utama kewajiban
zakat.

Kekhasan zakat hasil pertanian tersebut menuntut adanya
pengetahuan yang tepat mengenai ketentuan fikih yang
mengaturnya, seperti batas nisab yang ditentukan berdasarkan
hasil panen, perbedaan kadar zakat antara pertanian yang
menggunakan sistem pengairan alami dan buatan, serta waktu
pengeluaran zakat yang dilakukan setiap kali panen. Tanpa
pemahaman yang memadai, potensi zakat pertanian sebagai
instrumen redistribusi kesejahteraan tidak akan optimal. Dalam
masyarakat petani kelapa, di mana hasil panen bersifat
fluktuatif dan nilai ekonominya bervariasi, pemahaman yang
keliru atau terbatas mengenai zakat pertanian berpotensi
menimblé(an praktik zakat yang tidak sesuai dengan ketentuan
syariah, sehingga tujuan zakat sebagai sarana keadilan sosial
dan pemberdayaam:knnomi masyarakat miskin tidak tercapai
secara maksimal. Oleh karena itu, penguatan pemahaman zakat
pertanian di kalangan petani menjadi aspek fundamental dalam
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menjembatani idealitas ajaran Islam dengan realitas kehidupan
ekonomi pedesaan.’

Namun, realitas lapangan kerap mengungkap adanya
kesenjangan antara kerangka normatif agama dan praktik yang
berlangsung. Pengetahuan petani tentang kapan dan bagaimana
zakat pertanian harus dikeluarkan, siapa yang berhak
menerima, serta bagaimana mekanisme distribusinya seringkali
terbatas oleh faktor pendidikan agama, tradisi lokal,
keterbatasan akses informasi, dan minimnya sosialisasi.

Pemahaman agama masyarakat masih terbatas, sehingga
konsep zakat sm'ng disamakan dengan sedekah atau bantuan
sosial lainnya. Sebagai contoh zakat maal yaitu rumah, mobil,
ternak, hasil pertanian, uang, emas, perak, dan lainnya.s Belum
ada mekanisme pemungutan zakat pertanian yang terorganisir,
sechingga =zakat tidak tersalurkan secara optimal kepada
kelompok mustahik yang berhak.

Beberapa tmuan kasus di Desa tersebut adalah.
Sebagian besar petani belum mengetahui bahwa kelapa
termaa hasil pertanian yang wajib dizakati apabila memenubhi
nisab yang telah ditetapkan oleh syariat, Petani mengeluarkan
zakat dengan cara tradisional, seperti memberikan sebagian
hasil panen kepada tetangga atau kerabat tanpa memperhatikan
syarat nisab, kadar, dan golongan.

Penelitian ini dilakukan bahwa tingkat literasi zakat

* Huda, N, Ekonomi Pembangunan Islam, (Jakarta:
Kencanaﬁnada Media Group, 2015), h. 112.

° A Rosadi, Zakat Dan Wakaf: Konsepsi Regulasi,
Dan Implementasi, (2019), A. 5.
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masyarakat desa masih rendah, sehingga pr@fik zakat
seringkali tidak sesuai dengan ketentuan syariah. Zakat Maal
adalah zakat yang diambil dari suatu bisnis, seperti pertanian,
emas, perak, dll.° Kondisi ini berpotensi menyebabkan
ketidakoptimalan ~ fungsi  zakat dalam fmeningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan latar belakang
masaslah di atas, adafin yang menjadi tema penelitian dalam
skripsi ini adalah: Amnalisis Tingkat Pemahaman Petani
Kelapa Terhadap Kewajiban Zakat Hasil Pertanian Di Desa
Sungai Berapit Kecamatan Concong Luar.

B. Permasalahan
I. Identifikasi MasdfE}

Zakat pertanian merupakan kewajiban syariat yang
memiliki fungsi spiritual sekaligus sosial-ekonomi dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

a. Banyak petani belum memahami ketentuan zakat
pertanian secara benar, terutama terkait: Nisab zakat
pertanian, Kadar atau persentase zakat, Mekanisme
pendistribusian zakat.

b. Keterbatasan akses informasi menyebabkan petani
sulit memperoleh pengetahuan yang benar tentang
kat pertanian.

c. Rendahnya literasi zakat di kalangan petani
membuat pemahaman mereka mengenai kewajiban
zakat masih minim.

d. Pengaruh tradisi lokal menimbulkan pemahaman

® Arifuzzaki, M. F., Afifudin, & Anwar, S. A. (2024).
Analisis pemahaman masyarakat terhadap pelaksanaan
zakat pertanian. Jumal, 7(2).







keliru, seperti anggapan bahwa kelapa tidak
termasuk hasil pertanian yang wajib di zakati.

e. Pelaksanaan zakat pertanian menjadi tidak optimal,
sehingga potensi zakat belum memberikan kontribusi
maksimal bagi kesejahtera.’mnasyarakat.

f.  Muncul masalah pokok penelitian, yaitu: Sejauh
mana tingkat pemahaman petani kelapa terhadap
kewajiban zakat pertanian, Faktor-faktor yang
memengaruhi  tingkat  pemahaman  tersebut,
Bagaimana implikasi pemahaman petani terhadap

elaksanaan zakat di masyarakat.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis

m@muskan beberapa rumusan masalah, yakni:

a. Bagaimana tingkat pemahaman petani kelapa di Desa
Sungai Berapit, Kecamatan Concong Luar terhadap
kewajiban zakat hasil pertanian menurut ketentuan
syariat I[slam?

b. E{tor-faktor apa saja yang memengaruhi tingkat
pemahaman petani kelapa terhadap kewajiban zakat
hasil pertanian di Desa Sungai Berapit, Kecamatan

Concong Luar?

3. Batasan Masalah

Pﬂnﬂlitian ini dibatasi pada kajian mengenai tingkat
pemahaman petani kelapa terhadap kewajiban zakat hasil
pertanian di Desa Sungai Berapit, Kecamatan Concong
Luar. Pemahaman yang dimaksud mencakup pengetahuan
petani tentang ketentuan zakat pertanian menurut :nariat
Islam, seperti nisab, kadar zakat (5% atau 10%), waktu
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pengeluaran zakat saat panen, serta pithak-pihak yang berhak
menerima zakat (asnaf). Fokus penelitian hanya pada petani
kelapa sebagai subjek utama yang memiliki potensi menjadi
mlaaki zakat pertanian.

Selain itu, penelitian ini1 dibatasi pada identifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi pemahaman petani, seperti tingkat
pendidikan agama, tradisi lokal, akses informasi, serta peran
tokoh agama dan sosialisasi zakat di lingkungan desa.
Penelitian 1n1 tidak membahas secara mendalam aspek
pengelolaan lembaga zakat, kebijakan zakat nasional,
maupun dampak ekonomi zakat terhadap kesejahteraan
mustahik, melainkan menitikberatkan pada pemahaman
petani terhadap kewajiban zakat pertanian kelapa.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah:

l. Untuk menganalisis tingkat pemahaman petani kelapa
di Desa Sungai Berapit, Kecamatan Concong Luar
terhadap kewajiban zakat hasil pertanian berdasarkan

ntuan syariat Islam.

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor
memal dan eksternal yang memengaruhi tingkat
pemahaman petani kelapa terhadap kewajiban zakat
hasil pertanian di Desa Sungai Berapit, Kecamatan
Concong Luar.

D. Signifikansi dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki simﬁkansi penting karena zakat

pertanian merupakan salah satu instrumen ekonomi Islam yang
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berfungsi tidak hanya sebagai ibadah personal, tetapi juga
sebagai sarana distribusi keadilan sosial dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat. Tingkat pemahaman petani kelapa
terhadap kevm"ban zakat sangat menentukan UWlisasi
potensi zakat yang ada di pedesaan. Oleh karena itu, penelitian

ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata baik

dalam ranah akademik maupun praktis.

1. Ma

d.

2
2. Ma

d.

nfaat Teoritis
Menyediakan dasar empiris untuk merumuskan
pemahaman dan penerapan zakat hasil pertanian
yang lebih kontekstual, adaptif, dan sesuai dengan
kondisi sosial-ekonomi petani kelapa.
Menjadi referensi akademik bagi penelitian
selanjutnya yang berfokus pada kajian zakat, literasi
zakat, maupun pemberdayaan masyarakat desa
melalui instrumen ekonomi Islam.
nfaat Praktis
Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran dan pemahaman petani
kelapa mengenai kewajiban zakat pertanian
sehingga pelaksanaannya lebih sesuai dengan
entuan syariat.
Bagi lembaga amil zakat dan tokoh agama, hasil
penelitian dapat menjadi masukan dalam merancang
program snsialisai, edukasi, serta strategi
pemungutan zakat yang lebih efektif di pedesaan.
Bagi pemerintah daerah, penelitian ini dapat
memberikan gambaran nyata tentang kondisi
pemahaman zakat di tingkat desa, sehingga dapat







11

dijadikan bahan pertimbangan dalam menyusun
kebijakan pemberdayaan ekonomi masyarakat
berbasis keagamaan.

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian pertama dilakukan oleh Lisma Warni dari
Jurusan Manajemen Dakwah dengan judul Pemahaman
Masyarakat Terhadap Kewajiban Zakat Perkebunan Kelapa di
Dusun II Desa Tanjung Raja Kecamatan Kateman Kabupaten
Indragiri Hilir. Penelitian ini beranglg dari kenyataan bahwa
masyarakat setempat yang mayoritas berprofesi sebagai petani
dan pemilik perkebunan kelapa masih memiliki tingkat
kesadaran yang rendah dalam membayar zakat, salah satunya
disebabkan lgangnya sosialisasi dari lembaga amil zakat.
Lisma Warni menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
penelitian lapangan, serta didukung teori Taksonomi Bloom
untuk mengukur ranah kognitif masyarakat.

Hasil penelitiannyamenunjukkan bahwa meskipun
masyarakat mengetahui bahwa =zakat perkebunan kelapa
hukumnya wajib, namun mereka belum mampu menjelaskan
dasar hukum, syarat wajib zakat, cara menghitung, mustahik
zakat, maupun sanksi bagi yang tidak menunaikannya. Jika
dibandingkan dengan penelitian ini, penelitian Anda memiliki
kesamaan pada fokus kajian tentang pemahaman masyarakat
terhadap zakat hasil pertanian kelapa, hanya saja penelitian
Anda lebih spesifik membahas zakat pertanian kelapa hibrida
dengan instrumen penelitian yang lebih wvariatif seperti
kuesioner, observasi, dan dokumentasi, serta hasil yang
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menunjukkan pemahaman masyarakat berada pada kategori
baik dengan persentase 64,70%.7

Aspek Penelitian Lisma Penelitian Penulis
Perbandingan Warni (2023) 5
Analisis Tingkat
Pemahaman Pemahaman Petani
dul Masyarakat Terhadap Kelapa terhadap
Kewajiban Zakat Kewajiban Zakat
Perkebunan Kelapa  Hasil Pertanian di

Desa Sungai Berapit

Lokasi Penelitian

Objek Penelitian

Dusun II Desa
Tanjung Raja,
Kecamatan Kateman,
Kabupaten Indragiri
Hilir

Masyarakat atau petani
kelapa secara umum

Desa Sungai Berapit,
Kecamatan Concong
Luar

Petani kelapa di Desa
Sungai Berapit

Fokus Penelitian

Pemahaman
masyarakat terhadap
kewajiban zakat
perkebunan kelapa

Tingkat pemahaman
EFtani kelapa serta
faktor-faktor yang
memengaruhi
pemahaman terhadap
zakat hasil pertanian

Lisma Wami. (2023). Pemahaman Masyarakat

Terhadap Kewajiban Zakat Perkebunan Kelapa di Dusun 11
Desa Tanjung Raja Kecamatan Kateman KalffEfiten Indragiri
Hilir. UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Retrieved from
https://repository.uin-
suska.ac.1d/34853/1/BABY%201,%2011,%20II1,%20IV.,%20D
AN%20V Lpdf (hal.i)
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Aspek Penelitian Lisma Penelitian Penulis
Perbandingan Warni (2023)
Jenis Zakat yang |[Zakat perkebunan Zakat hasil pertanian
Dibahas kelapa kelapa
Deskriptif kualitatif Kualitatif deskriptif
Metode (wawancara,
. (wawancara dan .
Penelitian . observasi, dan
observasi) :
dokumentasi)
Faktor internal dan
Instrumen/Teori Teori Taksonomi eksternal pemahaman
yang Digunakan Bloom serta teori perilaku
sosial
Masyarakat Tingkat pemahaman

petani berada pada
kategori baik, namun
masih terdapat
kekeliruan dalam
penentuan nisab dan
pola distribusi zakat
Tidak hanya menilai
tingkat pemahaman,
Menitikberatkan pada tetapi juga
penilaian pengetahuan menganalisis faktor-
kognitif masyarakat  faktor yang
memengaruhi
pemahaman petani

mengetahui kewajiban
zakat, tetapi belum
memahami dasar
hukum, nisab, kadar,
dan mustahik zakat

Temuan Utama

Perbedaan
Menonjol

Tabel 1 Perbedaan Penelitian Pertama

Penelitian ini yang berjudul Pemahaman Petani Kelapa
Tentang Zakat Pertanian dan Implementasinya di Desa Air
Hitam Iaut Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung
Timur. Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus, serta mengumpulkan data primer
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melalui wawancara dengan petani kelapa dan pihak-pihak yang
berkompeten di bidang zakat, didlﬂﬂlg pula dengan data
sekunder dari literatur zakat. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat belum memahami konsep
zakat pertanian dengan benar.

Bahkan dalam praktiknya, implementasi zakat di desa
tersebut masih lemah, karena sebagian masyarakat lebih
memilia melaksanakan sedekah ketimbang zakat. Perbedaan
utama dengan penelitian penulis terletak pada fokus kajian,
dimana penelitian Ani a(ﬂmisa tidak hanya meneliti
pemahaman tetapi juga implementasi zakat pertanian di
masyarakat. Sementara 1fu, Penelitian penulis lebih
menekankan pada pemahaman masyarakat terhadap zakat
pertanian kelapa hibrida tanpa membahas implementasi secara
mendalam, meskipun sama-sama menyoroti persoalan
rendahnya kesadaran masyarakat dalam berzakat.®

ASpE:k Penelltla.n A Penelitian Penulis
Perbandingan Kamisa
Pemahaman Petani  |Analisis Tingkat
Judul Kelapa tentang Zakat [Pemahaman Petani
Pertanian dan Kelapa terhadap

¥ Kamisa, A. (2023). Pemahaman Petani Kelapa
Tentang Zakat Pertanian dan Implementasinya di Desa Air
Hitam Laut (Studi Kasus pada Desa Air Hitarfgll aut
Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung Timur). Institut
[mu  Al-Quran (IIQ)  Jakarta. Retrieved from
https://repository.iiq.ac.id/bitstream/123456789/3580/1/12-
18120009.pdf (hal. Xwvii).
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Jabung Timur

Aspek Penelitian Ani » :

. . Penelitian Penulis
Perbandingan Kamisa
Implementasinya Kewajiban Zakat Hasil
Pertanian

Desa Air Hitam Laut, : :
: Desa Sungai Berapit,

Lokasi Kecamatan Sadu, K ecamatan Concon
Penelitian Kabupaten Tanjung £

Luar

|Objek Penelitian

Petani kelapa

Petani kelapa

Fokus Penelitian

Pemahaman petani
dan implementasi

Tingkat pemahaman
petani kelapa serta
faktor-faktor yang

Temuan Utama

implementasi zakat
lemah, dan praktik
zakat lebih banyak

disamakan dengan
sedekah

zakat pertanian memengaruhi
pemahaman
Jenis Zakat yang Zakat pertanian Z.akat hasil pertanian
Dibahas P P
Kualitatif dengan oy -
Metode pendekatan studi Kualitatif deskriptif
. (wawancara dan
Penelitian kasus (wawancara :
- dokumentasi)
dan dokumentasi)
. [Teori implementas:t  |Analisis faktor internal
Instrumen/Teori . :
: zakat (praktik zakat didan eksternal
yang Digunakan l :
apangan) pemahaman petani
Pemahaman petani | Tingk#fFZ#mahaman
masth rendah, petani berada pada

kategori cukup/baik,
namun masth
membutuhkan edukasi
lanjutan terkait zakat
hasil pertanian

Perbedaan
Menonjol

Fokus pada
pemahaman dan

Fokus pada analisis
tingkat pemahaman







16

Aspek Penelitian Ani " :
. ) Penelitian Penulis
Perbandingan Kamisa
implementasi zakat |serta faktor-faktor yang
pertanian memengaruhinya,
tanpa menitikberatkan
pada implementasi

Tabel 2 Perbedaan Penelitian Kedua

Penelitian ketiga yang juga dilakukan oleh Ani Kamisa
dalam sumber lain pada skripsinyﬁa mempertegas kembali
temuan sebelumnya bahwa mayoritas petani di Desa Air Hitam
Laut Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung Timur masih
belum memahami zakat pertanian, baik dari sisi kewajiban
maupun tata cara pelaksanaannya. Dari aspek implementasi,
sebagian masyarakat bahkan hanya menunaikan sedekah dan
belum mengeluarkan zakat pertanian sebagaimana ketentuan
syariat. Dengan demikian, penelitian in1 memperlihatkan
bahwa masih ada kesenjangan besar antara teori hukum zakat
dan praktik masyarakat di lapangan.

Jika dibandingkan dengan penelitian penulis, terdapat
kesamaan dalam hal objek kajian yakni zakat pertanian pada
masyarakat petani kelapa, namun penelitian penulis
menunjukkan hasil yang relatif @ih positif dengan persentase
tingkat pemahaman yang sudah berada pada kategori baik. Hal
ini memberikan gambaran bahwa meskipun persoalan
rendahnya pemalunan zakat masith ditemukan di berbagai
daerah, kondisi masyarakat Desa Tegal Rejo Kecamatan
Pelangiran = Kabupaten Indragiri  Hilir  menunjukkan
perkembangan yang lebih baik dibandingkan hasil penelitian
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Ani Kamisa.’
Aspek Penelitian Ani Kamisa » :
Perbandingan (Studi 2) Penelitian Penulis
Pemah Analisis Tingkat
nany Pemahaman Petani
Implementasi Zakat
Judul Pertanian nada Petani Kelapa terhadap
Kelana P Kewajiban Zakat Hasil
9] P Pertanian
b et ol s Tl L Desa Sungai Berapit
Lokasi Kecamatan Sadu, Ke;:amatai Conccu[; ’
Penelitian Kabupaten Tanjung 8
. Luar
Jabung Timur
IE;:} ZE fian Petani kelapa Petani kelapa
Ketidaktahuan petani Tingkat pemahaman
terhadap zakat :
Fokus ertanian serta petani kelapa dan faktor
Penelitian FemahnyaL internal serta eksternal
implementasi zakat yang memengaruhinya
gi?:l?t?an Kualitatif Kualitatif deskriptif
Persoalan Ketidaksesuaian antara [Kesenjangan pemahaman

? Kamisa, A. (2023). Pemahaman Petani Kelapa
Tentang Zakat Pertanian dan Implementasinya di Desa Air

Hitam Laut (Studi Kasus pada Desa Air Hita

aut

Kecamatan Sadu Kabupaten Tanjung Jabung Timur). Institut

[Imu

Al-Qur’an

(1IQ)

Jakarta.

Retrieved  from

https://repository.uir.ac.id/ | 8889/1/Analisis%20Pemahaman
%20Petani%20Kelapa®%20Terhadap®20Zakat.pdf.
(hal:600).
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Aspek Penelitian Ani Kamisa Penelitian Penulis

Perbandingan (Studi 2) ]
yvang Dikaji  [teori zakat dan praktik |zakat serta faktor-faktor

zakat di lapangan penyebab rendahnya

literasi zakat.

Mayoritas petani Tingkat pemahaman
Temuan belum paham zakat, |kategori baik, dipengaruhi
Utama implementasi hampir |pendidikan, akses

tidak ada. informasi, tokoh agama.

Lebih menyoroti Lebih fokus pada tingkat

Perbedaan : . |pemahaman dan
: masalah implementasi

Menonjol Kat penyebabnya (faktor
zakat. internal eksternal).
Menunjukkan o

Keunggulan |peningkatan Memiliki instrumen

o - analisis lebih lengkap
Penelitian pemahaman petani (factor pengaruh-+tingkat
Anda disbanding wilayah peng 5

pemahaman)

penelitian Ani Kamisa
Tabel 3 Perbedaan Penelitian Ketiga

Penelitian ini memberikan kebaruan dengan mengkaji
secara khusus pemahaman masyarakat terhadap kewajiban
zakat perkebunan kelapa, yang selama ini relatif kurang
mendapat perhatian dalam kajian fikih muamalah, karena zakat
pertanian umumnya dipahami terbatas pada komoditas pangan
pokok. Kebaruan penelitian terletak pada analisis kesenjangan
antara pemahaman petani kelapa dan ketentuan syariat
mengenai nisab, kadar, serta waktu pengeluaran zakat hasil
pertanian, yang secara prinsip berlaku bagi seluruh hasil bumi
yang dapat dipanen dan bernilai ekonomis, sebagaimana
ditegaskan dalam hadis Nabi Muhammi &

AWia 33l ik (5 Lad o
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“Tidak ada kewajiban zakat pada hasil pertanian yang kurang
dari lima wasaq.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Hadis tersebut menunjukkan bahwa kewajiban zakat
pertanian ditentukan oleh pencapaian nisab, bukan oleh jenis
komoditasnya, sehingga tanaman kelapa sebagai hasil
perkebunan termasuk objek zakat apabila memenuhi ketentuan
syariat. Dengan demikian, penelitian ini menghadirkan
kebaruan dalam memperluas perspektif zakat pertanian pada
sektor perkebunan kelapa serta menghubungkan norma fikih
zakat dengan praktik masyarakat agraris SeCq kontekstual.

Penelitian keempat dilakukan oleh Hidayatullah, Ifan
Syafrudin, dan Daharmi Astuti dengan judul Analisis
Pemahaman Petani Kelapa Terhadap Zakat Pertanian di Desa
Tegal Rejo Kabupaten Indragiri Hilir yang dipublikasikan
dalam Al-Hikmah: Jurnal Agama dan Ilmu Pengetahuan
Volume 19 Nomor 2 Tahun 20226 Penelitian  ini
dilatarbelakangi oleh masih rendahnya pengetahuan dan
pemahaman masyarakat mengenai zakat pertanian serta belum
optimalnya peran organisasi pengelola zakat dalam
memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai kewajiban
zakat hasil pertanian.'” Kondisi tersebut menyebabkan masih
banyak petani yang memjlu potensi wajib zakat, namun
belum melaksanakan zakat sesuai dengan ketentuan syariat
Islam, khususnya mengenai nisab, kadar zakat, dan waktu

0" Hidayatullah, Ifan Syafrudin, dan Dahami

Astuti, Analisis Pemahaman Petani Kelapa Terhadap Zakat
Pertanian di Desa Tegal Rejo Kabupaten Indragiri Hilir (Jurnal,
Al-Hikmah: Jurnal Agama dan Ilmu Pengetahuan, Vol. 19, No. 2,
2022), 166—174. Diakses pada tanggal 27 Oktober 2025.
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pelaksanaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

tingkat pemahaman petani k@a, khususnya petani kelapa
hibrida, terhadap kewajiban zakat pertanian di Desa Tegal
Rejo, Kecamatan Pelangiran, Kabupaten Indragiri Hilir.

Penelitian tersebut nmgunakan jenis  penelitian
lapangan (field research) dengan pendalata:n deskriptif
kualitatif. Data penelitian diperoleh melalui data primer dan
data sekunder dengan teknik pengumpulan data berupa angket
(kuesioner), observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jumlah
pnpulasiglam penelitian tersebut sebanyak 85 orang petani
kelapa. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif
untuk menggambarkan tingkat pemahaman masyarakat
terhacm zakat pertanian berdasarkan jawaban Narasumber.

Hasil penelitian menunjukkan l@wa tingkat pemahaman
masyarakat terhadap zakat pﬂﬂﬂﬂiﬂ]ﬂ)ﬁrﬂda pada kategori baik
dengan persentase sebesar 64,70%. Meskipun demikian, masih
ditemukan nabﬂrapa petani yang belum memahami secara utuh
mengenai ketentuan nisab, haul, serta tata cara pelaksanaan
zakat pertanian sesuai dengan syariat Islam. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa pemahaman masyarakat sudah berada
pada kategort baik, namun rraih diperlukan peningkatan
edukasi dan pembinaan agar pelaksanaan zakat pertanian
benar-benar sesuai dengan ketentuan hukum Islam.

Apabila dibandingkan delmn penelitian yang penulis
lakukan, terdapat beberapa persamaan dan perbedaan.
Persamaannya terletak pada objek bajia:n yang sama-sama
membahas pemahaman petani kelapa terhadap kewajiban zakat
hasil pertanian serta menggunakan pendekatan penelitian
lapangan dengan metode deskriptif kualitatif. Namun
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demﬁan, penelitian penulis memiliki ruang lingkup yang lebih
luas karena tidak hanya mengukur tingkat pemahaman petani
terhadap zal@ pertanian, tetapi juga menganalisis secara
mendalam  faktor-faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi tingkat pemahaman tersebut berdasarkan hasil
wawancara mendalam terhadap petani kelapa di Desa Sungai
Berapit Kecamatan Concong Luar. Selain itu, hasil penelitian
penulis menunjukkan bahwa pemahaman petani masih
tergolong rendah hingga sedang, terutama pada aspek nisab,
kadar zakat 5% dan 10%, tata cara perhitungan zakat, serta
praktik penyaluran zakat yang masih lebih banyak didasarkan
pada kebiasaan masyarakat daripada ketentuan syariat Islam.

Tabel 4 Perbedaan Penelitian Keempat

Penelitian
Aspek Hidayatullah, Ifan » :
Perbandingan |Syafrudin, dan Daharmi Penlitian Penulis
Astuti (2022)
Analisis Tingkat
Gl . Pemahaman Petani
Analisis Pemahaman
. Kelapa terhadap
Petani Kelapa Terhadap . ,
o Kewajiban Zakat Hasil
Judul Zakat Pertanian di Desa . .
. Pertanian di Desa
Tegal Rejo Kabupaten g . :
Indragiri Hilir ungal Berapit
Kecamatan Concong
11 Bjar
Desa Tegal Rejo, Desa Sungai Berapit,
Lokasi Kecamatan Pelangiran, [Kecamatan Concong
Penelitian Kabupaten Indragiri  |Luar, Kabupaten
Hilir Indragiri Hilir

\Objek Petani kelapa hibrida  |Petani kelapa di Desa
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Zakat pertanian kelapa
1

Penelitian
Aspek Hidayatullah, Ifan . :
Perbandingan |Syafrudin, dan Daharmi Penelitian Penulis
Astuti (2022)
Penelitian Sungai Berapit
Menganalisis tingkat
. pemahaman petani serta
Menganalisis tlngl_{at faktor-faktor yang
Fokus pemahaman petani .
oy memengaruhi
Penelitian terhadap zakat
ertanian pemahaman terhadap
P kewajiban zakat hasil
pertanian
Jenis Zakat Zakat hasil pertanian

kelapa

yang Dibahas a

Penelitian lapangan

Penelitian lapangan

pemahaman masyarakat

Metode (field research) dengan
. . -~ |dengan pendekatan
Penelitian pendekatan deskriptif L S
Lualitatif deskriptif kualitatif
Teknik Angket (kuesioner), Wawancara mendalam,
Pengumpulan [wawancara, observasi, |observasi, dan
Data dan dokumentasi dokumentasi
Tingkat pemahaman :
Tingkat pemahaman
masyarakat berada pada . h l
kategori baik dengan petant mast tergolong
ersentase 64.70% rendah hingga sedang,
Temuan Ear;mn Iilaqihjterdaj at terutama pada aspek
Utama kekuran El;l men EEEli nisab, kadar zakat, tata
nisab hagul dan 5 cara perhitungan, dan
ke:ten:man z:aka ¢ praktik penyaluran
: zakat
pertanian
Berfokus pada Tidak hanya mengukur
E:;Ezi?;n pengukuran tingkat tingkat pemahaman,

tetapi juga menganalisis
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Penelitian
Aspek Hidayatullah, Ifan . _
Perbandingan |Syafrudin, dan Daharmi Penelitian Penulis
Astuti (2022)

menggunakan angket |faktor internal dan
sehingga menghasilkan |eksternal yang
persentase tingkat memengaruhi
pemahaman pemahaman petani
berdasarkan hasil
wawancara yang
mendalam

Dari beberapa penelitian terdahulu, hasil yang paling
mendekati temuan penulis adalah penelitian Kamisa (2023) dan
Hidayatullah dkk (2@2). Kamisa menemukan bahwa sebagian
besar petani kelapa di Desa Air Hitam Laut belum memahami
zakat pertanian dan praktiknya lebih banyak berupa sedekah
daripada zakat. Sementara itu, Hidayatullah dkk justru
menemukan bahwa pemahaman petani kelapa di Desa Te
Rejo berada pada kategori baik (64,70%). Perbedaan ini
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman zakat pertanian
sangat dipengaruhi oleh mdisi lokal, intensitas sosialisasi,
dan peran tokoh agama. Penelitian ini hadir untuk mengisi
mah tersebut dengan menganalisis secara mendalam faktor-
faktor internal dan eksternal yang menyebabkan rendahnya
pemahaman petani kelapa di Desa Sungai@rapit.

Penelitian kelima dilakukan oleh Siti Fatimah, Erwina
Kartika Devi,a\/andi, Anatun Nisa Mun'amah, dan Sarwono
dengan judul Tingkat Sosialisasi dan Pemahaman Masyarakat
Tani Kelapa Sawit dalam Menunaikan Zakat Mal di Kabupaten
Tanjung Jabung Timur yang dipublikasikan dalam Jurnal Al-
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bsut. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya
tingkat pemahaman masyarakat petani kelapa sawit mengenai
kewajiban zakat mal serta kurang optimalnya sosialisasi yang
dilakukan oleh len@a zakat, pemerintah daerah, maupun
tokoh masyarakat. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian
besar petani belum melaksanakan zakat sesuai dengan
ketentuan syariat Islam, baik dari aspek nisab, waktu
pembayaran, maupun tata @ra penyalurannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat sosialisasi dan pemahaman
masyarakat tani kelapa sawit dalam menunaikan zakat mal di
Kabugggen Tanjung Jabung Timur.!!

Penelitian in1 menggunakan metode penelitian lapangan
(field research) dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan kondisi nyata mengenai pemahaman petani
terhadap zakat mal serta pelaksanaan zakat di lingkungan
masynakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
petani kelapa sawit belum memahami konsep zakat mal secara
utuh. Banyak Narasumber masih menyamakan zakat dengan
sedekah sehingga zakat yang dikeluarkan lebih didasarkan
pada kemampuan dan keikhlasan masing-masing, bukan
berdasarkan ketentuan nisab yang telah ditetapkan dalam

' Hidayatullah, Ifan Syafrudin, dan Daharmi Astuti,
"Analisis Pemahaman Petani Kelapa Terhadap Zakat
Pertanian di Desa Tegal Rejo Kabupaten Indragiri Hilir," A/-
Hikmah: Jurnal Agama dan llmu Pengetahuan 19, no. 2
(2022): 166-174.
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syariat Islam. Selain itu, waktu pembayaran zakat juga tidak
dilakukan secara teratur, melainkan hanya ketika memiliki
kemampuan finansial atau keinginan untuk berbagi. Rendahnya
pemahaman tersebut dipengaruhi oleh minimnya sosialisasi
dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), pemerintah
daerah, serta tokoh agama. Di samping itu, belum tersedianya
pengelola zakat yang aktif di Kabupaten Tanjung Jabung
Timur menyebabkan masyarakat mengalami kesulitan dalam
menyalurkan zakat mal melal@mbaga resmi.

Apabila dibandingkan dengan penelitian yang penulis
lakukan, terdapat persamaan dan perbedaan yang cukumelas.
Persamaannya terletak pada pembahasan mengenai tingkat
pemahaman masyarakat terhadap kewajiban zakat serta faktor
kurangnya sosialisasi yang memengaruhi pelabanaan zakat
sesuai dengan syariat Islam. Keduanya juga menggunakan
metode penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif dan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, serta
dokumentasi. Namun demikian, penelitian penulis memiliki
fokus yang berbeda karena membahfa zakat hasil pertanian
kelapa, bukan zakat mal. Selain itu, penelitian penulis tidak
hanya mengidentifikasi tingkat pemahamem)etani, tetapi juga
menganalisis secara lebih rinci faktor-faktor internal dan
eksternal YEEE memengaruhi pemahaman petani terhadap
kewajiban zakat hasil pertanian di Desa Sungai Berapit
Kecamatan Concong Luar. Hasil penelitian penulis juga
menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman petani terutama
terlihat pada aspek nisab, kadar zakat 5% dan 10%, tata cara
perhitungan zakat, serta praktik penyaluran zakat yang masih
dipengaruhi oleh kebiasaan masyarakat setempat.
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Tabel 5 Perbedaan Penélitian Kelima

Aspek Penelitian Siti Fatimah " :
: Penelitian Penulis
Perbandlngan. dkk.
2 e
Tingkat Sosialisasi dan Analisis Tinglcat :
Pemahaman Petani
Pemahaman
e e Kelapa terhadap
: Kewajiban Zakat Hasil
Judul Kelapa Sawit dalam Pertanian di Desa
Menunaikan Zakat Mal . .
: : Sungai Berapit
'di Kabupaten Tanjung
: Kecamatan Concong
Jabung Timur
B.IEIT
Desa Sungai Berapit,
Lokasi Kabupaten Tanjung  |[Kecamatan Concong
Penelitian Jabung Timur Luar, Kabupaten
Indragir1 Hilir
'Ob_]E:l‘% _ Mas.yarakat tani kelapa Petani kelapa
Penelitian sawit
2 Tingkat pemahaman
B gkat p
Tingkat sosialisasi dan [petani terhadap
Fokus 'pemahaman kewajiban zakat hasil
Penelitian masyarakat dalam pertanian serta faktor-
menunaikan zakat mal |faktor yang
memengaruhinya
Jents Z"‘f‘k‘“ Zakat mal Zakat hasil pertanian
ang Dibahas
M Penelitian lapangan  [Penelitian lapangan
etode
Penelitian |dﬂngan pendekatan dengan pendekatan
deskriptif deskriptif kualitatif
’[l:eknlk | Observasi, wawancara, |Wawancara, observasi,
CRSUMPWAn 4.1 dokumentasi dan dokumentasi
Data
Temuan Petani belum Tingkat pemahaman
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Aspek Penelitian Siti Fatimah Penelitian Penulis

Perbandingan dkk.
Utama memahami zakat mal [petani masih rendah
secara utuh, masih hingga sed#3g, terutama

menyamakan zakat  |pada aspek nisab, kadar
dengan sedekah, serta |zakat, tata cara
rendahnya sosialisasi |perhitungan, serta

dart BAZNAS dan praktik penyaluran zakat
emerintah hasil pertanian

Menitikberatkan pada
analisis tingkat
pemahaman zakat hasil
pertanian kelapa beserta
faktor internal dan
eksternal yang
memengaruhi
pemahaman petani

Menitikberatkan pada
pengaruh sosialisasi
terhadap pemahaman
zakat mal pada petani
kelapa sawit

Perbedaan
Menonjol

3

Penelitian Keenam dilakukan oleh ganda Suryadi dan
Rimet dengan judul Pengaruh Pengetahuan Zakat, Tingkat
Pendapatan, Tingkat Keimanan, Kepercayaan terhadap
Motivasi Petani Sawit dalam Membayar Zakat Hasil
Perkebunan (Studi Kasus Petani di Kabupaten Bengkalis-Riau)
yang dipublikasikan dalam Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis
Volume 20 Nomor 1 Tahun 2023. Penelitian 1ini
dilatarbelakangi oleh masih rendahnya motivasi sebagian
petani kelapa sawit dalam menunaikan zakat hasil perkebunan
meskipun memiliki potensi ekonomi yangg) memadai.
Rendahnya motivasi tersebut diduga dipengaruhi oleh beberapa
faktor, di antaranya pengetahuan mengenai zakat, tingkat
pendapatan, tingkat keimanan, serta tingkat kepercayaan
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3
terhadap pengelolaan zakat. 8Iﬂh karena itu, penelitian ini
azrtujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor tersebut
terhadap motivasi petani sawit dalam membayar zakat hasil
perkebunan di Kabupa‘mBﬂngkalis, Provinsi Riau.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei. Data yang digunakan merupakan data
primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepm‘}‘}
orang petani kelapa sawit yang dipilih menggunakan rumus
Slovin. Analisis data dilakukan menggunakan Structural
Equation Model (SEM) berbasis Smart Pa:rtm Least Square
(SmartPLS) untuk menguji hubungan antara wvariabel
pengetahuan zakm tingkat pendapatan, tingkat keimanan,
kepercayaan, dan motivasi membayar zakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan zakat
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi petani
dalam membayar ﬁ(ﬂt hasil perkebunan. Selain itu, tingkat
pendapatan juga berpengaruh signifikan terhadap motivasi
membayar zakat. Temuan penelitian ini mengindikasikan

hwa semakin baik pengetahuan petani mengenai zakat dan
semakin tinggi tingkat pendapatan yang dimiliki, maka
semakin tinggi pula motivasi mereka dalam menunaikan zakat
hasil perkebunan. Penelitian ini menegaskan pentingnya
peningkatan edukasi zakat serta penguatan kepercayaan
masyarakat terhadap pengelolaan =zakat sebagai upaya
meningkatkan kesadaran berzakat di kalangan petani.!?

52
12 gi Fatimah, Erwina Kartif} Devi, Wandi, Anatun
Nisa Mun'amah, dan Sarwono, "Tingkat Sosialisasi dan
Pemahaman Masyarakat Tani Kelapa Sawit dalam
Menunaikan Zakat Mal di Kabupaten Tanjung Jabung
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Apabila dibandingkan gngan penelitian yang penulis
lakukan,  terdapat  persamaan maupun  perbedaan.
Persamaannya terletak pada pembahasan mengenai zakat hasil
perkebunan serta pentingnya pengetahuan mzararakat sebagai
faktor yang memengaruhi pelaksanaan zakat. Kedua penelitian
juga sama-sama menjadikan petani sebagai subjek penelitian.
Akan ftetapi, penelitian penulis menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan tujuan menganalisis tingkat
pemahaman petan@elapa terhadap kewajiban zakat hasil
pertanian beserta faktor-faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi pemahaman tersebut, sedangkan penelitian
Nanda Suryadi dan Rimet menggunakan pendekatan kuantitatif
untuk menguji pengaruh beberapa variabel terhadap motivasi
membayar zakat. Selain itu, penelitian penuh lebih
menitikberatkan pada pemahaman syariat Islam mengenai
nisab, kadar zakat, waktu pelaksanaan, tata cara perhitungan,
dan praktik penyaluran zakat hasil pertanian, sedangkan
penelitian tersebut berfokus pada motivasi petani dalam
membayar zakat hasil perkebunan.

Tabel 6 Perbedaan Penelitian Keenam

Asoek Penelitian Nanda
SPE Suryadi dan Rimet Penelitian Penulis
Perbandingan
(2023)
dul Pengaruh Pengetahuan |[Analisis Tingkat
Zakat, Tingkat Pemahaman Petani

Timur," Al-Mabsut 18, no. 2 (2024),
https://doi.org/10.56997/almabsut.v18i2.1610.
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Asnek Penelitian Nanda
pe Suryadi dan Rimet Penelitian Penulis
Perbandingan
(2023)
Pendapatan, Tingkat |Kelapa terhadap
Keimanan, Kewajiban gt Hasil
Kepercayaan terhadap |Pertanian di Desa
Motivasi Petani Sawit |Sungai Berapit
dalam Membayar ZakatKecamatan Concong
Hasil Perkebunan Luar
(Studi Kasus Petani di
Kabupaten Bengkalis-
Riau)
Desa Sungai Berapit,
Lokasi Kabupaten Bengkalis, |Kecamatan Concong
Penelitian Provinsi Riau Luar, Kabupaten
Indragiri Hilir
b Elf : Petani kelapa sawit Petani kelapa
Penelitian
Pengaruh pengetahuan |Tingkat pemahaman
zakat, tingkat petani terhadap
pendapatan, tingkat kewajiban zakat hasil
Fokus . )
Penelitian keimanan, dan pertanian serta faktor-
kepercayaan terhadap |faktor yang
motivasi membayar memengaruhi
zakat hasil perkebunan [pemahaman tersebut
Jenis Z'E:lkﬂ’[ 7 akat hasil perkebunan Zakat hasil pertanian
yang Dibahas ﬁ kelapa
Metode — Kuantitauf dengan |55 g oo alitatif
Penelitian metode survei
Teknik :
: Wawancara, observasi,
Pengumpulan [Kuesioner :
Data dan dokumentasi
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Asoek Penelitian Nanda
Perballlziin an Suryadi dan Rimet Penelitian Penulis
£ (2023) :
Analisis data kualitatif
nik Structural Equation model Miles dan
o Model (SEM) berbasis [Huberman (reduksi data,
Analisis Data
SmartPLS penyajian data, dan
penarikan kesimpulan)
Pengetahuan zakat dan ngl‘.:at pemahaman
: petani masih rendah
tingkat pendapatan hingga sed#¥g, terutama
berpengaruh signifikan ) .
Temuan L o pada aspek nisab, kadar
terhadap motivasi
Utama etani dalam zakat, tata cara
P ., [perhitungan, serta
membayar zakat hasil :
erkebunan pral_{tlk pen}raluran zakat
P hasil pertanian
Menganalisis secara
Menguji hubungan mendalam tingkat
antarvariabel yang pemahaman petani
Perbedaan = jmemengaruhi motivasi |beserta faktor internal
Menonjol membayar zakat dan eksternal yang
menggunakan memengaruhinya
pendekatan kuantitatif |jmenggunakan
pendekatan kualitatif

Penelitian ketujuh dilakukan oleh lwnani Siregar dan
Muhammad Arsad Nasution dengan judul Zakat Kelapa Sawit
Antara Ketentuan Syariah dan Praktik Masyarakat: Sebuah
Analisis Empiris. Pene@n ini dilatarbelakangi oleh kenyataan
bahwa masyarakat petani kelapa sawit di Kabupaten
Labuhanbatu Selatan (LABUSEL) pada umumnya telah
memiliki pendapatan yang mencapai nisab zakat, namun
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praktik gembayaran zakat hasil perkebunan kelapa sawit belum
dilaksanakan secara optimal sesuai dengan ketentuan syariat
Islam. Permasalahan tersebut muncul karena masih terdapat
perbedaan antara ketentuan hukumeslam dengan praktik yang
berkembang di tengah masyarakat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan empiris melalui penelitian lapangan @ld research)
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan
wawancara terhadap petani kelapa sawit yang termasuk
kategori muzakki.'?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa
faktor utama yang menyebabkan masyarakat belum
melaksanakan zakat hasil perkebunan kelapa sawit sesuai
dengan syariat Islam. Faktor pertama adalah pemahaman
masyar@t yang masih berpegang pada pendapat mazhab
Syafi'i bahwa zakat pertanian hanya diwajibkan pada tanaman
pangan pokok sehingga hasil perkebunan seperti kelapa sawit
dianggap tidak termasuk objek zakat. Faktor kedua adalah
kuatnya kebiasaan masyarakat yang tidak membayar zakat
hasil perkebunan sehingga tradisi tersebut terus diikuti oleh
generasi berikutnya. Faktor ketiga adalah rendahnya
pengetahuan alasyarakat mengenal ketentuan syariat yang
menetapkan bahwa hasil perkebunan yang memiliki nilai
ekonomi juga dapat menjadi objek =zakat apabila telah
memenuhi nisab. Selain itu, masyarakat juga belum

' Rosnani Siregar dan Muhammad Arsad Nasution,
"Zakat Kelapa Sawit Antara Ketentuan Syariah dan Praktik
Masyarakat: Sebuah Analisis Empiris," LiwaulBakwah:
Jurnal Kajian Dakwah dan Masvarakat Islam 15, no. 2
(2025), https://doi.org/10.47766/liwauldakwah.v1512.6768
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mengetahui adanya peraturan daerah yang mengatur kewajiban
zakat hasil perkebunan kelapa sawit. Apabila dibandingkan
dengan penelitian ini, terdapat persamaan pada pembahasan
mengenai pemahaman masyarakat terhadap =zakat hasil
pertanian serta praktik pelaksanaannya berdasarkan ketentuan
syariat Islam, Akanatapi, penelitian ini lebih memfokuskan
kajian pada tingkat pemahaman petani kelapa di Desa Sungai

rapit terhadap kewajiban zakat hasil pertanian beserta
faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi
pemahaman tersebut, sedangkan penelitian Rosnani Siregar
dan Muhammad Arsad Nasution lebih menitikberatkan pada
kesenjangan antara ketentuan syariat dan praktik pembayaran
zakat hasil perkebunan kelapa sawit di masyarakat.

Tabel 7 Perbedaan Penelitian Ketujuh

Penelitian Rosnani
Aspek Siregar &
Perbandingan | Muhammad Arsad
Nasution (2025)

Penelitian Penulis

2
Zakat Kelapa Sawit Analigis Tinghat :
Pemahaman Petani
Antara Ketentuan
Kelapa terhadap

Judul Syariah dan Praktik Kewajiban Zakat Hasil
Masyarakat: Sebuah : :
. . Pertanian di Desa
Analisis Empiris : :
ﬁll‘lgﬂl Berapit
_ Kabupaten Desa Sungai Berapit,
Lokasi Kecamatan Concong
Penelitian Labuhanbatu Selatan Luar, Kabupaten
(LABUSEL) :

Indragiri Hilir

Petani kelapa sawit |Petani kelapa di Desa

Objek Penelitian (muzakki) Sungai Berapit
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Penelitian Rosnani

Islam

Aspek Siregar & o :
Perbanliiingan Muhamn:glad Arsad Penelitian Penulis
Nasution (2025)

Analisi§kesesuaian |Tingkat pemahaman

praktik pembayaran |petani kelapa terhadap

zakat hasil kewajiban zakat hasil
Fokus Penelitian jperkebunan kelapa |pertanian serta faktor-

sawit dengan faktor yang

ketentuan syariat memengaruhi

pemahaman tersebut

Jenis Zakat yang
Dibahas

Zakat hasil
perkebunan kelapa
it

Zakat hasil pertanian
kelapa

Penelitian lapangan

Islam

(field research) Penelitian kualitatif
Metode dengan pendekatan |deskriptif melalui
Penelitian empiris melalui wawancara, observasi,

observasi dan dan dokumentasi

wawancara

Analisis faktor internal

Pendekatan empiris |dan faktor eksternal
Instrumen/Teori |berdasarkan yang memengaruhi
yang Digunakan |ketentuan syariat pemahaman petani

terhadap zakat hasil
tanian

Temuan Utama

Praktik pembayaran
zakat belum sesuai
syariat karena
dipengaruhi
pemahaman fikih,
kebiasaan

masyarakat,

Tingkat pemahaman
petani terhadap zakat
hasil pertanian masih
rendah pada aspek
teknis seperti nisab,
kadar zakat, dan tata

cara perhitungan, serta
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Perbandingan | Muhammad Arsad

Penelitian Rosnani

Aspek Stregar & Penelitian Penulis

Nasution (2025)

E:;Ezi?gln praktik pembayaran |faktor yang
J zakat hasil memengaruhi
perkebunan kelapa |pemahaman terhadap
sawit kewajiban zakat hasil
pertanian

kurangnya dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan, serta  |internal dan eksternal
ketidaktahuan
terhadap regulasi
zakat

Menitikberatkan pada

Menekankan analisis |analisis tingkat
kesenjangan antara |pemahaman p@jni
ketentuf) syariat dan kelapa beserta faktor-

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan tema penelitian yang saya lakukan, jenis
penelitian yang digunakan dapat ditinjau dari tiga aspek
kaligus. Dari sist sumber data, penelitian ini tergolong
sebagai penelitian lapangan (field research) karena data
utama diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian, yaitu
melalui interaksi dengan petani kelapa di Desa Sungai
Berapit, baik melalui wawancara, observasi, maupun
dokumentasi, bukan semata-mata dari bahan staka atau
literatur. Selanjutnya, dari aspek analisis data, penelitian ini
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menggunakan pendekatan kualitatif, di mana data yang
terkumpul berupa informasi deskriptif tentang pemahaman
petani terhadap kewajiban =zakat, faktor-faktor yang
memengaruhinya, [erta praktik vyang berlangsung di
masyarakat, yang kemudian dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara
interpretatif. Semmra itu, dari sisi tujuan penyelenggaraan
penelitian, jenis penelitian in1 bersifat deskriptif, karena
bertuyjuan untuk menggambarkan secara sistematis dan
faktual mengenai tingkat pemahaman petani kelapa terhadap
zakat hasil pertanian, tanpa melakukan intervensi,
eksperimen, atau penglﬁl hipotesis, melainkan semata-
mata memotret kondisi yang ada di lapangan sebagaimana
adanya. Dengan demikian, penelitian lapangan yang bersifat
deskriptif dengan pendekatan kualitatif ini 5@3’[ sesual
untuk mengungkap secara mendalam realitas pemahaman
petani kelapa di Desa Sungai Berapit terhadap kewajiban
@at hasil pertanian.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan figh, sebab permasalahan yang diteliti berkaitan
erat dengan hukum Islam mengenai zakat pertanian. Melalui
pendekatan 1ni, ketentuan figh terkait zakat pertanian,
seperti nisab, kadar, syarat-syarat wajib, serta siapa yang
berhak menerima zakat, dijadikan tolok ukur dalam menilai
sejauh mana tingkat pemahaman petani kelapa di Desa
Sungai Berapit. Dengan demikian, pendekatan figh
dipandang paling tepat untuk mengkaji kesesuaian antara
pemahaman masyarakat dan aturan syariat.
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3
3. Eﬂkasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan di@s& Sungai Berapit, Kecamatan
Concong Luar (sekarang Kecamatan Concong), Kabupaten
Indragiri Hilir, Provinsi Riau, Indonesia. Jumlah warga desa
sekitar 1.155 jiwa (597 laki-laki dan 558 perempuan),
dengan 301 kepala keluarga. Populasi petani kelapa aktif
sekitar 690 orang (sebagai petani utama, mayoritas
pencaharian penduduk). Sampel penelitian terdiri dari 15
petani kelapaang dipilih secara purposif untuk wawancara
mendalam. Hasil observasi lapangan dan catatan hasil
wawancara merupakan sumber data primer, dan fakta yang
terjadi di lapangan merupakan sumber data sekunder.
4. Teknik Pengambilan Sampel

Meskipun populasi petani kelapa aktif di Desa Sungai
Berapit berjumlah sekitar 690 orang, penelitian ini hanya
mengambil sampel sebanyak 15 petani karena penelitian
yang dilalcu@ bersifat kualitatif deskriptif, sehingga tidak
bertujuan untuk mewakili populasi secara statistik,
melainkan untuk memperoleh pemahaman yang meﬂalam
mengenai fenomena yang diteliti. Sampel dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu Narasumber
ditentukan berdasarkan kriteria tertentu seperti petani kelapa
yang aktif panen dan memiliki pengalaman terkait
kewajiban zakat pertanian. Dalam penelitian kualitatif,
jumlah @npel yang relatif kecil sudah dianggap memadai
apabila data yang diperoleh telah mencapai kejenuhan (data
saturation), yaitu ketika wawancara tambahan tidak lagi
menghasilkan informasi baru. Oleh karena itu, 15
Narasumber dipandangnjkup untuk menggambarkan secara
komprehensif tingkat pemahaman petani kelapa terhadap
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zakat hasil pertanian di desa tersebut.

S. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualiﬁ, teori pengambilan sampel

lebith mengandalkan teknik non-probability sampling seperti
atrpm.fve sampling dan snowball sampling, di mana
purposive  sampling  melibatkan  pemilithan  sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu agar Narasumber
dianggap paling tahu tentang fenomena yang diteliti,
sementara snowball sampling dimulai dari sampel kecil
yang kemudian berkembang melalui referensi informan
untuk mencapai saturasi data, sehingga tidak memerlukan
ukuran sampel tetap melainkan hingga informasi jenuh dan
rwsentatif secara mendalam."*

a. Wawancara mendalam (in-depth interview): dilakukan
dengan 15 petani kelapa sebagai Narasumber utama,
serta tokoh agama, aparat desa, dan pengurus lembaga
zakat sebagai informan pendukung.

b. Observasi langsung: terhadap kehidupan sosial-
ekonomi petani serta praktik mereka dalam menunaikan
kewajiban zakat.

c. Dokumentasi: berupa data desa (profil desa, data
penduduk, dan statistik pertanian), catatan lembaga

30

'4 Nidia Suriani, Risnita, & M. Syahran Jailani. (%23}_
Konsep populasi dan sampling serta pemilihan partisipan
ditinjau dari penelitian ilmiah pendidikan. IHSAN: Jurnal
Pendidikan Islam, 1(2), 24-36.
https://ejournal.yvayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.
php/ihsan/article/download/55/32 di akses pada tanggal 01
Februari 2026.
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zakat, maupun literatur terkait zakat pertanian.

S. malisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi tiga
tahap:
1. reduksi data,
2. penyajian data, dan
3. penarikan kesimpulan.
Analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak proses
pengumpulan data hingga diperoleh gambaran yang utuh
mengenai tingkat pemahaman petani kelapa terhadap
kewajiban zakat hasil pertanian beserta faktor-faktor yang
memengaruhinya.

Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan dalam proposal ini disusun untuk

memberikan gambaran yang jelas mengenai alur dan struktur

penelitian. proposal ini terdiri dari beberapa bab yang saling

kaitan:

BAB1 PENDAHULUAN

Pendahuluan ini berisi tentang uraian mengenai latar
belakang masalah, perumusahan masalah, tujuan
penelitian, signifikasi dan manfaat penelitian,
tinjauan penelitian terdahulu yang relevan, metode
penelitian, serta sistematika penulisan proposal. Bab
ini menjadi fondasi utama yang menjelaskan alasan
pentingnya penelitian dilakukan serta arah kajian
yang akan di tempuh.

BAB Il LANDASAN TEORI

Membahas teori-teort yang menjadi rujukan dalam
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penelitian, meliputi konsep zakat pertanian, teori
pemahaman masyarakat, serta faktor-faktor yang
memengaruhi tingkat pemahaman. Bab ini juga
memuat kerangka berpikir yang menjadi acuan
dalam menganalisis data.

BAB III DESKRIPSI UMUM OBJEK PENELITIAN

Menjelaskan gambaran umum dewungai berapit
Kecamatan Concong Luar sebagai lokasi penelitian.
Uraian meliputi kondisi geografis, sosial, ekonomi,
serta karakteristik masyarakat petani kelapa yang
menjadi subjek penelitian.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

ulis menyajikan temuan penelitian berdasarkan
data yang diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Temuan tersebut kemudian
dianalisis menggunakan teori yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya untuk menghasilkan
pembahasan yang komprehensif mengenai tingkat
pemahaman petani kelapa terhadap kewajiban zakat
pertanian.

BAB V PENUTUP

Berisi kesimpulan yang merangkum hasil utama
penelitian serta saran-saran yang dituyjukan bagi
masyarakat, lembaga amil =zakat, tokoh agama,
maupun  peneliti  selanjutnya  agar  dapat
meningkatkan  pemahaman dan  optimalisasi
pelaksanaan zakat pertanian.







BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A. Zakat

Zakat merupakan salah satu konsep fundamental dalam
ajaran lsleayang memiliki dimensi teologis sekaligus sosial-
ekonomi. Secara etimologis (bahasa), kata zakat berasal dari
bahasa Arab ‘383" (zakah) yang memiliki beberapa makna,
antara lain: an-nama’ (tumbuh dan berkembang), ath-thaharah
(bersih atau suci), al-barakah (keberkahan), dan ash-sﬁﬁh
(kebaikan). Makna-makna tersebut menunjukkan bahwa zakat
bukan sekadar kewajiban finansial, tetapi juga sarana
penyucian jiwa dan harta serta instrumen yang membawa
keberkahan bagi kehidupa;@dividu maupun masyarakat. '

Secara terminologis zakat adalah sejumlah harta tertentu
yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim yang telah
memenuhi syarat-syarat tertentu untuk diberikan kepada
golongan yang berhak menerimanya (mustahik), sesuai dengan
ketentuan syariat Islam. Definisi ini menegaskan bahwa zakat
memiliki aturan yang jelas terkait objek, kadar, waktu, dan
distribusinya, sehingga tidak dapat disamakan dengan sedekah
atau bentuk pemberian lainnya yang bersifat sukarela.

Zakat dipandang sebagai instrumen distribusi kekayaan
yang memiliki peran strategis dalam menciptakan keadilan

' Yusuf al-Qaradawi. (2007). Hukum Zakat. Bogor:
Pustaka Litera AntarNusa, A. 34-36.

41







42

sosial dan keseimbangan ekonomi. Zakat berfungsi untuk

mengalirkan harta dari kelnnk yang memiliki kelebihan
(muzaki) kepada kelompok yang membutuhkan (mustahik),
sehingga mampu mengurangi kesenjangan sosial mian
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara kolektif. Zakat
tidak hanya bersifat ibadah individual, tetapi juga meru
mekanisme struktural dalam sistem ekonomi Islam yang
bertujuan urw menciptakan pemerataan dan keadilan.

Zakat dalam Islam nmiliki dasar yang kuat baik dalam
Al-Qur’an ngggpun hadis Nabi Muhammad .1 Salah satu
dalil utama yang menjadi landasan kewajiban zakat adalah
firman Allah SWT dalam Al-Qur’an:

BE5N $35 Bl 1 gl
“Dan dirikanlah salat serta tunaikanlah zakat.” (QS. Al-
Bagarah: 43)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa zakat memiliki kedudukan
yang sangat penting dalam Islam, sej@r dengan kewajiban
salat. Hal ini menegaskan bahwa zakat bukan sekadar anjuran,
melainkan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap muslim
yang telah memenuhi syarat. Selain itu, Allah SWT juga
berfirman: ”
L g8 35 b Dl Aia 2l il G A
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu

kamu membersihkan dan mensucikan mereka.” (QS. At-
Taubah: 103)

' Kementerian Agama Republik Indonesia. (2019).
Al-Qur’'an dan Terjemahannya. Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushatf Al-Qur’an, A. 7.
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Ayat in1 menegaskan bahwa zakat memiliki fungsi spiritual,
yaitu sebagai sarana penyucian jiwa dari sifat kikir dan cinta
dunia yang berlebthan, serta sebagai bentuk penguatan
keimanan kepada Allah SWT. Dalam hadis Nabi Muhammad

:naksalejid aguj &
B Lgie D () Jab (AUl 22 (or U Ol D e DY) 1
ceads BN G5 DAl A8y o sk 10as Gy A YA Y G sdes
Ohaa) piias gl

'?@bduﬂah bin Umar lic 4l s, ia berkata: Rasulullah
#¥ bersabda: ‘Islam dibangun atas lima perkara: bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan salat,
menunaikan zakat, melaksanakan haji, dan berpuasa
Ramadan.”” (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadis tersebut mempertegas bahwa zakat merupakan rukun
Islam yang menjadi fondasi utama dalam kehidupan seorang
muslim. Dengan demikian, pelaksanaan zakat tidak dapat
diabaikan, karena berkaitan langsung dengan keabsahan
keislaman seseorang.

Secara terminologis, zakat pertanian adalah kewajiban
mengelﬂkan sebagian tertentu dari hasil tanaman atau buah-
buahan e telah mencapai nisab, yang dikeluarkan pada saat
panen dan diberikan kepada golongan yang berhak
menerimanya sesual dengan kﬂtﬂnﬁn syariat Islam.!” Para
ulama fikih menjelaskan bahwa zakat pertanian termasuk
dalam kategori zakat harta (zakat al-amwal) yang memiliki

" Ibid.
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aturan khusus, berbeda dengan zakat perdagangan, emas, atau
ternak.

Dasar hukum zakat pertanian dalam Al-Qman dan hadis
Nabi Muhammad %. Salah satu dalil utama terdapat dalam
firman Allah SWT:

ssliad 25 45a 14015

“Dan tunaikanlah haknya (zakat) pada hari memetik hasilnya.”
(QS. Al-An‘am: 141)
Ayat ini secara eksplisit nunjukkan bahwa zakat hasil
pertanian wajib ditunaikan pada saat panen, tidak menunggu
waktu tertentu seperti haul (satu tahun). Hal in1 menunjukkan
bahwa zakat pertanian memiliki sifat langsung (immediate
obligation), yang berkaitan dengan hasil produksi yang
diperoleh. Selain itu, dalam hadis Nabi Muhammad %
dijelaskan:

) JB8 Legle il oz e ol Ger O shey (U
) S il e Ly S0 U e S 5 &5 2Ll i L
“Tanaman yang diairi oleh air hujan, mata air, atau aliran
alami, zakatnya sepersepuluh (10%), sedangkan yang diairi

dengan tenaga at@d biaya, zakatnya setengah dari
sepersepuluh (5%).” (HR. al-Bukharti)

Hadis ini menjadi dasar penetapan kadar zakat pertanian, yang
dibedakan berdasarkan sistem pengairan yang digunakan.
Perbedaan ini menunjukkan adanya prinsip keadilan dalam
syariat Islam, di mana beban zakat disesuaikan dengan tingkat
usaha dan biaya yang dikeluarkan oleh petani. Zakat memiliki

beberapa fungsi utama, antara lain:'®

'®  Didin Hafidhuddin. (2002). Zakat dalam
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FungsWrimal

Zakat berfungsi sebagai sarana untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT serta membersihkan jiwa dari sifat
tamak dan egoisme.

Fungsi Sosial

Zakat berperan dalam mempererat hubungan sosial
antarindividu dalam masyarakat melalui distribusi
kekayaan kepada golongan yang membutuhkan.

Fungsi Ekonomi

Zakat dapat meningkatkan daya beli asyarakat,
mendorong aktivitas ekonomi, serta mengurangi
kesenjangan antara kelompok kaya dan miskin.

Fungsi Pemerataan

Zakat menjadi alat redistribusi pendapatan yang efektif
dalam menciptakan keadilan soa'al dalam masyarakat.

Selain fungsi tersebut, zakat juga memiliki prinsip-prinsip
dasar yang menjadi landasan pelaksanaannya dalam ekonomi
Islam, yaitu:!

1.

Prinsip Keadilan

Zakat bertyjuan untuk menciptakan keseimbangan
antara kepemilikan individu dan kepentingan sosial.
Prinsip Kepatuhan Syariah

Perekonomian Modern. Jakarta: Gema Insani Press, h. 15—

18.

" M. Ali Hasan. (2006). Zakat dan Infak: Salah Satu
Solusi Mengatasi Problema Sosial di Indonesia. lakarta:
Kencana, h. 23.
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Pelaksanaan zakat harus sesuai dengan ketentuan yang

telah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan hadis.

3. Prinsip Kesejahteraan
Zakat diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, terutama golongan lemah.

4. Prinsip Keberlanjutan

Zakat tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi juga dapat
dikelola secara produktif wuntuk memberdayakan
mustahik.

Dalam konteks distribusi, Al-Qur’an telah menetapkan
delapan golongan penerima zakat (asnaf) sebagaimana
tercm’ﬂ dalam ﬁrmf,n Allah SWT:

S iy gl el g e Gy sy o a By )
il 5 ) e (45 (e S0
“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,

orang miskin, amil zakat, muallaf, untuk memerdekakan budak,
orang vang berhutang, di jalan Allah, dan orang yang sedang

dalam perjalanan.” (QS. At-Taubah: 60)

Ayat ini menunjukkan bahwa zakat menﬁ(i sistem distribusi

yang jelas dan terarah, sehingga dapat memberikan manfaat
yang optimal bagi masyarakat.
Dalam fikih muamalah, zakat pertanian memiliki beberapa
ketentuan pokok yang harus dipahami secara benar, yaitu:
L. Objel@(a’[ Pertanian
Para ulama memiliki perbedaan pendapat mengenai
jenis tanaman yang wajib dizakati. Namun secara
umum dapat diklasifikasikan sebagai berikut;*

0 Wahbah az-Zuhaili. (2011). Figh Islam wa
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a. Menurut jumhur ulama (mayoritas), zakat hanya
wajib

pada tanaman yang menjadi makanan pokok dan dapat
disimpan, seperti padi, gandum, dan kurm

b. Menurut sebagian ulama seperti Imam Abu Hanifah,
zakat wajib pada semua hasil pertanian yang bernilai
ekonomis, termasuk buah-buahan dan hasil perkebunan
seperti kelapa.

Pendapat kedua ini menjadi relevan dalam konteks
modern, karena perkembangan@onomi menunjukkan
bahwa nilai suatu komoditas tidak hanya ditentukan
oleh fungsinya sebagai makanan pokok, tetapi juga oleh
aai ekonominya di pasar.

. Nisab Zakat Pertanian

Nisab adalah batas minimal hasil panen yang
mewajibkan seseorang untuk mengeluarkan zakat.
Berdasarkan hadis Nabi &: i

A gl Al (5 Lk o

“Tidak ada kewajiban zakat pada hasil pertanian yang kurang
dari lima wasaq.” (Pa. Bukhari dan Muslim)

Lima wasaq Sggyra dengan kurang lebih 653 kg hasil
panen bersih. Jika hasil panen belum mencapai batas
tersebut, maka tidak wajib dizakati.

: mdar Zakat Pertanian

Kadar zakat ditentukan berdasarkan sistem pengairan,
yaitu:?!

Adillatuhu Jilid 3. Jakarta: Gema Insani, 4. 185-190.
21 Abdul Rahman Ghazaly. (2010). Figh Muamalat.
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a. 10% (1/10), jika tanaman diairi secara alami tanpa
biaya.

b. 5% (1/20), jika tanaman diairi dengan menggunakan
biaya atau tenaga.

Perbedaan kadar ini menunjukkan fleksibilitas hukum
Islam dalam mempertimbangkan kondisi ekonomi
pelaku usaha pertan

. Waktu Pengeluaran Zakat

Zakat pertanian dikelual(an setiap kali panen,
sebagaimana W'ﬂskan dalam Al-Qur’an (QS. Al-
An‘am: 141). Hal ini berbeda dengan zakat maal yang
mensyaratkan haul (satu tahun).

. Bentuk Pembayaran Zakat

Zakat pertanian dapat dibayarkan dalam bentuk hasil

panen itu sendiri atau dalam bentuk nilai uang yang

setara. Hal i disesuaikan dengan kebutuhan mustahik
kemaslahatan yang lebih besar.

. Penerima Zakat ( Asnaf)

Zakat pertan disalurkan kepada delapan golongan
yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an (QS. At-
Taubah: 60), seperti fakir, miskin, amil, dan lain-lain.

Zakat juga dapat dipandang sebagai instrumen kebijakan

ekonomi dalam Islam yang berfungsi untuk menjaga stabilitas

sosial dan ekonomi. Dengan adanya zakat, terjadi mekanisme

aliran kekayaan yang dapat mengurangi konsentrasi harta pada
kelompok tertentu, sehingga tercipta keseimbangan dalam

Jakarta: Kencana, Ah. 209,
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struktur ekonomi masyarakat.”

Para ahli ekonmi Islam seperti Yusuf al-Qaradawi
menjelaskan bahwa zakat memiliki peran strategis dalam
pembangunan ekonomi umat. Zakat tidak hanya berfungsi
sebagai bantuan sosial, tetapt juga sebagai alat untuk
memberdayakan masyarakat melalui pengelolaan yang
produktif, seperti pemberian modal usaha kepada mustahik.
Dengan demikian, zakat dapat menjadi solusi dalam mengatasi
kemiskinan struktural yang terjadi di masyarakat.

Masyarakat agraris, seperti petani kelapa, zakat memiliki
relevansi yang sangat kuat karena berkaitan langsung dengan
hasil produksi pertanian. Oleh karena itu, paahaman terhadap
konsep zakat secara komprehensif menjadi sangat penting agar
pelaksanaan zakat dapat berjalan sesuai dengan ketentuan
syariat dan mampu memberikan dampak yang optimal bagi
kesejahteraan masyarakat.

Zakat merupakan instrumen penting dalam ekonomi
Islam yang memiliki dimensi spiritual, sosial, dan ekonomi.
Zakat tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban ibadah, tetapi
Juga sebagai mekanisme distribusi kekayaan yang bertujuan
untuk mena')takan keadilan dan kesejahteraan dalam
masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman yang benar tentang
zakat menjadi kunci utama dalam mengoptimalkan peran dan
fungsi zakat, khususnya dalam konteks masyarakat petani
kelapa sebagai subjek penelitian ini.

2 Ibid.
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B. Pemahaman (Literasi) dalam Perspektif Perilaku Sosial

Pemahaman merupakan konsep penting dalam kajian
ilmu sosial, pendidikan, dan keagamaan, karena berkaitan
langsung dengan bagaimana individu menerima, mengolah,
dan mengaplikasikan suatu pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari.>> Dalam konteks penelitian ini, pemahaman
menjadi variabel utama yang menerﬂkan bagaimana petani
kelapa mengetahui, menafsirkan, dan melaksanakan kewajiban
zakat pertanian sesuai de:wn ketentuan syariat Islam.

Secara etimologis, pemahaman berasal dari kata “paham”
yang berarti mengerti atau mengetahui dengan benar. Dalam
bahasa Inggris, pemahaman dikenal dengan istilah
understanding, yang menunjukkan kemampuan seseorang
dalam menangkap makna dari suatu informasi atau konsep.
Secara terminologis, pemahaman adalah kemampuan individu
untuk menginterpretasikan, menjelaskan, dan mengaplikasikan
pengetahuan yang dimilikinya dalam situasi nyata.

Pemahaman seringﬁkaitkan dengan teori Taksonomi
Bloom yang membagi ranah kognitif ke dalam beberapa
tingkatan, yaitu pengetahuan (knowledge), pemahaman
(comprehension), penerapan (application), analisis (analysis),
sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation). Pada tingkat
pemahaman  (comprehension), seseorang tidak hanya
mengetahui suatu informasi, tetapi juga mampu menjelaskan
kembali dengan kata-katanya sendiri serta memahami makna
yang terkandung di dalamnya.

23 Yusuf al-Qaradawi. (2007). Hukum Zakat. Bogor:
Pustaka Litera AntarNusa, h. 152—155.
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Pemahaman tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga
melibatkan dimensi afektif dan perilaku. Pemahaman agama
yang baik akan tﬂrcarminialam sikap dan tindakan yang sesuai
dengan ajaran agama. Hal ini sejalan dengan firman Allah
SWT dalam Al-Qur’an:

86 Ol s i S
“Maka tidakkah mereka mentadabburi (memahami) Al-
Qur’an?” (QS. An-Nisa: 82)

Ayat i1n1 menunjukkan bahwa Islam sangat menekankan
pentingnya pemahaman yang mendalam terhadap ajaran
agama, bukan sekadar mengetahui secara tekstual.24
Pemahaman yang benar akan melahirkan kesadaran dan
kepatuhan dalam menjalanlw perintah Allah SWT, termasuk
kewajiban zakat. Dalam hadis Nabi Muhammad % juga
ditegaskan pentingnya pemahaman dmn agama:

Ol (AR 1R 4 i G
“Barang siapa vang Allah kehendaki kebaikan baginya, maka

Allah akan memahamkannya dalam wrusan agama.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Hadis in1 menunjukkan bahwa pemahaman agama merupakan
indikator kebaikan seseorang, karena dengan pemahaman
tersebut seseorang mampu menjalankan ajaran Islam secara
benar.

Dalam kajian perilaku sosial, pemahaman dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang dapat diklasifikasikan menjadi faktor

** Mardani. (2012). Figh Ekonomi Syariah. Jakarta:
Kencana, h. 278.







52

Int

L.

35

~8

dan eksternal, yaitu:**

Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam
dir1 individu,mlra lain;

a. Tingkat pendidikan: semakin tinggi pendidikan
seseorang, maka semakin mudah 1a memahami konsep-
konsep keagamaan.

b. Pengalaman: pengalaman hidup, termasuk
pengalaman beragama, dapat memengaruhi tingkat
pemahaman seseorang.

c. Motivasi: dorongan internal untuk belajar dan
memahami ajaran agama sangat menentukan tingkat
pemahaman.

d. Kemampuan kognitif: kemampuan berpikir dan
menganalisis juga berpengaruh terhadap pemahaman.
Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari
lingkungan sekitar individu, antara lain:

a. Lingkungan sosial: keluarga, masyarakat, dan budaya
lokal sangat memengaruhi cara seseorang memahami
ajaran agama.

b. Peran tokoh agama: ulama, ustaz, dan tokoh
masyarakat memiliki peran penting dalam memberikan
pemahaman yang benar.

c. Akses informasi: ketersediaan sumber informasi
seperti buku, media, dan penyuluhan memengaruhi
tingkat literasi masyarakat.

* Ibid.
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d. Tradisi dan kebiasaan: praktik yang diwariskan

secara turun-temurun dapat membentuk pemahaman,

meskipun tidak selalu sesuai dengan syariat.
Pemahaman zakat oleh petani kelapa, pemahaman terhadap
zakat seringkali dipengaruhi oleh tradisi lokal yang telah
berlangnlg lama. Hal ini menyebabkan munculnya praktik-
praktik zakat yang tidak sepenuhnya sesuai dengan ketentuan
syariat, seperti menyamakan zakat dengan sedekah atau
memberikan hasil panen kepada kerabat tanpa memperhatikan
nisab dan kadar zakat.

Pemahaman merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi tindakan seseorang. Teori perilaku menjelaskan
bahwa tindakan individu dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap,
dan lingkungan sosial. Dengan demikian, rendahnya
pemahaman akan berdampak langsung pada rendahnya tingkat
kepatuhan dalam melaksanakan kewajiban zakat.

Menurut Al-Qadarawi hubungan antara pemahaman dan

perilaku dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pemahaman yang baik dapat meningkatkan kesadaran
dapat mendorong kepatuhan dalam berzakat.

2. Pemahaman yang rendah dapat menimbulkan
kesalahpahaman dapat menyebabkan praktik zakat
tidak sesuai syariat.

Literasi zakat juga menjadi bagian penting dalam pembahasan
ini. Literasi zakat adalah kemampuan individu dalam
memahami konsep zakat secara menyeluruh, mulai dari aspek
hukum, perhitungan, hingga distribusinya. Tingkat literasi
zakat yang rendah akan berdampak pada tidak optimalnya
pelaksanaan zakat di masyarakat.
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Pemahaman petani kelapa terhadap zakat pertanian tidak
hanya dilihat dari aspek pengetahuan, tetapi juga dari
kemampuan mereka dalam:

1. Menjelaskan konsep zakat pertanian.

2. Menentukan nisab dan kadar zakat.

3. Mengetahui wakitu pengeluaran zakat.

4. Mengidentifikasi golongan penerima zakat.

Pemahaman dalam perspektif perilaku sosial menegaskan
bahwa pemahaman merupakan faktor kunci yang memengaruhi
tindakan in@iu dalam melaksanakan kewajiban agama.
Pemahaman yang baik akan menghasilkan perilaku yang sesuai
dengan syariat, sedangkan pemahaman yang rendah akan
menimbulkan kesenjangan antara norma agama dan praktik di
lapangan.

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman dan
Perilaku Zakat

Pemahaman seseorang terhadap patu ajaran, termasuk
zakat, tidak berdiri secara independen, melainkan dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik yang
bersumber dari dalam diri individu maupun dari lingkungan
sosialnya.”® Oleh karena itu, untuk menganalisis tingkat
pemahaman petani kelapa terhadap kewajiban zakat pertanian,
diperlukan kerangka teoretis yang mampu menjelaskan faktor-
faktor yang memengaruhi terbentuknya pemahaman tersebut
sekaligus implikasinya terhadap perilaku berzakat.

2 Nurul Huda, dkk. (2015). Zakat Perspektif Mikro-
Makro. Jakarta: Kencana, h. 45-48.
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Perilaku sosial menjelaskan bahwa tinda]m individu
merupakan  hasil dari interaksi antara pengetahuan
(knowledge), sikap (attitude), dan praktik (practice). Ketiga
komponen ini dikenal dalam pendekatan KAP (Knowledge,
Attitude, Practice), yang banyak digunakan dalam penelitian
sosial untuk mengkaji hubungan antara pemahaman dan
perilaku. Dalam konteks zakat, pemahaman yang baik akan
membentubsikap positif terhadap kewajiban zakat, yang pada
akhirnya mendorong praktik zakat yang sesuai dengan
ketentuan syariat.’’

Perilaku manusia juga sangat dipengaruhi Dleh@gkat
keimanan dan pemahaman terhadap ajaran agama. Hal ini
sebagaimana firman Allah SWT:

Alalell salie fa i S84
“Sesungguhnya yvang paling takut kepada Allah di antara

hamba-hamba-Nya hanyalah orang-orang yang berilmu.”

(QS. Fathir: 28)
Ayat ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan pemahaman

memiliki @ungan yang erat dengan kesadaran beragama.
Semakin tinggi pemahaman seseorang terhadap ajaran Islam,
maka semakin besar pula kemungkinan ia untuk melaksanakan
kewajiban agama, termasuk zakat. Selain itu, Allah SWT juga
berfirman: 102
Gl AT Gyl 401 ) 535 Y1) 150l L
“Padahal mereka tidak diperintahkan kecuali untuk
menvembah Allah dengan ikhlas dalam menjalankan agama.”

(QS. Al-Bayyinah: 5)

27 Ibid.
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Ayat ini menegaskan bahwa pelaksanaan ibadah, termasuk
zakat, harus dilandasi oleh pemahaman yang benar dan
keikhlasan, sehingga menghasilkan perilaku yang sesuai
dengan syariat.

Dalam kajian empiris, faktor-faktor yang memggaruhi
pemahaman dan perilaku zakat dapat diklasifikasikan menjadi
dua kategori utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal,
yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam
diri individu yang memengaruhi cara Dberpikir,
memaham@an bertindak. Faktor in1 meliputi:
a. Tingkat Pendidikan
Pendidikan, baik formal maupun nonformal, memiliki
peran penting dalam mﬂmbemk pemahaman seseorang
terhadap ajaran agama. Individu dengan tingkat
pendidikan yang lebih finggi cenderung memiliki
kemampuan analisis yang lebih baik, sehingga lebih
mudah memahami konsep zakat secara komprehensif,
termasuk aspek nisab, kadar, dan distribusi zakat.

b. Pengetahuan Agama

Pengetahuan agama merupakan faktor utama yang

menentukan pemahaman terhadap zakat. Seseorang yang

memiliki dasar ilmu agama vyang kuat akan lebih
memahami kewajiban zakat dan cara pelaksanaannya
sesuai dengan syariat.

c. Kesadaran dan Motivasi

Kesadaran beragama dan motivasi internal sangat

memengaruhi perilaku seseorang dalam melaksanakan
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zakat. Individu yang memiliki kesadaran tinggi akan
kewajiban agama cenderung lebih patuh dalam
menunaikan zakat.

d. Pengalaman Individu

Pengalaman, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun
dalam  praktik keagamaan, turut —memengaruhi
pemahaman seseorang. Pengalaman berinteraksi dengan
lembaga zakat atau mengikuti kegiatan keagamaan dapat
ingkatkan pemahaman individu.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari
lingkungan sosial dan budaya yang memengaruhi
pemahaman dan perilaku individu. Faktor ini meliputi:

a. L-ingkunganﬁosial dan Budaya

Lingkungan masyarakat memiliki pengaruh besar
terhadap cara individu memahami dan mempraktikkan
ajaran agama. Tradisi lokal yang berkembang di
masyarakat seringkali menjadi acuan dalam praktik
zakat, meskipun tidak selalu sesuai dengan ketentuan
syariat,

b. Peran Tokoh Agama

Tokoh agagpa seperti ulama, ustaz, dan pemuka
masyarakat memiliki peran strategis dalam memberikan
edukasi dan pemahaman yang benar mengenai zakat.
Kehadiran tokoh agama yang aktif dapat meningkatkan
literasi zakat di masyarakat.

c. Akses Informasi dan Sosialisasi

Ketersediaan informasi melalui media, penyuluhan, dan
program  edukasi sangat memengaruhi tingkat
pemahaman masyarakat. Minimnya sosialisasi zakat
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dapat menyebabkan rendahnya literasi zakat di kalangan
petani.
d. Peran Lembaga Amil Zakat
Lembaga amil zakat memiliki peran penting dalam
mengelola dan mendistribusikan zakat secara profesional.
Keberadaan lembaga yang aktif dan terpercaya dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menunaikan
zakat.
e. Kondisi Ekonomi
Kondisi ekonomi individu juga memengaruhi perilaku
zakat. Petani dengan penghasilan yang tidak stabil
cenderung mengalami kesulitan dalam menentukan
kewajiban zakat, terutama terkait dengan nisab dan kadar
zakat.
3. Hubungan Pemahaman dan Perilaku Zakat
Dalam teor1 perilaku, pemahaman merupakan faktor awal
yang memengaruhi terbentuknya sikap dan tindakan.
Hubungan antara pemahaman dan perilaku zakat dapat
dijelaskan sebagai berikut:**

a. Pemahaman yang baik menghasilkan sikap positif

menghasilkan praktik zakat sesuai syariat.
b. Pemahaman terbatas menghasilkan sikap ambigu
menghasilkan praktik zakat tidak konsisten.

28 Departemen Agama RI. (2003). Pedoman Zakat. Jakarta:

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 4. 27.
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c. Pemahaman rendah menghasilkan sikap negatif
atau apatis menghasilkan tidak melaksanakan
zakat.

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman
merupakan langkah strategis dalam meningkatkan
kepatuhan masyarakat terhadap kewajiban zakat.

4. Implikasi Teoretis dalam Konteks Penelitian

Dalam konteks penelitian ini, teori faktor-faktor yang
memengaruhi pemahaman dan perilaku zakat menjadi
landasan untuk menganalisis kondisi petani kelapa di
Desa Sungai BerapitnRendah atau tingginya tingkat
pemahaman petani tidak hanya dipengaruhi oleh
pengetahuan individu, tetapi juga oleh lingkungan sosial,
budaya, dan ekonomi yang melinﬂupinya.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa praktik zakat di
kalangan petani seringkali dipengaruhi oleh tradisi lokal dan
kebiasaan turun-tegggrun, yang belum tentu sesuai dengan
ketentuan syariat. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi
dan sosialisasi yang berkelanjutan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai zaka’@tanian.

Pemahaman dan perilaku zakat merupakan hasil dari
interaksi kompleks antara faktor internal dan eksternal. Oleh
karena itu, pendekatan yang digunakan dalam meningkatkan
literasi zakat tidak hanya berfokus pada individu, tetapi juga
harus melibatkan lingkungan sosial, lembaga keagamaan, dan
kebijakan yang mendukung. Hal ini menjadi sangat relevan
dalam upaya mengoptimalkan peran zakat sebagai instrumen
kesejahteraan masyarakat, khususnya di kalangan petani
kelapa.
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7
BAB III
DESKRIPSI UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sekilas Tentang Lukﬁ’enelitian

Lokasi penelitian merupakan salah satu unsur penting
dalam suatu penelitian, karena kondisi geografis, sosial, dan
budaya suatu wilayah sangat memengaruhi fenomena yang
diteliti. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sungai Berapit,

camatan Concong Luar (sekarang Kecamatan Concong),
Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa desa tersebut merupakan
wilayah agraris dengan mayoritas penduduk berprofesi sebagai
petani kelapa, sehingga sangat relevan dengan fokus penelitian
mengenai pemahaman zakat hasil pertanian.?

Secara geografis, Desa Sungai Berapit terlem:li wilayah
pesisir Kabupaten Indragiri Hilir yang dikenal sebagai salah
satu daerah penghasil kelapa terbesar di Provinsi Riau.
Wilayah ini memiliki karakteristik lahan berupa tanah gambut
dan daerah pasang surut, yang sangat cocok untuk budidaya
tanaman kelapa. Kondisi alam tersebut menjadikan kelapa
sebagai komoditas utama yang mendominasi aktivitas ekonomi
masyarakat. Sebagian besar lahan pertanian di desa ini
dimanfaatkan untuk perkebunan kelapa yang dikelola secara
tradisional maupun semi-modern oleh masyarakat setempat.

Secara administratif, Desa Sungai Berapit berada dalam
wilayah Kecamatan Concong yang sebelumnya dikenal sebagai

* Sugivono. (2017). Metode Penelitian Kualitatif,
Kuantitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, /. 15-18.
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Kemnatan Concong Luar. Desa in1 memiliki batas-batas
wilayah dengan desa-desa lain yang masih berada dalam satu
Wmatan maupun  kecamatan  sekitarnya.  Struktur
pemerintahan desa terdiri dari kepala :@, perangkat desa,
serta lembaga-lembaga kemasyarakatan yang berperan dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa.

Jumlah penduduk Desa Sungai Berapit sekitar 1.155 jiwa
yang terdiri dari 597 laki-laki dan 558 perempuan, dengan
Jumlah Fala keluarga sebanyak 301 KK. Dari jumlah
tersebut, sebagian besar pendudulﬂmkﬂlja di sektor pertanian,
khususnya sebagai petani kelapa. Hal ini menunjukkan bahwa
sektor pertanian rmlpakan tulang punggung utama
perekonomian desa. Selain sebagai petani, sebagian kecil
masyarakat juga bekerja sebagai nelayan, pedagang, dan
pekerja informal lainnya.

Kondisi geografis desa yang berada di wilayah pesisir
menyebabkan akses transportasi dan komunikasi masih
memiliki keterbatasan. Sarana transportasi yang digunakan
oleh masyarakat umumnya berupa perahu atau kendaraan
sederhana untuk menjangkau daerah lain. Kondisi ini turut
memengaruhi akses masyarakat terhadap informasi, termasuk
informasi mengenai kewajiban zakat pertanian.

Dari segi historis, Desa Sungai Berapit merupakan desa
yang berkembang dart pemukiman masyarakat yang
menggantungkan hidupnya mia sektor perkebunan kelapa.
Aktivitas pertanian kelapa telah berlangsung secara turun-
temurun dan menjadi bagian dari identitas sosial masyarakat.
Pola pengelolaan lahan, sistem panen, serta distribusi hasil
pertanian banyak dipengaruhi oleh tradisi lokal yang telah
mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat.
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Dalam konteks keagamaan, masyarakat Desa Sungai
Berapit mayoritas beragama lslamﬁehidup&n keagamaan
masyarakat ditandai dengan adanya kegiatan-kegiatan seperti
pengajian, ceramah agama, dan peringatan hari besar Islam.
Namun demikian, tingkat pemahaman masyarakat terhadap
ajaran agama, khususnya dalam bidang fikih muamalah seperti
zakat pertanian, masih bervariasi. Hal ini dipe@mhi oleh
tingkat pendidikan, akses informasi, serta peran tokoh agama
dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat.

Keberadaan fasilitas umum seperti masjid, mushalla, dan
lembaga pendidikan agama menjadi sarana penting dalam
membentuk pemahaman keagamaan masyarakat. Akan tetapi,
belum optimalnya peran lembaga tersebut dalam mempprgkan
edukasi terkait zakat pertanian menyebabkan masih adanya
kesenjangan antara teori dan praktik di lapangan.

Ketergantungan masyarakat terhadap hasil kelapa
menjadikan pendapatan mereka bersifat fluktuatif, tergantung
pada hasil panen dan harga pasar. Kondisi ini berdampak pada
kemampuan masyarakat dalam memenuhi kewajiban zakat,
serta memengaruhi persepsi mereka terhadap kewajiban
tersebut. Dalam  beberapa kasus, petani cenderung
mengutamakan kebutuhan sehari-hari dibandingkan dengan
kewajiban zakat, terutama ketika hasil panen tidak mencukupi.

Belum adanya sistem pengelolaan zakat yang terorganisir
di tingkat desa menyebabkan praktik zakat dilakukan secara
dividual dan tradisional. Masyarakat biasanya menyalurkan
zakat secara langsung kepada kerabat atau tetangga tanpa
melalui lembaga resmi. Praktik ini menunjukkan adanya
kesadaran sosial, namun belum sepenuhnya sesuai dengan
ketentuan syariat mengenai distribusi zakat.







Desa Sungai Berapit merupakan wilayah agraris yang
memiliki potensi besar dalam pengembangan zakat pertanian,

khususnya dari sektor perkebunan kelapa. Namun, potensi
tersebut belum diimbangi dengan tingkat pemahaman
masyarakat yang memadal mengenai kewajiban zakat. Kondisi
ini menjac&an desa tersebut sebagai lokasi yang tepat untuk
mengkaji tingkat pemahaman petani kelapa terhadap zakat
hasil pertanian serta faktor-faktor yang memengaruhinya.
B. Kondisi Sosial dan Ekonomi

Kondisi sosial dan ekonomi masyarakat merupakan
aspek yang sangat penting dalam suatu penelitian, terutama
yang berkaitan dengan pemahaman dan praktik keagamaan
seperti zakat. Hal ini disebabkan karena tingkat kesejahteraan,
pola kehidupan sosial, serta struktur ekonomi masyarakat
sangat memengaruhi cara pandang, tingkat kesadaran, dan
perilaku individu dalam melaksanakan ajaran agama. Oleh
karena itu, untuk memahami secara komprehensif tingkat
pemahaman petani kelapa terhadap zakat pertanian, perlu
dianalisis terlebih dahulu kondisi sosial dan ekonomi
masyarakat Desa Sungai Berapit secara ranyeluruh.

Masyarakat Desa Sungai Berapit memiliki karakteristik
sebagai masyarakat pedesaan yang masih menjunjung tinggi

nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, dan solidaritas sosial.*"

30
**Nidia Suriani, Risnita, & M. Syahran Jailani. (%23}‘
Konsep populasi dan sampling serta pemilihan partisipan
ditinjau dari penelitian ilmiah pendidikan. THSAN: Jurnal
Pendidikan Islam, 1(2), 24-36.

https://ejournal.yvayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.
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Interaksi sosial antarwarga berlangsung cukup erat, ditandai
dengan adanya kegiatan-kegiatan kolektif seperti ker'n bakti,
gotong royong dalam pengelolaan lahan, serta kegiatan
keagamaan seperti pengajian dan pe@atan hari besar Islam.
Pola hubungan sosial yang kuat ini menunjukkan bahwa
masyarakat memiliki tingkat kepedulian sosial yang tinggi,
yang sebenarnya menjadi modal penting dalam pengembangan
praktik zakat sebagai instrumen distribusi kesejahteraan.

Dalam kehidupan sehari-hari, hubungan kekeluargaan
dan kekerabatan masih sangat dominan.’' Masyarakat
cenderung mengutamakan hubungan personal dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam hal pemberian bantuan
gpada sesama. Hal ini terlihat dari kebiasaan masyarakat yang
lebih memilih menyalurkan bantuan secara langsung kepada
keluarga atau tetangga yang membutuhkan, tanpa melalui
mekanisme formal seperti lembaga amil zakat. Praktik ini
mencerminkan nilai solidaritas yang tinggi, namun di sisi lain
Jjuga menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap
sistem distribusi zakat yang sesuai dengan syariat masih belum
optimal.

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Sungai Berapit
relatif bervariasi, namun secara umum masih didominasi oleh
pendidikan dasar dan menengah. Sebagian besar masyarakat
hanya menempuh pendidikan hingga tingkat sekolah dasar

php/ihsan/article/download/55/32 di akses pada tanggal 01
Februan '

' Lexy J. Moleong. (2018). Metodologi Penelitian
Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarvya, h. 6-7.
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(SD) atau sekolah menengah pertama (SMP), sementara jumlah
masyarakat yang melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi
masth terbatas. Kondisi ini berpengaruh terhadap tingkat
literasi masyarakat, termasuk dalam memahami konsep-konsep
keagamaan seperti zakat rtanian. Rendahnya tingkat
pendidikan formal seringkali menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan terbatasnya pemahaman masyarakat terhadap
ketentuan zakat secara komprehensif.

Masyarakat Desa Sungai Berapit mayoritas beragama
Islam dan menjalankan aktivitas keagamaan secara rutin.
Kegiatweperti salat berjamaah, pengajian, dan ceramah
agama menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat.
Namun demikian, pemahaman terhadap ajaran Islam masih
lebih banyak bersifat normatif dan tradisional, terutama dalam
bidang fikih muamalah seperti zakat. Hal ini terlihat dari masih
adanya anggapan bahwa zakat tidak berbeda dengan sedekah,
serta kurangnya pemahaman mengenai ketentuan nisab, kadar,
dan waktu pengeluaran zakat pertanian.

Peran tokoh agama dalam masyarakat cukup penting,
karena mereka menjadi sumber rujukan utama dalam
memahami ajaran agama. Akan tetapi, keterbatasan jumlah dan
intensitas penyuluhan yang dilakukan oleh tokoh agama
menyebabkan informasi mengenai zakat pertanian belum
tersampaikan secara merata kepada seluruh masyarakat. Selain
belum adanya program sosialisasi yang terstruktur dari
lembaga amil zakat juga menjadi salah satu kendala dalam
meningkatkan literasi zakat di desa ini.

Masyarakat Desa Sungai Berapit sangat bergantung pada
sektor pertanian, khususnya perkebunan kelapa. Kelapa
menjadi komoditas utama yang menopang kehidupan ekonomi
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masyarakat. Hampir seluruh bagian tanaman kelapa memiliki
nilai ekonomis, sehingga memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pendapatan petani. Namun demikian,
mldapatan yang diperoleh dari hasil pertanian kelapa
cenderung tidak stabil, karena dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti kondisi cuaca, hasil panen, dan fluktuasi harga di pasar.

Pada saat hasil panen melimpah dan harga jual tinggi,
kondisi ekonomi masyarakat relatif baik. Namun sebaliknya,
ketitka hasil panen menurun atau harga kelapa turun,
masyarakat mengalami kesulitan ekonomi. Kondisi ini turut
memengaruhi persepsi masyarakat terhadap kewajiban zakat,
di mana sebagian petani merasa belum mampu untuk
mengeluarkan zakat meskipun secara syariat telah memenuhi
nisab.

Struktur kepemilikan lahan di Desa Sungai Berapit
umumnya berskala kecil hingga menengah. Emagian besar
petani mengelola lahan milik sendiri, namun ada juga yang
bekerja sebagai penggarap atau buruh tani. Skala usaha yang
relatif kecil ini menyebabkan hasil produksi tidak selalu besar,
sehingga berpengaruh terhadap potensi zakat yang dapat
dihimpun dari sektor pertanian.

Masyarakat centmmg menggunakan sistem ftradisional,
di mana hasil panen dijual kepadmgkulak atau pedagang
pengumpul. Hal ini menyebabkan posisi tawar petani relatif
lemah dalam menentukan harga, sehingga pendapatan yang
diperoleh tidak selalu optimal. Kondisi in1 juga berdampak
pada kemampuan petani dalam menunaikan kewajiban zakat
secara maksimal.

Belum berkembangnya lembaga ekonomi berbasis
syariah di tingkat desa, seperti koperasi syariah atau lembaga
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amil zakat yang aktif, menyebabkan pengelolaan zakat belum
dilakukan secara sistematis. Masyarakat lebih banyak
menyalurkan zakat secara langmm tanpa perencanaan dan
pendataan yang jelas, sehingga potensi zakat belum dapat
dimanfaatkan  secara  optimal untuk  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara kolektif.

Kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Desa Sungai
Berapit menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara
faktor sosial, pendidikan, keagamaan, dan ekonomi dalam
memengaruhi pemahaman serta praktik zakat pertanian.
Tingginya solidaritas sosial menjadi potensi yang dapat
dikembangkan, namun rendahnya literasi zakat dan
keterbatasan ekonomi menjadi tantangan yang perlu diatasi.

C. Deskripsi Umum Narasumber

Deskripsi umum Narasumber merupakan bagian dalam
penelitian kualitatif, karena memberikan gambaran mengenai
karakteristik subjek penelitian yang menjadi sumber utama
data. Melalui deskripsi ini, peneliti dapat memahami latar
belakang sosial, ekonomi, dan keagamaan Narasumber, yang
selanjutnya akan berpengaruh terhadap tingkat pem@nan
mereka terhadap kewajiban zakat hasil pertanian.*’ Dalam
penelitian ini, Narasumber yang dijadikan subjek adalah petani
kelapa di Desa Sungai Berapit yang berjumlah 15 orang, yang

2 BPS (Badan Pusat Statistik). (2024). Statistik
m:esia 2024. Jakarta: BPS, h. 112-115.
https://www.bps.go.id diakses pada tanggal 01 Februar
2026.
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dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan

kriteria tertentu, yaitu petani aktif yang memiliki pengalaman
dalam kegiatan pertanian kelapa dan berpotensi sebagai muzaki
zakat pertanian.

Narasumber dalam penelitian ini merupakan petani
kelapa yang berada di Desa Sungai Berapit, Kecamatan
@ncung Luar. Penentuan Narasumber dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
informan berdasarkan kriteria tertentu agar data yang diperoleh
benar-benar sesuai dengan fokus penelitian. Adapun kriteria
Narasumber dalam penelitian ini adalah masyarakat yang aktif
bekerja sebagai petani kelapa dan memiliki pengalaman dalam
kegiatan pertanian serta berkaitan dengan praktik zakat hasil
pertanian.

Jumlah Narasumber dalam penelitian ini sebanyak 15
orang petani kelapa yang terdiri dari laki-laki dan perempuan
dengan latar belakang wusia, pendidikan, dan pengalaman
bertani yang berbeda-beda. Perbedaan karakteristik tersebut
memberikan gambaran mengenai kondisi sosial masyarakat
mani serta menjadi faktor yang memengaruhi tingkat
pemahaman mereka terhadap kewajiban zakat hasil pertanian.

Secara umum, sebagian besar Narasumber telah lama
bekerja sebagai petani kelapa karena pekerjaan tersebut
diwariskan secara turun-temurun dalam keluarga. Selain
jadi sumber penghasilan utama, sektor perkebunan kelapa
Jjuga menjadi bagian penting dari kehidupan sosial dan
ekonomi masyarakat Desa Sungai Berapit.

Adapun deskripsi umum Narasumber penelitian dapat
dijelaskan sebagai berikut:
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Narasumber 1 berusia 28 tahun, berjenis kelamin
laki-laki, dan lulusan Sekolah Menengah Atas
(SMA). la telah menjadi petani kelapa selama
kurang lebih 12 tahun. Pengalaman bertani yang
cukup lama membuat Narasumber memahami
kondisi pertanian masyarakat, meskipun pemahaman
zakat pertanian masih dipengaruhi oleh lingkungan
sosial dan tradisi setempat.

Narasumber 2 berusia 53 tahun, laki-laki, dengan
pendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD). Ia telah
menjadi petani selama 43 tahun. Lamanya
pengalaman bertani menjadikan Narasumber sangat
memahami aktivitas pertanian kelapa, namun
pemahamannya mengenai ketentuan zakat pertanian
masih bersifat tradisional.

Narasumber 3 berusia 23 tahun, laki-laki, lulusan
SMA, dan telah menjadi petani selama 5 tahun.
Sebagai petani usia muda, Narasumber cenderung
lebih terbuka terhadap informasi baru, termasuk
mengenai zakat pertanian.

Narasumber 4 berusia 52 tahun, laki-laki, lulusan
SMA, dan telah menjadi petani selama 30 tahun.
Pengalaman bertani yang panjang membuat
Narasumber memahami pola kehidupan ekonomi
masyarakat desa, meskipun praktik zakat yang
dilakukan masih dipengaruhi oleh kebiasaan
masyarakat sekitar.

Narasumber 5 berusia 21 tahun, laki-laki, lulusan
SMP, dan baru menjadi petani selama 1,5 tahun.
Sebagai petani pemula, pemahamannya mengenai
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zakat pertanian masih terbatas dan banyak
dipengaruhi oleh keluarga maupun lingkungan
sosial.

Narasumber 6 berusia 54 tahun, laki-laki, lulusan
SMA, dan telah menjadi petani selama 4 tahun.
Walaupun usia Narasumber cukup tua, pengalaman
bertaninya relatif singkat karena sebelumnya bekerja
di bidang lain.

Narasumber 7 berusia 42 tahun, laki-laki, lulusan
SMP, dan telah menjadi petani kelapa selama 15
tahun. Narasumber memiliki lahan seluas 2 hektar
dengan rata-rata hasil panen sekitar 2-3 ton setiap
panen. Status lahan yang dikelola merupakan milik
sendiri. Pengalaman bertani yang cukup lama
membuat Narasumber memahami praktik pertanian
dengan baik, namun pemahaman zakat pertanian
masih diperoleh melalui pengalaman sosial dan
ceramah agama di lingkungan masyarakat.
Narasumber 8 berusia 51 tahun, laki-laki, lulusan
SD, dan telah menjadi petani selama 41 tahun.
Sebagai petani senior, Narasumber memiliki
pengalaman yang sangat panjang dalam bidang
pertanian melapa. Akan tetapi, pemahamannya
mengenai zakat pertanian masih banyak dipengaruhi
oleh kebiasaan turun-temurun masyarakat desa.
Narasumber 9 berusia 30 tahun, laki-laki, lulusan
SMA, dan telah menjadi petani selama 10 tahun.
Narasumber termasuk usia produktif yang cukup
terbuka terhadap informasi baru mengenai kewajiban
zakat pertanian.
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Narasumber 10 berusia 26 tahun, berjenis kelamin
perempuan, lulusan SMP, dan telah menjadi petani
selama 4 tahun. Narasumber membantu aktivitas
pertanian keluarga dan memiliki keterlibatan dalam
proses pengelolaan hasil panen kelapa.

Narasumber 11 berusia 53 tahun, perempuan, lulusan
SD, dan telah menjadi petani selama 30 tahun.
Pengalaman yang panjang membuat Narasumber
memahami kondisi sosial ekonomi petani, namun
pemahaman zakat masih lebih banyak berdasarkan
kebiasaan masyarakat setempat.

Narasumber 12 berusia 29 tahun, perempuan, lulusan
SMA, dan telah menjadi petani selama 3 tahun.
Sebagai petani usia muda dengan tingkat pendidikan
yang relatif lebih baik, Narasumber lebih mudah
menerima pengetahuan baru mengenai zakat
pertanian.

Narasumber 13 berusia 28 tahun, laki-laki, lulusan
SMA, dan telah menjadi petani selama 6 tahun,
Narasumber termasuk petani muda yang aktif dalam
kegiatan pertanian dan memiliki minat untuk
memahami kewajiban zakat hasil pertanian.
Narasumber 14 berusia 49 tahun, perempuan, lulusan
SD, dan pernah menjadi petani selama 4 tahun.
Meskipun tidak lagi aktif sepenuhnya dalam
pertanian, Narasumber tetap memahami kondisi
sosial masyarakat petani di Desa Sungai Berapit.
Narasumber 15 berusia 32 tahun, laki-laki, lulusan
SMA, dan telah menjadi petani selama 7 tahun.
Narasumber termasuk kelompok usia produktif yang
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memiliki  pengalaman cukup dalam mengelola
pertanian kelapa.

Berdasarkan data Narasumber tersebut, dapat diketahui
bahwa mayoritas petani kelapa di Desa Sungai Berapit
memiliki pengalaman bertani yang cukup lama, namun tingkat
didikan formal mereka masih relatif rendah dan didominasi
lulusan SD hingga SMA. Hal ini menunjukkan bahwa
pengalaman bertani yang panjang tidak selalu diikuti oleh
pemahaman yang mendalam mengenai zakat pertanian.
Pemahaman masyarakat terhadap zakat Ilebih banyak
dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial, tradisi, pendidikan
agama, serta akses terhadap informasi keagamaan.

Narasumber usia muda cenderung lebih mudah menerima
informasi baru mengenai zakat pertanian dibandingkan
Narasumber usia tua yang lebith mempertahankan praktik
tradisional. Kondisi tersebut menunjukkan adanya perbedaan
pola pemahaman antara generasi muda dan generasi tua dalam
memahami kewajiban zakat hasil pertanian.

Karakteristtk ~ Narasumber dalam  penelitian  ini
menunjukkan bahwa tingkat pemahamara petani kelapa
terhadap kewajiban zakat hasil pertanian dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor internal seperti pendidikan dan
pengalaman, maupun faktor eksternal seperti lingkungan sosial,
budaya masyarakat, dan peran tokoh agama. Hal ini menjadi
dasar penting dalam menganalisis temuan penelitian pada bab
selanjutnya.







BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Penelitian

Temuan penelitian merupakan hasil yang diperoleh
peneliti selama melakukan proses penelitian lapangan di Desa
Sungai Berapit Kecamatan Concong Luar mengenai tingkat
pemahaman petani kelmterhadap kewajiban zakat hasil
pertanian. Temuan ini diperoleh melalui teknik observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap para petani
kelapa yang menjadi Narasumber penelitian. Penelitian
dilakukan secara kualitatif dengan menekankan pada
penggalian informasi grara langsung mengenai pemahaman,
praktik, pengalaman, serta faktor-faktor yang memengaruhi
kesadaran masyarakat dalam melaksanakan zakat hasil
pertatal, khususnya hasil kebun kelapa.

asarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan
bahwa sebagian besar masyarakat petani kelapa di Desa Sungai
Berapit telah mengenal istilah zakat secara umum, namun
pemahaman mereka mengenai zakat pertanian masih tergolong
rendah dan belum sesuai sepenuhnya dengan ketentuan syariat
Islam. Sebagian besar Narasumber memahami zakat hanya
sebagai benuk kewajiban berbagi kepada orang miskin,
sedangkan pemahaman mengenai nisab, kadar zakat, waktu
pengeluaran zakat, serta tata cara perhitungan zakat pertanian
masilaelum dipahami secara mendalam.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemahaman
masyarakat terhadap zakat pertanian lebih banyak dipengaruhi
oleh kebiasaan sosial masyarakat, tradisi turun-temurun,
pengalaman pribadi, dan ceramah agama yang bersifat umum.
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Kondisi tersebut menyebabkan praktik zakat yang
dilakukan masyarakat belum sepenuhnya berdasarkan ilmu
fikih zakat pertanian, melainkan lebih kepada kebiasaan
memberi sebagian hasil panen kepada masyarakat yang
membutuh
1. Temuan Berdasarkan Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di
Desa Sungai Berapit Kecamatan Concong Luar, diketahui
bahwa mayoritas masyarakat menggantungkan perekonomian
keluarga dari sektor pertanian kelapa. Kebun kelapa menjadi
sumber penghasilan utama masyarakat karena kondisi
geografis desa yang mendukung aktivitas pertanian
perkebunan. Sebagian besar petani memiliki kebun sendiri,
sedangkan sebagian lainnya mengelola lahan dengan sistem
bagi hasil.

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat memiliki
hubungan sosial yang cukup erat dan budaya gotong royong
masih terlihat kuat? Hal tersebut juga tampak dalam
kebiasaan masyarakat membantu tetangga maupun keluarga
yang mengalami kesulitan ekonomi. Akan tetapi, praktik
berbagi tersebut lebih banyak dilakukan mam bentuk sedekah
biasa dibandingkan zakat pertanian yang sesuai dengan
ketentuan syariat Islam.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa belum terdapat

* Abdul R€Iman Ghazaly. (2019). Figh Muamalah.
Jakarta: Prenada Media Group.
https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=1134567
diakses pada tanggal 18 Mei 2026.
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lembaga zakat aktif di Desa Sungai Berapit yang secara khusus
mengelola zakat pertanian masyarakat. Akibatnya, masyarakat
lebih sering menyalurkan zakat secara langsung kepada fakir
miskin, anak yatim, janda, maupun tetangga sekitar yang
dianggap membutuhkan bantuan. Praktik ini dilakukan
berdasarkan kepercayaan bahwa memberikan bantuan langsung
dianggap lebih jelas dan tepat sasaran dibandingkan melalui
lembaga.

Selain itu, peneliti menemukan bahwa sosialisasi
mengenai zakat pertanian masih sangat minim. Kegiatan
pengajian yang dilakukan di desa lebih banyak membahas
zakat fitrah dan ibadah umum lainnya, sedangkan pembahasan
mengenai zakat hasil pertanian jarang disampaikan secara
khusus kepada masyarakat petani. Kondisi ini menyebabkan
sebagian besar petani belum memahami bahwa hasil kebun
kelapa juga termasuk objek zakat pertanian yang memiliki
ketentuan tertentu dalam Islam.

2. Teulan Berdasarkan Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan 15 orang
Narasumber petani kelapa di Desa Sungai Berapit, diperoleh
data mengenai tingkat pemahaman masyarakat terhadap zakat
hasil pertanian sebagai berikut:

Pemahaman Umum Tentang Zakat

Adapun indikator pemahaman umum tentang zakat yang
ditanyakan dalam wawancara dalah sebagai berikut:

1 Pengetahuan tentang Zakat

2 Tujuan Zakat dalam Islam

3  Perbedaan Zakat & Sedekah

4 Kewajiban Zakat (Ya/Tidak & Alasan)
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5  Orang yang Wajib Membayar Zakat

Berdasarkan data dari 15 Narasumber petani kelapa di@esa
Sungai Berapit, pemahaman umum tentang zakat dapat
dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama, vyaitu:
pemahaman baik, pemahaman cukup/sedang, dan pemahaman
rendah.

Pertama, Kelompok Pemahaman Baik (Narasumber 1, 2, 6,
7, 15)

Sebanyak 5 Narasumber memiliki pemahaman yang baik
tentang zakat secara umu@Narasumber pada kelompok ini
memahami zakat sebagai kewajiban dalam Islam yang harus
ditunaikan oleh setiap Muslim yang mampaNarasumber 1 dan
2 memahami zakat sebagai kewajiban dan hak orang lain yang
harus diberikan kepada yang berhak menerimanya.
Narasumber 6 memiliki pemahaman zakat secara umum,
sedangkan Narasumber 7 menunjukkan pemahaman yang
cukup baik mengenai zakat pertanian. Narasumber 15 juga
memahamikat sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan.
Kelompok ini menunjukkan kesadaran bahwa zakat merupakan
bagian dari rukun Islam yang tidak dapat diabaikan.

Kedua, Kelompok Pemahaman Cukup/Sedang
(Narasumber 5,9, 12, 13)

Kelompok ini terdiri dari 4 Narasumber yang memiliki
pemahaman cukup baik namun masih terbuka terhadap
informasi lebih lanjut. Narasumber 5 cukup memahami zakat,
sementara Narasumber 9 menunjukkan sikap cukup terbuka
terhadap informasi mengenai zakat. Narasumber 12 memiliki
sikap cukup terbuka terhadap ilmu zakat pertanian dan masih
dalam tahap belajar, sedangkan Narasumber 13 memiliki minat
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belajar tentang zakat meskipun pemahamannya masih perlu
ditingkatkan. Kelompok in1 menunjukkan bahwa mereka
memiliki dasar pengetahuan zakat namun masih memerlukan
pendalaman, terutama dalam hal teknis pelaksanaan dan
perhitungan zakat pertanian.

Ketiga, Kelompok Pemahaman Rendah (Narasumber 3, 4,
8,10, 11, 14)

Kelompok terbesar ini terdiri dari 6 Narasumber yang memiliki
pemahaman rendah terhadap zakat. Narasumber 3 memiliki
pemahaman yang masih rendah dan bahkan salah dalam
memahami persentase zakat. Narasumber 4 hanya mengetahui
bahwa zakat 1tu wajib tanpa pemahaman mendalam.
Narasumber 8 memiliki pemahaman tradisional yang terbatas.
Narasumber 10 memiliki pemahaman sederhana tentang zakat.
Narasumber 11 memahami zakat berdasarkan kebiasaan turun-
temurun tanpa dasar ilmu yang kuat. Narasumber 14 memiliki
tingkat pemahaman yang rendah secara keseluruhan.
Kelompok ini menunjukkan bahwa pengetahuan mereka
tentang zakat masih sangat terbatas dan cenderung didasarkan
pada kebiasaan masyarakat atau informasi yang tidak utuh.
Untuk lebih jelas lihat pada tabel berikut

Kategori Jumlah Narasumber
Pemahaman Narasumber

Pemahaman Baik 5 orang R1,R2,R6,R7, R15
Pemahaman 4 orang RS5,R9, R12, RI13
Cukup/Sedang

Pemahaman Rendah 6 orang R3, R4, R&, R10,
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R11, R14

Secara keseluruhan, dari 15 Narasumber, hanya 33,3% (5
orang) yang memiliki pemahaman baik tentang zakat secara
umum, 26,7% (4 orang) memiliki pemahaman cukup, dan 40%
(6 orang) masith memiliki pemahaman rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya peningkatan
pemahaman zakat di kalangan petani kelapa di Desa Sungai
Berapit, terutama karena mayoritas Narasumber (66,7%) masih
berada pada tingkat pemahaman cukup hingga rendah.
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan 15
orang Narasumber petani kelapa di Desa Sungai Berapit,
diperolg data mentah yang kemudian diklasifikasikan melalui
tahap reduksi data. Reduksi data ini berfungsi untuk
memfokuskan, menyederhanakan, dan mengabstraksi data
lapangan berdasarkan komponen penting dalam syariat Islam.
Untuk memetakan kondisi riil di lapangan, berikut
disajikan matriks tabel penjelas tingkat pemahaman petani
kelapa berdasarkan masing-masing komponen pemahaman:

3. Pemahaman Petani Tentang Pengertian dan Tujuan Zakat

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas
Narasumber memahami zakat sebagai kewajiban untuk
membantu orang miskin dan membersihkan harta. Hal tersebut
terlihat dar1 jawaban beb@a Narasumber yang menyatakan
bahwa zakat merupakan “hak orang lain yang ada dalam harta
kita”.

Narasalber I menyatakan bahwa =zakat wajib
dikeluarkan karena di dalam harta seseorang terdapat hak orang
lain. Hal senada juga disampaikan Narasumber 2 yang
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21
menyebut bahwa tujuan zakat adalah :mberikan hak orang
lain yang ada pada diri seseorang. Sementara itu, Narasumber 3
menjelaskan bahwa zakat berfungsi sebagai pembersih harta.
Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum masyarakat
telah memahami nilai sosial dan spiritual zakat pada tataran
normatif.

Namun sebaliknya, pemahaman yang baik pada tataran
normatif ini tidak serta merta diikuti oleh pemahaman teknis
yang mendalam mengenai zakat hasil pertanian, khususnya
untuk komoditas kelapa. Sebagian besar Narasumber seperti
Narasumber 9 menganggap bahwa mereka lebih sering
melakukan sedekah biasa daripada zakat pertanian karena
redaksi zakat mal/pertanian dianggap rumit, sedangkan
sedekah dianggap lebih praktis dan tidak memiliki ketentuan
yang kaku dalam pengeluarannya.

4. Pemahaman Ten@g Zakat Pertanian Kelapa

Dalam aspek pemahaman mengenai zakat hasil pertanian,
ditemukan bahwa sebagian besar Narasumber mengetahui
bahwa hasil pertanian wajib dizakati.*® Namun, tidak semua
Narasumber memahami bahwa kelapa termasuk komoditas
pertanian yang wajib dikeluarkan zakatnya. Dalam aspek
pemahaman mengenai zakat hasil pertanian, jawaban
Narasumber mulai menunjukkan variasi yang signifikan ketika
pertanyaan diarahkan secara spesifik pada komoditas kelapa.

Sebanyak 3 dari 15 Narasumber (20%) mengetahui

* Ahmad Sarwat. (2020). Figih Zakat Kontemporer.
Jakarta: Rumah Figih Publishing.
https://rumahfigih.com/karya-ilmiah/detail/fiqih-zakat-
kontemporer diakses pada tanggal 18 Mei 2026.
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2

bahwa kelapa grmasuk komoditas perkebunan yang memiliki
nilai ekonomi tinggi sehingga wajib dizakati apabila telah
memenuhi syarat. Narasumber 4, yang termasuk Narasumber
dengan pemahaman relatif lebih baik, menjelaskan: "Kelapa itu
hasil bumi, sama seperti padi atau buah-buahan. Kalau hasilnya
banyak dan sudah sampai batasnya, wajib dikeluarkan
zakatnya."

Sementara itu, sebanyak 5 Narasumber (33,3%) berada
pada kategori sedang, yaitu merecka mengetahui bahwa hasil
pertanian pada umumnya wajib dizakati, tetapi ragu atau tidak
yakin apakah kelapa termasuk di dalamnya. Misalnya,
Narasumber 6 dan Narasumber 7 menyatakan: "Kurang tahu
persis, mungkin iya karena kelapa dijual dan dapat uang."

Kelompok terbesar, yakni sebanyak 7 Narasumber
(46,7%), justru menyatakan secara keliru bahwa kelapa tidak
termasuk objek zakat pertanian. Narasumber 5 dengan tegas
mengatakan: "Kelapa itu pohon tahunan, bukan tanaman
musiman seperti padi, jadi tidak wajib dizakati." Pendapat
senada juga disampaikan oleh Narasumber 10, Narasumber 11,
dan Narasumber 12 yang mengaku tidak pernah mendengar
bahwa hasil kebun kelapa harus dizakati. Perbedaan ini
menunjukkan adanya ketidaksamaan pengetahuan akibat
minimnya sosialisasi dan kurangnya pembelajaran khusus
mengenai zakat perkebunan kelapa di lingkungan masyarakat
desa.

5. Pemahaman Tentang Nisab dan Kadar Zakat

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemahaman
masyarakat mengenai nisab (batas minimal hasil panen yang
mewajibkan zakat) menjadi fitik lemah terbesar dari seluruh
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Narasumber. Dari 15 petani yang diwawancarai, tidak ada satu
pun yang mampu menyebutkan batas nisab zakat pertanian
dengan benar (setara dengan 5 wasaq atau sekitar 653 kg
gabah). Bahkan istilah "nisab" sendir1 belum pernah didengar
oleh 13 Narasumber (86,7%).

Narasumber | yang sebelumnya cukup baik dalam
memahami definisi zakat, ketika ditanya tentang nisab,
mengaku: "Tidak tahu apa itu nisab. Yang penting saya sudah
memberi kepada orang miskin." Narasumber 2, meskipun
memiliki pengalaman bertani puluhan tahun, juga tidak
mengetahui istilah nisab. Hanya dua Narasumber, yaitu
Narasumber 8 dan Narasumber 4, yang mengaku pernah
mendengar kata "nisab" tetapi tidak memahami berapa ukuran
pastinya. Narasumber 8 menjelaskan: "Saya tahu ada batas
minimal, tapi tidak tahu hitungannya berapa karung isi..."
Kondisi ini berakibat pada kacaunya praktik di lapangan;
sebagian petani tetap mengeluarkan "zakat" setiap kali panen
meskipun hasilnya sedikit, sementara sebagian lainnya tidak
mengeluarkan sama sekali walaupun hasil panennya melimpah.

l-u yang sama terjadi pada komponen kadar persentase
zakat. Ketentuan syariat Islam menetapkan zakat pertanian
sebesar 10% apabila pengairannya alami dan 5% apabila
menggunakan biaya tambahan. Namun dari 15 Narasumber,
tidak ada satu pun yang menyebutkan angka 5% atau 10%.
Sebaliknya, muncul beragam jawaban yang keliru. Narasumber
O menyebut zakat pertanian sekitar 2%, begitu pula dengan
Narasumber 8 yang menyebut angka 2%. Narasumber 3 dan
NarasumbeS sama-sama menjawab 2,5%, angka yang
sebenarnya merupakan kadar zakat mal atau zakat penghasilan,
bukan zakat pertanian. Narasumber 2 dengan yakin
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menyebutkan 2% karena "Itu yang biasa didengar dari
ceramah-ceramah." Temuan ini mengonfirmasi bahwa telah
terjadi kesalahan pemahaman yang sistemik di kalangan petanti,
di mana mereka mencampuradukkan ketentuan zakat pertanian
dengan zakat harta (mal).

6. Praktik Pengeluaran Zakat di Kalangan Petani

Waktu pengeluaran =zakat pertanian secara umum
dipahami dengan kategori sedang. Sebagian besar Narasumber
(13 dari 15 orang) mengetahui bahwa zakat pertanian
sebatknya dikeluarkan ketika panen atau setelah hasil kelapa
dijual, sesuai dengan prinsip "Tunaikanlah haknya pada hari
memetik hasilnya." Namun, terdapat 2 Narasumber yang keliru
(termasuk Narasumber 9) yang mengira bahwa zakat kelapa
harus menunggu haul satu tahun seperti zakat harta.

Meskipun waktu pengeluarannya mayoritas dipahami
saat panen, tata cara perhitungan yang benar tidak dipahami
oleh hampir seluruh petani. Petani di Desa Sungai Berapit tidak
melakukan perhitungan persentase baku (5% atau 10% dari
total panen bersih). Mereka lebih memilih cara tradisional yang
sederhana, yaitu langsung menyisihkan sejumlah uang tunai
yang "dirasa cukup" atau "sesuai kebiasaan" setelah kelapa
terjual. Beberapa Narasumber menyebutkan angka Rp200.000,
Rp300.000, atau "seikhlasnya" tanpa ada korelasi matematis
dengan total volume hasil panen.

Narasumber 4, yang termasuk Narasumber paling paham
sekalipun, mengaku bahwa ia menghitung zakat berdasarkan
perkiraan kasar: "Misalnya panen dapat Rp5.000.000, saya
keluarkan Rp200.000, itu sekitar 4%." Angka 4% ini pun tetap
tidak sesuai dengan syariat. Praktik semacam im pada
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hakikatnya lebih mendekati sedekah sunnah daripada zakat
pertanian yang memiliki ketentuan hukum tetap.

Dalam hal penyalurm mayoritas petani (12 dari 15
Narasumber) menyalurkan zakat secara langsung kepada fakir
miskin, anak yatim, janda, atau tetangga sekitar dalam bentuk
uang tunai hasil penjualan kelapa. Hanya 2 Narasumber yang
n}ralurkan dalam bentuk fisik kelapa atau minyak kelapa.
Tidak adanya lembaga pengelola zakat resmi yang aktif di desa
membuat masyarakat bergerak mandiri karena menganggap
penyaluran langsung lebih praktis dan tepat sasaran. Namun
akibatnya, tidak ada otoritas keagamaan yang membenarkan
kekeliruan mereka terkait nisab dan kadar perhitungan tersebut.

Berdasarkan keseluruhan haaeduksi data di atas, dapat
ditarik garis merah bahwa tingkat pemahaman petani kelapa di
Desa Sungai Berapit terhadap kewajiban zakat hasil pertanian
menurut syariat Islam masih sangat rendah pada aspek-aspek
teknis yang menjadi syarat sah dan sempurnanya zakat.
Pemahaman hanya baik pada tataran yang sangat umum (zakat
itu wajib dan bertujuan sosial), tetapi hancur pada ranah
pemahaman nisab, kadar, tata cara perhitungan, dan praktik
yang benar.

Dari tujuh komponen kunci zakat pertanian yang
dianalisis melalui matriks data, lima komponen berada pada
kategori sangat rendah atau rendah, satu komponen pada
kategori sedang (waktu pengeluaran), dan hanya satu
komponen pada kategori tinggi (pemahaman normatif).
Reduksi data ini mengungkap bahwa kesenjangan pemahaman
antara aspek normatif dan aspek teknis sangat lebar. Petani
merasa telah melaksanakan kewajiban zakat dengan memberi
sebagian hasil panen, padahal dari sisi syariat, apa yang mereka
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lakukan lebih tepat disebut sebagai sedekah sunnah atau infak
biasa. Praktik yang berjalan lebih banyak didasarkan pada
tradisi turun-temurun (livin tradition) dan kebiasaan
lingkungan daripada bersandar pada dalil fikih Al-Qur'an dan
Hadis yang baku.*’
7. Faktor Internal yang Memengaruhi Pemahaman Petani
Hasil penelitian menemukan beberapa faktor internal
yang memengaruhi tingkat pemahaman petani terhadap zakat
pertanian, yaitu:
a. Tingkat Pendidikan
Sebagian  besar Narasumber hanya  menempuh
Endidikan dasar hingga menengah. Kondisi tersebut
memengaruhi kemampuan masyarakat dalam memahami
konsep zakat pertanian secara lebih rinci.
b. Pengalaman dan Pengetahuan Agama
Pengetahuan agama Narasumber umumnya diperoleh
dari pengajian, sekolah, orang tua, dan ceramah ustadz.
Akan tetapi, pembahasan mengenai zakat pertanian
masih sangat terbatas sehingga pemahaman masyarakat
juga terbatas.
c. Kesadaran Individu
Sebagian Narasumber memiliki keinginan untuk
mempelajari zakat lebih dalam, namun sebagian lainnya
masih menganggap zakat pertanian bukan hal yang

** Didin Hafidhuddin. (2018). Zakat dalam
Plerekonomian Modern. Jakarta: Gema  Insani.
https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?1d=456789
diakses pada tanggal 18 Mei 2026.
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terlalu penting dibandingkan kebutuhan ekonomi sehari-

hari.

8. Fa]g)r Eksternal yang Memengaruhi Pemahaman Petani

Selain faktor internal, terdapat pula faktor eksternal yang
memengaruhi pemahaman masyarakat, antara lain:*¢

a. Minimnya Sosialisasi

Mayoritas Narasumber menyatakan belum pernah

mendapatkan sosialisasi khusus mengenai zakat pertanian

dari pemerintah desa maupun lembaga keagamaan.

b. Tidak Adanya Lembaga Zakat Aktif

Ketiadaan lembaga =zakat di desa menyebabkan

masyarakat tidak memiliki tempat konsultasi maupun

pendampingan terkait zakat pertanian.

c. Pengaruh Lingkungan Sosial

Kebiasaan masyarakat sekitar sangat memengaruhi

praktik zakat petani. Jika lingkungan tidak rutin

melaksanakan zakat pertanian, maka masyarakat lain
derung mengikuti kebiasaan tersebut.

Berdasarkan keseluruhan hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa tingkat
pemahaman petani kelapa di Desa Sungai Berapit Kecamatan
Concong Luar terhadap kewajibanalkat hasil pertanian masih
tergolong rendah hingga sedang. Sebagian besar masyarakat
hanya memahami zakat secara umum sebagai kewajiban
membantu orang miskin, namun belum memahami secara

** Yusuf Al-Qardhawi. (2011). Hukum Zakat. Jakarta:
Litera AntarNusa. https://archive.org/details’/hukum-zakat-
yusuf-gqardhawi diakses pada tanggal 18 Mei 2026.
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mendalam mengenai nisab, kadar zakat, tata cara perhitungan,

serta ketentuan zakat pertanian menurut syariat Islam.

Selain itu, praktik zakat masyarakat masih dipengaruhi
oleh tradisi sosial, pengalaman pribadi, dan kebiasaan
lingkungan sekitar. Kurangnya sosialisasi, rendahnya
pemahaman agama mengenai zakat pertanian, serta tidak
adanya lembaga =zakat aktif menjadi faktor utama yang
menyebabkan pemahaman masyarakat belum optimal.

B. Analisis Tingkat Pemahaman Petani Kelapa terhadap
Kewajiban Zakat Hasil Pertanian di Desa Sungai
Berapit Kecamatan Concong Luar

1. Tingkat Pemahaman Petani Kelapa di Desa Sungai Berapit

Kecamatan Concong Luar terhadap Kewajiban Zakat Hasil

Pertalan Menurut Ketentuan Syariat Islam
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang memiliki

kedudukan saggat penting dalam kehidupan umat Muslim.*’

Dalam ajaran Islam, zakat tidak hanya dipahami sebagai ibadah

spiritual yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan

Allah SWT, tetapi juga sebagai instrumen sosial yang

berfungsi untuk menciptakan keadilan ekonomi, mengurangi

kesenjangan snsia]a;erta membantu kesejahteraan masyarakat.

Oleh sebab itu, zakat memiliki dimensi ibadah sekaligus

dimensi sosial kemasyarakatan yang sangat luas. Islam

13
& %hbah Az-Zuhaili. (2017). Figih Islam Wa
Adillatuhu Jilid 3. Jakarta: Gema Insani.
https://archive.org/details/figih-islam-wa-adillatuhu  diakses
pada tanggal 18 Mei 2026.
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menempatkan  zakat sebagai kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh setiap Muslim yang telah memenuhi syarat
tertentu, termasuk dalam bidang pertanian dan perkebunan.

Masyarakat agraris seperti di Desa Sungai Berapit
Kecamatan Concong Luar, zakat hasil perﬁian memiliki
kedudukan yang sangat penting karena sebagian besar
masyarakat menggantungkan kehidupan ekonominya pada
sektor perkebunan kelapa. Kelapa menjadi komoditas utama
masyarakat dan sumber penghasilan utama keluarga. Oleh
karena itu, pemahaman masyarakat mengenai kewajiban zakat
hasil pertanian menjadimlah satu aspek penting dalam
pelaksanaan syariat Islam di lingkungan masyarakat desa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Ialalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan bahwa
tingkat pemahaman petani kelapa terhadap kewajiban zakat
hasil pertanian d'@esa Sungai Berapit masih tergolong rendah
hingga sedang temuan ini sejalan dengan had penelitian
Kamisa (2023) yang juga menyimpulkan bahwa petani kelapa
di Desa Air Hitam Laut masih belum memahami zakat
pertanian secara utuh. Bahkan, sebagian petani di lasi
penelitian Kamisa hanya melaksanakan sedekah dan tidak
mengeluarkan zakat sama sekali. Hal ini menunjukkan bahwa
rendahnya pemahaman teknis zakat pertanian bukan hanya
terjadi di Desa Sungai Berapit, tetapi juga merupakan
fenomena yang umum di komunitas petani kelapa di berbagai
daerah.

Sebagian besar masyarakat hanya memahami zakat
sebagai kewajiban memberi kepada orang miskin atau bentuk
sedekah biasa, sedangkan pemahaman mengenai ketentuan
zakat pertanian menurut syariat [slam masih sangat terbatas.
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Hal tenebut terlihat dari jawaban para Narasumber yang
umumnya hanya mengetahui bahwa zakat merupakan
kewajiban @i orang yang mampu, tetapi belum memahami
secara rinci mengenal nisab, kadar zakat, tata cara perhitungan,
waktu pengeluaran zakat, serta ketentuan zakat hasil pertanian
dalam  Islam. Bahkan sebagian masyarakat masih
mencampurkan pemahaman antara zakat pertanian dengan
zakat mal maupun sedekah biasagp

Dalam Islam, kewajiban zakat telah dijﬂlﬂﬂl@ secara
jelas dalam Al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW.** Salah satu

t yang menjadi dasar kewajiban zakat pertanian terdapat
dalam Surah Al-An’am ayat 141: o
WL & 5505 QA5 s g 5aa 358 5 ol s han s Ll «;Fﬁ‘ Y
35 Ak 15 o 13 528 (o SRR 2 5 AR (A2 5 O 55305 4]
G ekl Eand W 20171 8 L8 W 5 ealiad
“Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang
merambat dan yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman
vang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang
serupa bentuk dan warf@nva dan tidak sama rasanya.
Makanlah dari buahnya apabila berbuah dan tunaikanlah
haknya pada hari memetik hasilnya, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
vang berlebih-lebihan.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap hasil pertanian
memiliki hak yang harus dikeluarkan pada waktu panen.

* Sayyid Sabiq. (2016). Figih Sunnah Jilid 2. Jakarta:
Pena Pundi Aksara. https:/archive.org/details/figih-sunnah-

sayyid-sabiq diakses pada tanggal 18 Mei 2026.
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Mayoritas ulama tafsir menjelaskan bahwa yang dimaksud
“haknya” dalam ayat tersebut adalah zakat hasil pertanian.
Ayat ini mjadi dasar bahwa zakat pertanian wajib
dikeluarkan ketika panen diperoleh dan tidak perlu menunggu
haul m tahun sebagaimana zakat harta.

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat tersebut menunjukkan
bahwa Allah SWT memerintahkan manusia untuk tidak hanya
mentkmati hasil bumi bagi kepentingan pribadi, tetapi juga
memperhatikan hak fakir miskin yang terdapat dalam hasil
panen tersebut. Ibnu niatsir menjelaskan bahwa zakat hasil
pertanian merupakan bentuk rasa syukur kepada Allah SWT
atas nikmat rezeki yang diberikan melalui hal bumi. Selain
itu, Allah SWT juga berfirman dalam Surah Al-Bagarah ayat
267:

oo e 281 LR AT Uaa s 2808 L el (e ) el |51 G G
“Wahai orang-orang vang beriman! Infakkanlah sebagian dari

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.”

Ayat tersebut memperkuat bahwa hasil bumi dan hasil
pertanian termasuk harta yang memiliki kewajiban untuk
dikeluarkan haknya.” Dalam konteks masyarakat Desa Sungai
Berapit, hasil perkebunan kelapa termasy§) hasil bumi yang
bernilai ekonomisehingga termasuk objek yang wajib dizakati
apabila telah memenuhi syarat menurut syariat Islam.

1

!Kementerian Agama Republik Indonesia. (2019). A/-
Qur’an dan Terjemalfhnya. Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushat Al-Qur’an. https://quran.kemenag.go.id/ diakses
pada tanggal 18 Mei 2026.
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Berdasarkan  hasil wawancara, sebagian  besar
Narasumber sebenarnya telah mengetahui bahwa hasil
pertanian termasuk harta yang wajib dizakati. Akan tetapi,
pemahaman mereka masih sangat sederhana dan belum
didasarkan pada ilmu fikih zakat yang benar. Sebagian besar
petani memahami zakat hanya sebagai bentuk berbagi kepada
masyarakat miskin tanpa memahami ketentuan syariat yang
menggiur zakat pertanian.

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan
Narasumber Narasunﬁr | yang menyatakan bahwa zakat
merupakan kewajiban karena di dalam harta seseorang terdapat
hak orang lain. Narasumber juga menjelaskan bahwa zakat
berbeda dengan sedekah karena zakat bersifat wajib sedangkan
sedekah bersifat sukarela. Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa Narasumber memiliki pemahaman dasar ngenai
fungsi zakat dalam Islam. Akan tetapi, ketika ditanya mengenai
nisab dan kadar zakat pertanian, Narasumber mengaku belum
pernah mendengar istilah nisab dan tidak mengetahui
persentase zakat pertanian yang benar.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman
masyarakat masih terbatas pada aspek normatif zakat sebagai
kewajiban sosial, namun belum memahami aspek hukum dan
teknis pelaksanaan zakat pertanian kondisi serupa juga
ditemukan oleh Warni (2023) di Dusun II Desa Tanjung Raja.
Dalam penelitiannya, masyarakat mengetahui bahwa zakat
perkebunan kelapa hukumnya wajib, tetapi mereka tidak
mampu menjelaskan dasar hukum, syarat wajib, cara
menghitung, maupun mustahik zakat. Hal ini memperkuat
temuan penulis bahwa pengetahuan masyarakat hanya berada
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pada tataran normatif, tanpa diikuti pemahaman fikih yang
memadai menurut syariat Islam.*’ Hal serupa juga ditemukan
pada Narasumber Narasumber 2 yang telah menjadi petani
selama 43 tahun. Walaupun memiliki pengalaman bertaning
sangat lama, pemahaman Narasumber mengenai zakat
pertanian masih dipengaruhi oleh kebiasaan masyarakat dan
pengetahuan turun-temurun. Narasumber mengetahui bahwa
hasil pertanian wajib dizakati apabila hasilnya banyak, tetapi
tidak memahami secara jelas batas nisab dan kadar zakat yang
ditentukan dalam Islam.

Dalam waggancara, Narasumber bahkan menyebut bahwa
zakat pertanian sebesar 2%, sedangkan ketentuan syariat Islam
menjelaskan bahwa kadar zakat pertanian berbeda berdasarkan
sistem pengairannya. Hal ini menunjukkan adanya kesalahan
pemahaman masyarakat dalam membedakan zakat pertanian

dengan zakat mal. Ketentuan mengenai kadar zakat pertanian
dijelaskan dalam hadis Rasulullah SAW:

il OB A D (pa) b 0 N 2 GRROE ALY i Lad

il il lally il by GRS e OS5l Gl

(ari Abdullah bin Umar (so, alll logic, dari Nabi %
beliau bersabda: ‘Pada tanaman yang diairi oleh air hujan
dan mata air, atau vang tumbuh dengan air alami, zakatnya
adalah sepersepuluh (10%). Sedangkan tanaman yang diairi
dengan menggunakan tenaga untuk mengambil air, zakatnya

W Mardani. (2015). Hukum Islam: Zakat, Infak,
P®dekah dan Wakaf. Bandung: Citra Aditya Bakti.
https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?1d=987654
diakses pada tanggal 18 Mei 2026.
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adalah seperdua puluh (5%).””" (HR. Bukhari)

Apabila tanaman memperoleh air secara alami tanpa biaya
tambahan, maka zakatnya sebesar 10%.%' Sedangkan apabila
memerlukan biaya irigasi atau pengairan tambahan, maka
zakatnya sebesar 5%.

Akan tetapi, berdasarkan hasil penelitian, mayoritas
petani di Desa Sungai Berapit belum memahami ketentuan
tersebut. Sebagian masyarakat masih beranggapan bahwa zakat
pertanian sama dengan zakat penghasilan sebesar 2,5%, bahkan
ada yang hanya memberikan sekadarnya tanpa perhitungan
tertentu.

Kesalahan pemahaman tersebut menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan masyarakat mengenai fikih zakat pertanian
sih sangat rendah.** Hal ini disebabkan karena masyarakat
belum pernah mendapatkan pembelajaran khusus mengenai
zakat pertanian secara mendalam. Selain kurang memahami
kadar zakat, masyarakat juga belum memahami konsep nisab
zakat pertanian.

Mayoritas Narasumber mengaku belum pernah
mendengar istilah nisab, temuan ini sangat sesuai dengan hasil
penelitian  Hidayatullah dkk (2022) yang meskipun
menyimpulkan pemahaman petani berada pada kategori baik,

' Nurul Huda & Mohammad Heykal. (2017).
Pembaga Keuangan Islam. Jakarta: Kencana.
https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=654321
diakses pada tanggal 18 Mei 2026.

*2 Oni Sahroni. (2021). Fikih Zakat Indonesia. Jakarta:
Rajawali Pers. https://rajagrafindo.co.id/produk/fikih-zakat-
indonesia/ diakses pada tanggal 18 Mei 2026.
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namun tetap menemukan bahwa masih banyak petani yang
belum memahami ketentuan nisab dan haul secara benar.
Dengan demikian, aspek nisab dan kadar zakat merupakan titik
lemah yang konsisten ditemukan dalam berbagai penelitian
tentang zakat pertanian di kalangan petani kelapa sedangkan
sebagian lainnya hanya mengetahui secara umum tanpa
memahami ukuran pabatas minimal hasil panen yang wajib
dizakati. Dalam hadis Rasulullah SAW disebutkan:

Wnia (3] Akl ()53 g
“Tidak ada kewajiban zakat pada hasil pertanian yang kurang
dari lima wasa’ (HR. Bukhari dan Muslim)
Hadis tersebut menjelaskan bahwa zakat pertanian hanya wajib
apabila hasil panen telah mencapai nisab lima wasaq. Dalam
ukuran modern, nisab tersebut setara kurang lebih 653
kilogram gabah atau hasil pertanian pokok lainnya menurut
sebagian pendapat ulama.

Namun dalam praktiknya, masyarakat Desa Sungai
Berapit umumnya tidak memahami ukuran nisab tersebut.
Sebagian petani mengeluarkan zakat setiap panen meskipun
hasil panen Narasumber 9, sedangkan sebagian lainnya tidak
mengeluarkan zakat walaupun hasil panennya cukup besar
karena tidak mengetahui adanya kewajiban terse“t.

Fenomena ini menunjukkan bahwa praktik zakat
masyarakat lebih dipengaruhi oleh kebiasaan sosial dan rasa
solidaritas dibandingkan pemahaman fikih zakat secara benar.
Masyarakat cenderung menganggap bahwa memberikan
sebagian hasil panen kepada tetangga atau fakir miskin sudah
dianggap cukup sebagai zakat.

Adanya karakteristik yang cukup unik dalam praktik
zakat hasil pertanian di Desa Sungai Berapit Kecamatan
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Concong Luar. Sebagian Narasumber tidak menentukan
besaran zakat berdasarkan ketentuan fikih mengenai nisab
maupun katm zakat sebesar 5% atau 10%, melainkan
berdasarkan kebiasaan yang telah berlangsung secara turun-
temurun dalam masyarakat. Beberapa Narasumber menjelaskan
bahwa setelah memperoleh hasil penjualan kelapa, mereka
langsung menyisihkan sejumlah uang sesuai kemampuan,
misalnya Rp200.000, Rp300.000, atau jumlah lain yang
dianggap layak, kemudian diberikan kepada fakir miskin, anak
yatim, janda, ataupun tetangga yang membutuhkan. Besaran
tersebut tidak dihitung berdasarkan persentase tertentu, tetapi
lebih didasarkan pada rasa syukur, kemampuan ekonomi, dan
tradisi yang diwariskan oleh orang tua maupun masyarakat
sekitar.

Praktik zakat masyarakat tidak semata-mata dibangun
atas dasar pemahaman terhadap dalil-dalil fikih zakat,
melainkan dipengaruhi oleh sistem nilai sosial yang hidup
dalam masyarakat. Dengan kata lain, masyarakat lebih
mengedepankan  kebiasaan  lokal  (living  tradition)
dibandingkan ketentuan fikih yang bersifat normatif. Dalam
perspektif hukum Islam, fenomena ini1 dapat dianalisis
menggunakan salah satu kaidah fikih yang sangat terkenal,
yaitu;

Aa8a B3l
"Adat kebiasaan dapat dijadikan sebagai dasar penetapan
hukum."

Kajdahmsabut merupakan salah satu dari lima kaidah fikih
kubra (al-gawa'id al-fighiyyah al-kubra) yang diakui oleh para
ulama dari berbagai mazhab. Makna kaidah in1 adalah bahwa
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suatu kebiasaan yang telah hidup dan diterima secara luas di
tengah masyarakat cmlt dipertimbangkan sebagai dasar
hukum selama tidak bertentangan dengan nash Al-Qur'an,
Sunnah Rasulullah SAW, iyjma', maupun prinsip-prinsip syariat
Islam.

Imam As-Suyuthi dalam Al-Asybah wa An-Nazhair
menjelaskan bahwa adat yang sah (al-'urf ash-shahih) memiliki
kedudukan penting dalam penetapan hukum Islam, khususnya
pada persoalan muamalah yang tidak memiliki penjelasan
teknis secara rinci dalam nash.

Masyarakat Desa  Sungai  Berapit,  kebiasaan
mengeluarkan sebagian hasil panen tanpa menghitung nisab
maupun kadar zakat menunjukkan bahwa masyarakat memiliki
tradisi berbagi yang telah mengakar sejak lama. Tradisi
gqebut tumbuh dari nilai gotong royong, solidaritas sosial, dan
rasa tanggung jawab terhadap sesama anggota masyarakat.
Oleh karena itu, apabila dilihat dari perspektif sosial, praktik
tersebut mencerminkan kepeduNarasumber nfln sosial yang
tinggi dan semangat saling membantu yang merupakan salah
satu tujuan utama disyariatkannya zakat (magasid al-syart'ah).

Penerapan kaidah 4«Sss 3dalltidak dapat dipahami secara
mutlak. Para ulama menjelaskan bahwa adat hanya dapat
dijadikan dasar hukum apabila tidak bertentangan dengan
ketentuan syariat yang bersifat pasti (qat'l). Sementara itu,
zakat merupakan ibadah mahdhah yang tata cara, nisab, kadar,
waktu pelaksanaan, mn golongan penerimanya telah
ditentukan secara jelas oleh Allah SWT dan Rasulullah SAW.
Oleh karena itu, adat tidak dapat menggantikan ketentuan
syariat mengenai war zakat pertanian yang telah ditetapkan
sebesar 10% bagi tanaman yang diairi oleh air hujan dan 5%
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7
bagi tanaman yang diairi dengan biaya. Eﬂ,l ini sejalan dengan
hadis Rasulullah SAW:

il il L S0 G i S 51 sl lald) o Lad
"Tanaman yang diairi oleh air hujan, mata air atau tumbuh
dengan sﬁirmya dikenai zakat sepersepuluh (10%),
sedangkan tanaman yang diairi dengan menggunakan biaya
dikenai zakat seperdua puluh (5%)." (HR. Bukhari),

Hadis tersebut menunjukkan bahwa kadar zakat pertanian telah
ditentukan secara tegas sehingga tidak dapat diubah hanya
berdasarkan kebiasaan masyarakat. Dengan demikian, apabila
masyarakat hanya mengeluarkan zakat berdasarkan kebiasaan,
misalnya Rp200.000 atau Rp300.000 tanpa memperhatikan
nisab maupun persentase yang telah ditetapkan syariat, maka
praktik tersebut lebih tepat dikategorikan sebagai bentuk
sedekah atau infak yang sangat dianjurkan dalam Islam, namun
um tentu telah memenuhi kewajiban zakat apabila jumlah
yang dikeluarkan tidak sesuai dengan ketentuan syariat.
Pendapat ini juga sejalan dengan penjelasan para ulama
mazhab. Imam Asy-Syafi'i menegaskan bahwa ibadah yang
telah memiliki ketentuan khusus dari syariat tidak boleh
ditetapkan berdasarkan adat atau kebiasaan masyarakat.
Demikian pula Imam Ibnu Qudamah dalam Al-Mughni
menjelaskan bahwa ketentuan nisab dan kadar zakat
merupakan bagian dari hukum ta'abbudi yang wajib
dilaksanakan sebagaimana yang telah ditetapkan Rasulullah
SAW, sehingga tidak boleh diubah berdasarkan pertimbangan
adat.
Praktik masyarakat Desa Sungai Berapit merupakan
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perpaduan antara nilai-nilai syariat dengan budaya lokal yang
berkembang secara turun-temurun. D1 satu sisi, tradisi tersebut
menunjukkan m‘ya kesadaran sosial dan keinginan untuk
berbagi rezeki kepada masyarakat membutuhkan. Namun
di sisi lain, praktik tersebut juga menunjukkan bahwa
pemahaman masyarakat mengenai fikih zakat pertanian masih
belum utuh sehingga peu(sanaan zakat lebih didasarkan pada
adat daripada ketentuan hukum Islam. Oleh karena itu, kaidah

4a8sq dialldalam penelitian ini bukan dimaksudkan untuk
membenarkan seluruh pﬂik masyarakat, melainkan untuk
menjelaskan bahwa adat memiliki pengaruh yang sangat besar
dalam membentuk pemahaman dan perilaku masyarakat
terhadap zakat hasil pertanian. Adat dapat dipertahankan
sebagali media memperkuat semangat berbagi dan solidaritas
sosial, tetapi tetap perlu diselaraskan dengan ketentuan syariat
agar pelaksanaan zakat tidak hanya sesuai dengan tradisi
masyarakat, melainkan juga memenuhi ketentuan hukum Islam
secara benar.

Padahal dalam Islam, zakat memiliki ketentuan tertentu
yang harus dipenuhi agar ibadah tersebut sah dan sesuai
syariat. Menuru“mam NawNarasumber 1 dalam kitab Al-
Majmu’, zakat merupakan ibadah mahdhah yang memiliki
aturan khusus mengenai syarat, nisab, kadar, dan golongan
penerima zakat sehingga tidak boleh dilakukan hanya
berdasarkan perkiraan atau kebiasaan semata.

Masyarakat masih mencampurkan praktik zakat dengan

43

sedekah biasa.”” Sebagian besar Narasumber menyatakan

4 Sulaiman Rasjid. (2018). Figh Islam. Bandung:
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bahwa sedekah lebih sering dilakukan dibandingkan zakat
pertanian karena sedekah dianggap lebih mudah dan tidak
memié(i ketentuan tertentu.

Hal tersebut terlihat dari jawaban beberapa Narasumber
yang mengatakan bahwa mereka lebih sering “berbagi™ hasil
panen kepada tetangga atau keluarga tanpa menghitung nisab
maupun kadar zakat. Dalam pandangan masyarakat, tindakan
tersebut sudah dianggap sebagai bentuk zakat.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesadaran sosial
masyarakat sebenarnya cukup baik karena masyarakat
memiliki kepeduNarasumber 14n tinggi terhadap orang miskin
“111 terbiasa membantu sesama. Akan tetapi, praktik tersebut
belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan zakat pertanian
dalarraslam.

Menurut Yusuf Al-Qaradawi dalam kitab Figh az-Zakah,
salah satu a)enyebab rendahnya pelaksanaan zakat di
masyarakat adalah kurangnya pemahaman agama mengenai
zakat serta minimnya sosialisasi tentang fikih zakat secara
rinci.’* Banyak masyarakat memahami zakat hanya sebagai
bentuk sedekah biasa tanpa mengetahui aturan syariat yang
sebenarnya.

Temuan tersebut sesuai dengan kondisi masyarakat Desa

Sinar Baru Algensindo. https://archive.org/details/fiqih-
islam—sula'rnan—rasjid diakses pada tanggal 18 Mei 2026.

** Hikmat Kurnia & Ade Hidayat. (2016). Panduan
Pintar Zakat. Jakarta: Qultum Media.

https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?1d=778899
diakses pada tanggal 18 Mei 2026.
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Sungai Berapit. Berdasnkan hasil wawancara, sebagian besar
Narasumber mengaku belum pernah mendapatkan sosialisasi
khusus mengenai zakat pertanian. Pengajian yang dilakukan di
desa umumnya hanya membahas zakat fitrah dan ibadah umum
lainnya, sedangkan zakat pertanian jarang dijelaskan secara
rinci.

Selain itu, tidak adanya lembaga zakat aktif di nsa juga
memengaruhi rendahnya pemahaman masyarakat. Sebagian
besar masyarakat lebih memilih memberikan zakat secara
langsung kepada fakir miskin, janda, maupun tetangga sekitar
karena dianggap lebih jelas dan tepat sasaran.

Dalam penelitian ini, Narasumber 7 menjadi salah satu
Narasumber yang memiliki pemahaman relatif lebih baik
dibandingkan Narasumber lainnya. Narasumber memahami
bahwa zakat pertanian memiliki nisab dan kadar tertentu serta
mengetahui bahwa zakat pertanian berbeda dengan sedekah
biasa.

Narasumber juga menjelaskan bahwa masyarakat di desa
masih banyak yang belum memahami zakat pertanian karena
kurangnya sosialisasi dan pendidikan agama mengenai masalah
tersebut. Menurut Narasumber, banyak masyarakat hanya
mengikuti kebiasaan lingkungan tanpa mengetahui dasar
hukum zakat pertanian menurut syariat Islam.

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pemahaman petani
terhadap zakat hasil pertanian dapat diklasifikasikan menjadi
beberapa kategori berikut:

a. Pemahaman Dasar Tentang Zakat

Sebagian besar masyarakat memahami bahwa:

1) Zakat merupakan kewajiban agama.

2) Zakat bertujuan membantu orang miskin.
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3) Zakat berbeda dengan sedekah.
4) Orang kaya wajib mengeluarkan zakat.

b. Pemahaman Tentang Zakat Pertanian

Sebagian masyarakat mengetahui bahwa:

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)

Hasil pertanian termasuk objek zakat.

Zakat pertanian dikeluarkan saat panen.

Kelapa dianggap memiliki nilai ekonomi.
Namun sebagian masyarakat:

Tidak mengetahui bahwa kelapa termasuk objek
zakat.

Tidak memahami nisab zakat pertanian.

Tidak memahami kadar zakat 5% dan 10%.

c. Pemahaman Tentang Praktik Zakat

Y
2)
3)
4)
5)
d.

Mayoritas masyarakat:

Menyalurkan zakat secara langsung.

Memberikan zakat dalam bentuk uang.

Lebih sering melakukan sedekah dibandingkan zakat.
Mengikuti kebiasaan masyarakat sekitar.

Pemahaman Berdasarkan Tingkat Pendidikan dan

Pengalaman, Penelitian menunjukkan bahwa:

Y
2)
3)

4)

Tingkat pendidikan memengaruhi pemahaman
masyarakat.

Petani muda cenderung lebih terbuka terhadap
informasi baru.

Petani senior lebih banyak dipengaruhi kebiasaan
furun-temurun.

Pengalaman bertani tidak selalu berbanding lurus
dengan pemahanm zakat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
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tingkat pemahaman petani kelapa di Desa Sungai Berapit
terhadap kewajiban zakat hasil pertanian menurut syariat Islam
masih tergolong rendah hingga sedang. Masyarakat telah
memahami zakat sebagai lgvajiban agama dan bentuk
kepeduNarasumber 14n sosial, namun belum memahami secara
rinci mengenai ketentuan fikih zakat pertanian seperti nisab,
kadar zakat, tata cara perhitungan, dan pengelolaan zakat
sesuai syariat Islam.

Oleh sebab itu, diperlukan pembinaan, penyuluhan,
pengajian, serta sosialisasi zakat pertanian secara berkelanjutan
agar masyarakat memiliki pemahaman yang lebih baik
mengenai kewajiban zakat hasil pertanian. Selain a,
diperlukan peran aktif tokoh agama, pemerintah desa, dan
lembaga zakat untuk memberikan edukasi kepada masymkat
sehingga pelaksanaan zakat pertanian dapat berjalan sesuai
dengan ketentuan syariat I[slam dan memberikan manfaat yang
lebih besar bagi kesejahteraan masyarakat desa.

2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Tingkat Pemahaman
Petani Kelapa terhadap Kewajiban Zakat Hasil Pertanian di
Desa Sungai Berapit Kecamatan Concong Luar

Para petani kelapa di Desa Sungw:arapit Kecamatan
Concong Luar, ditemukan bahwa tingkat pﬂmahmn
masyarakat mengenai kewajiban zakat hasil pertanian tidak
muncul secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh berbagai
gktnr yang saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut meliputi
faktor internal yang berasal dari dir1 individu petani serta faktor
eksternal yang berasal dari lingkungan sosial, pendidikan,
budaya masyarakat, tokoh agama, hingga keberadaan lembaga
zakat. Keseluruhan faktor tersebut membentuk cara pandang
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masyarakat terhadap zakat pertanian, baik dalam aspek
pengetahuan, pemahaman hukum, praktik pelaksanaan,
maupun kesadaran untuk menunaikannya sesuai ketentuan
syariat Islam.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa sebagian besar
petani mengetahui zakat hanya sebatas kewajiban memberi
kepada orang miskin ketika merwmleh hasil panen yang
banyak. Akan tetapi, mereka belum memahami secara
mendalam mﬂngelm nisab, kadar zakat, syarat wajib zakat
pertanian, hingga tata cara perhitungan zakat sesuai hukum
Islam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman
masyarakat masih berada pada tingkat pemahaman umum dan
tradnal yang diwariskan secara turun-temurun. Oleh sebab
itu, diperlukan analisis yang lebih mendalam mengenai faktor-
faktor yang menyebabkan rendah atau terbatasnya pemahaman
petani terhadap zakat hasil pertanian.*’

a. Faktor Internal yang Memengaruhi Pemahaman Petani
madap Zakat Pertanian

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam
diri Narasumber, seperti tingkat pendidikan, pengalaman
belajar agama, wusia, pengalaman bertani, motivasi
pribadi, serta kesadaran religius individu. Berdasarkan
hasil penelitian, faktor internal memiliki pengaruh yang
cukup besar terhadap tingkat pemahaman petani kelapa

EWNur Kholis. (2020). “Pemahaman Petani terhadap
Zakat Pertanian di Pedesaan™. Jurnal Ekonomi Svariah
Indonesia, 10(2), 120-135.
https://journal.uii.ac.id/JESI/article/view/ 16789 diakses pada
tanggal 18 Mei 2026.
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mnai kewajiban zakat hasil pertanian.
1) Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan menjadi salah satu faktor penting
yang memengaruhi kemampuan seseorang dalam
memahami  hukum-hukum Islam, termasuk zakat
pertanian. Berdasarkan data penelitian, sebagian besar
Narasumber hanya menempuh pendidikan hingga tingkat
SD dan SMP. Hanya beberapa Narasumber yang
menyelesaikan  pendidikan SMA. Kondisi tersebut
menyebabkan pemahaman masyarakat mengenai zakat
masth terbatas pada pengetahuan dasar yang diperoleh
secara sederhana dari lingkungan sekitar.
Narasumber seperti Narasumber 2, Narasumber 8§,
Narasumber 11, dan Narasumber 14 yang memiliki
tingkat pendidikan rendah cenderung memahami zakat
hanya sebagai kewajiban berbagi kepada orang miskin
tanpa mengetahui ketentuan syariat secara rincl.
Sebaliknya, Narasumber dengan pendidikan lebih tinggi
seperti Narasumber 1, Narasumber 4, Narasumber 12,
Narasumber 13, dan Narasumber 9 menunjukkan
pemahaman yang seNarasumber 9t lebih baik, meskipun
masth belum sepenuhnya memahami nisab dan kadar
zakat pertanian secara tepatﬁ)alam Islam, pentingnya
ilmu pengetahuan dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-
Mujadilah ayat 11:

58 Al 1) il 5 dia ) T Gl 0 8
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

antaramu  dan  orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. " (QS. Al-Mujadilah: 11).
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa ilmu memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan Se@Egne
muslim. Pemahaman yang benar mengenai zakat tidak
akan tercapai tanmdanya pengetahuan dan pendidikan
yang memadai. Oleh karena itu, rendahnya tingkat
pendidikan masyarakat menjadi salah satu penyebab
ang optimalnya pemahaman terhadap zakat pertanian.
Imam Al-Ghazali dalam Thya’ Ulumuddin menjelaskan
bahwa ilmu merupakan dasar utama dalam pelaksanaan
ibadah, sebab ibadah tanpa ilmu dapat menyebabkan
kesalahan dalam praktiknya. Hal ini relevan dengan
kondisi petani kelapa di Desa Sungai Berapit yang
sebagian besar melaksanakan zakat berdasarkan
kebiasaan masyarakat tanpa mengetahui ketentuan figih
yang sebenarnya.
2) Kurangnya Pemahaman Agama dan Pengetahuan
tentang Zakat
Faktor internal  berikutnya adalah  terbatasnya
pengetahuan agama masyarakat mengenai zakat
pertanian. Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas
Narasumber mengaku belum memahami secara
mendalam mengenai nisab, haul, kadar zakat 5% dan
10%, serta perbedaan zakat pertanian dengan zakat mal.
Sebagian Narasumber bahkan menyamakan zakat dengan
sedekah.
Misalnya, Narasumber 3 menyebut bahwa zakat
pertanian harus menunggu satu tahun seperti zakat harta,
padahal dalam ketentuan figqih zakat pertanian
dikeluarkan setiap panen. Narasumber 5 menyebut kadar
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zakat pertanian sebesar 2%, sedangkan Narasumber 4

dan Narasumber 6 menyebut 2,5%, yang menunjukkan

adanya kekeliruan pemahaman dalam menentukan kadar

zakat pertanian.*¢

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat

memiliki pemahaman agama yang masih parsial dan
m berdasarkan dalil syariat yang benar. Padahal

Allah SWT telah memerintahkan umat Islam untuk

bertanya kepada orang yang berilmu apabila tidak

ngetahui suatu hukum agama.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah An-Nahl
t43:

0518 ¥ K ) A0 Jal 1

“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai

pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.” (QS. An-
Nabhl: 43).

Ayat tersebut menegaskan bahwa umat Islam wajib
mencari ilmu dan bertanya kepada ahli agama ketika
tidak memahami suatu hukum. Akan tetapi, berdasarkan
hasil penelitian ditemukan bahwa masyarakat masih
jarang bertanya secara langsung kepada tokoh agama
mengenail zakat pertanian, sehingga pemahaman yang
berkembang di masyarakat hanya berdasarkan kebiasaan

* M. Ali Hasan. (2014). Zakat dan Infak: Salah Satu

Solusi Mengatasi Problema Sosial di Indonesia. lakarta:
Flencana.
https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?1d=334455
diakses pada tanggal 18 Mei 2026.
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dan asumsi pribadi.

lam hadits Rasulullah SAW juga dijelaskan:

“Barang siapa vang Allah kehendaki kebaikan padanya,
maka Allah akan memahamkannya dalam wurusan
agama.”’ (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadits tersebut menunjukkan bahwa pemahaman agama
merupakan karunia besar yang harus diusahakan melalui
proses belajar. Oleh karena itu, kurangnya keinginan
sebagian masyarakat untuk mempelajari zakat secara
mendalam menjadi faktor yang turut memengaruhi
rendahnya pemahaman mereka terhadap kewajiban zakat
pertanian.

3) Pengalaman Bertani dan Usia

Pengalaman bertani dan usia juga memengaruhi cara
pandang masyarakat terhadap zakat pertanian. Petani
yang telah lama bekerja di bidang pertanian umumnya
lebih memahami tradisi masyarakat mengenai zakat,
namun belum tentu memahami ketentuan syariat secara
benar.

Petani senior seperti Narasumber 2 dan Narasumber 8
yang telah bertani selama puluhan tahun cenderung
mengikuti kebiasaan turun-temurun dalam menunaikan
zakat. Mereka memahami bahwa hasil panen perlu
dibagikan kepada masyarakat miskin, namun tidak
mengetahui secara jelas ketentuan nisab dan kadar zakat
pertanian.

Sementara itu, petani muda seperti Narasumber 3,
Narasumber 13, Narasumber 12, dan Narasumber 15
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cenderung lebih terbuka terhadap pengetahuan baru dan
memiliki keinginan untuk belajar lebih dalam mengenai
zakat pertanian. Akan tetapi, keterbatasan akses
pendidikan agama menyebabkan pemahaman mereka
masih belum sempurna.

Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman hidup tidak
selalu berbanding lurus dengan pemahaman syariat.
Dalam konteks ini, usia dan pengalaman hanya
memberikan pengaruh terhadap praktik sosial, bukan
terhadap kedalaman ilmu agama.

4) Kondisi Ekonomi dan Pendapatan Petani

Kondisi ekonomi juga menjadi faktor yang memengaruhi
pemahaman dan kesadaran petani terhadap zakat
pertanian.*” Sebagian Narasumber menyebutkan bahwa
penghasilan dari hasil kelapa tidak selalu stabil sehingga
mereka merasa kesulitan menentukan kapan wajib zakat
dan berapa jumlah yang harus dikeluarkan.

Petani sering kali lebih fokus memenuhi kebutuhan
ekonomi keluarga dibanding mempelajari hukum zakat
secara mendalam. Bahkan beberapa Narasumber
menyatakan bahwa zakat hanya dikeluarkan ketika hasil
panen dianggap banyalﬂtau berlebih.

Padahal dalam Islam, zakat merupakan keiban yang
berkaitan dengan keberkahan harta. Allah SWT
berfirman dalam Surah Al-Bagarah ayat 267:

*7 Rozalinda. (2017). Ekonomi Islam: Teori dan
EYlikasinya pada Aktivitas Ekonomi. Jakarta: Rajawali Pers.
https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?1d=556677
diakses pada tanggal 18 Mei 2026.
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o= e’si 15 50 ey S8 L igla o | i 15l Gl 1
“Wahai orang-orang vyang beriman! Infakkanlah
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu.” (QS. Al-Baqarah: 267).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa hasil pertanian
termasuk rezeki yang wajib dikeluarkan haknya apabila
telah memenuhi syarat. Oleh sebab itu, keterbatasan
ckonomi seharusnya tidak menghilangkan kesadaran
untuk memahami kewajiban zakat sesuai kemampuan
yang telah ditentukan syariat.

a. Faktor Eksternal yang Memengaruhi Pemahaman

wm terhadap Zakat Pertanian

Selain faktor internal, penelitian ini juga menemukan
berbagai @{tnr eksternal yang sangat memengaruhi
tingkat pemahaman masyarakat mengenai zakat
pertanian.
1) Kurangnya Sosialisasi dan Penyuluhan tentang Zakat
Pertanian
Hampir seluruh Nsumber menyatakan bahwa
sosialisasi mengenai zakat pertanian di Desa Sungai
Berapit masih sangat minim. Tokoh agama lebih sering
membahas zakat fitrah dibanding zakat hasil pertanian.
Akibatnya m@rakat tidak memperoleh pengetahuan
yang cukup mengenai tata cara pelaksanaan zakat
pertanian sesuai syariat Islam.
Kondisi ini menyebabkan masyarakat hanya memahami
zakat berdasarkan tradisi sosial, bukan berdasarkan dalil
agama yang benar. Banyak masyarakat akhirnya
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menganggap zakat sama dengan sedekah biasa.
Padahal dakwah dan penyampaian ilnm agama
merupakan kewajiban penting dalam Islam. Rasulullah
SAW bersabda:

A el
“Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat.” (HR.
Bukhari).

Hadits tersebut menunjukkan pentingnya menyampaikan
ilmu agama kepada masyarakat. Kurangnya penyuluhan
zakat menyebabkan masyarakat tidak memahami
kewajiban zakat pertanian secara utuh dan benar.

2) Tidak Adanya Lembaga Zakat yang Aktif di Desa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Desa Sungai
Berapit belum terdapat lembaga zakat yang aktifnian
terorganisasi dengan baik. Akibatnya masyarakat lebih
sering menyalurkan =zakat secara langsung kepada
tetangga atau kerabat yang dianggap membutuhkan.
Meskipun tindakan tersebut baik, namun ketiadaan
lembaga zakat menyebabkan masyarakat tidak
memperoleh bimbingan mengenai cara menghitung
zakat, ketentuan nisab, maupun penyaluran zakat sesuai
syariat Islam.

Dalam seja[m Islam, zakat dikelola secara terorganisasi
oleh amil zakat sebagaimana disebutkan dalam Al-
Qur’an Surah At-Taubah ayat 60:*

“ Irfgf Syauqi Beik. (2019). “Optimalisasi
Pengelolaan Zakat dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat”.
Jurnal Al-Igtishad., 11(1), 1-15.







07 ] e flalally Sl 5 o) Heall GaEaiall )
“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-
g fakir, orang-orang miskin, para amil zakat...”

(QS. At-Taubah: 60).

2
Ayat tersebut menunjukkan Eahwa keberadaan amil atau
lembaga zakat memiliki peran penting dalam pﬁngelnlam
zakat. Oleh karena itu, tidak adanya lembaga zakat di
desa menjadi salah satu faktor utama rendahnya
pemahaman masyarakat mengenai zakat pertanian.
@Pengamh Lingkungan dan Tradisi Masyarakat
Lingkungan sosial memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap perilaku masyarakat dalam melaksanakan zakat.
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar petani
mengikuti kebiasaan masyarakat sekitar dalam berzakat.
Jika masyarakat sekitar tidak memahami zakat pertanian,
maka individu lain juga cenderung tidak peduli terhadap
kewajiban tersebut.*’
Tradisi mengeluarkan Rp200.000, Rp300.000, atau
sesual kemampuan merupakan bentuk pengaruh budaya
lokal. Tradisi tersebut sesuai dengan konsep living law
atau al-adah al-muhakkamah. Namun, karena zakat

termasuk ibadah yang memiliki ketentuan baku, maka

https://journal.uinjkt. ac.id/index.php/igtishad/article/view/12
345 diaksarada tanggal 18 Mei 2026.

* Rozalinda. (2017). Ekonomi Islam: Teori dan
EYlikasinya pada Aktivitas Ekonomi. Jakarta: Rajawali Pers.
https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?1d=556677
diakses pada tanggal 18 Mei 2026.
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tradisi tersebut perlu diarahkan agar selaras dengan
ketentuan nisab dan kadar zakat menurut syariat.

Kondisi ini  menunjukkan bahwa budaya sosial
masyarakat masih lebih dominan dibanding pemahaman
syariat yang benar. Banyak masyarakat menilai bahwa
memberikan Narasumber 9 uang atau hasil panen kepada
tetangga sudah dianggap cukup sebagai zakat.

Dalam [Islam, lingkungan memang memiliki pengaruh
besar terhadap perilaku seseorang. Rasulullah SAW
bersabda:

SR EQUTR A
“Seseorang itu tergantung agama teman dekatnya.”
(HR. Abu Dawud dan Tirmidzi).

Hadits tersebut menunjukkan bahwa lingkungan sosial
dapat membentuk cara berpikir dan perilaku seseorang.
Oleh sebab itu, apabila masyarakat sekitar belum
memahami zakat pertanian dengan baik, maka
pemahaman irﬁidujuga akan ikut terbatas.

4) Kurangnya Peran Tokoh Agama dw’emerintah Desa
Penelitian juga menemukan bahwa peran tokoh agama
dan pemerintah desa dalam memberikan edukasi
mengenai zakat pertanian masih belum optimal. Sebagian
Narasumber menyebutkan bahwa pembahasan zakat
pertanian jarang dilakukan dalam pengajian ataupun
kegiatan keagamaan desa.

Padahal tokoh agama memiliki kedudukan penting
sebagai sumber pengetahuan masyarakat mengenai
hukum Islam. Demikian pula pemerintah desa memiliki
tanggung jawab sosial dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap kewajiban agama.
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Kurangnya koordinasi antara tokoh agama, pemerintah
desa, dan lembaga zakat menyebabkan edukasi zakat
pertanian tidak berjalan secara maksimal. Akibatnya
masyarakat  tetap mempertahankan pemahaman
tradisional yang belum sepenuhnya sesuai dengan
ketentuan syariat Islam.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat dianalisis
bahwa rendahnya tingkat pemahaman petani kelapa terhadap

ajiban zakat hasil pertanian disebabkan oleh kombinasi
faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan. Faktor
internal meliputi rendahnya pendidikan, keterbatasan ilmu
agama, pengalaman bertani yang hanya berdasarkan tradisi,
serta kondisi ekonomi masyarakat. Sementara faktor eksternal
meliputi minimnya sosialisasi, tidak adanya lembaga zakat
aktif, pengaruh budaya masyarakat, dan kurang optimalnya
peran tokoh agama serta pemerintah desa.

Dengan demikian, peningkatan pemahaman masyarakat
mengenai zakat pertanian tidak dapat dilakukan hanya melalui
pendekatan individu semata, tetapi harus dilakukan secara
menyeluruh melalui pendidikan agama, penlean rutin,
penguatan lembaga zakat, serta keterlibatan aktif tokoh agama
dan pemerintah desa dalam membangun kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya zakat hasil pertanian sesuai syariat Islam.

C. Pemahaman tentang Zakat Pertanian

Berdasarkan hasil wawancara terhadap lima belas orang
petani kelapa di Desa Sungai Berapit Kecamatan Concong
Luar, diketahui bahwa sebagian besar Narasumber telah
mengetahui bahwa hasil pertanian termasuk harta yang
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memiliki kewajiban zakat. Akan tetapi, pemahaman tersebut
masth bersifat umum dan belum disertai pemahaman mengenai
dasar hukum maupun ketentuan fikih zakat pemian secara
lengkap. Sebagian Narasumber menyatakan bahwa zakat
pertanian wajib dikeluarkan apabila hasil panen telah banyak
atau dianggap cukup, sedangkan sebagian lainnya belum
mengetahui secara pasti batasan hasil panen yang mewajibkan
seseorang mengeluarkan zakat.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan
masyarakat lebih banyak diperoleh melalui pengalaman sosial
dan kebiasaan masyarakat dibandingkan melalui pembelajaran
fikih zakat secara sistematis. Kondisi demikian menyebabkan
masyarakat memahami zakat sebagai kewajibamerbagi hasil
panen kepada masyarakat yang membutuhkan, namun belum
memahami bahwa zakat pertanian merupakan ibadah yang
telah memiliki ketentuan khusus mengenai syarat, nisab, kadar,
waktu pelaksanaan, serngnlungan penerimanya.

1. Pengetahuan Petani bahwa Hasil Pertanian Termasuk Harta
yang Wajib Dizakati

Berdﬂarkan hasil wawancara, mayoritas Narasumber
menjawab bahwa hasil pertanian merupakan harta yang wajib
dizakati apma hasilnya telah banyak atau mencukupi
kebutuhan. Narasumber 1, Narasumber 2, Narasumber 6,
Narasumber 7, dan Narasumber 15 menjelaskan bahwa hasil
pertanian mlpakan nikmat Allah SWT sehingga sebagian
hasilnya harus diberikan kepada orang vyang berhak
menerimanya.

Sementara itu, beberapa Narasumber lain seperti
Narasumber 3, Narasumber 4, Narasumber &, Narasumber 10,
Narasumber 11, dan Narasumber 14 mengaku belum
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mengetahui secara jelas dasar hukum zakat pertanian. Mereka
hanya mengikuti kebiasaan masyarakat yang telah berlangsung
Hal ini

Narasumber mengenai kewajiban zakat hasil pertanian masih

sejak lama. menunjukkan bahwa pemahaman
didasarkan pada tradisi sosial, bukan pada pemahaman hukum

Islam secara utuh.

Kategori Narasumber | Penjelasan / Dasar

Pemahaman

Alasan

Pemahaman

Memahami
kewajiban
zakat hasil
pertanian

Narasumber
1,2, 6,7, dan
15

Hasil pertanian
merupakan
nikmat dari Allah
SWT, sehingga

EEhagian hasilnya

wajib diberikan
kepada orang
yang berhak
menerimanya
(mustahik).

Pemahaman
agama
(keyakinan
atas nikmat
Allah dan
kewajiban
berbagi).

Belum
memahami
secara jelas

Narasumber
3,4, 8, 10,
11, dan 14

Mengaku belum
mengetahui
secara jelas dasar

hukum zakat
pertanian. Mercka
hanya mengikuti
kebiasaan
masyarakat yang
telah berlangsung
lama.

2. Pemahaman Petani mengenai Kelapa sebagai Objek Zakat
Pertan'm
Berdasarkan hasil

perbedaan pendapat di antara Narasumber mengenai status

wawancara, ditemukan adanya

kelapa sebagai objek zakat pertanian. Sebagian Narasumber
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menyatakan bahwa kelapa wajib dizakati karena merupakan
hasil perkebunan yang menjadi sumber mata pencaharian
utama masyarakat. Sebaliknya, beberapa Narasumber
menyatakan belum mengetahui apakah kelapa termasuk hasil
pertanian yang wajib dizakati karena selama ini hanya
mengenal zakat fitrah dan zakat harta.

Perbedaan pemahaman tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat belum memperoleh penjelasan yang memadai
mengenai perkembangan ijtihad ulama tentang zakat komoditas
perkebunan modern. Padahal, sebagian ulama kontemporer,
seperti Yusuf Al-Qaradawi, berpendapat bahwa seluruh hasil
pertanian dan perkebunan yang memiliki nilai ekonomi serta
menghasilkan keuntungan secara berkelanjutan dapat dikenai
zakat apabila telah memenuhi nisab.

Perbandingan pemahaman petani mengenai zakat kelapa.

Kelompok | Pandangan Alasan / Dasar Pemikiran
Petani terhadap
Kelapa
Kelompok | Menyatakan Karena kelapa merupakan
Pertama bahwa hasil pertanian yang menjadi
(Pro Zakat) | kelapa wajib sumber mata
dizakati. pencaharian utama masyara-
at setempat.
Kelompok | Menyatakan Karena selama ini
kedua belum masyarakat hanya mengenal
(Belum mengetahui dua jenis zakat secara turun-
tahu) status kelapa | temurun, yaitu zakat harta
(apakah (Mal). Mereka belum

termasuk objek | mendapatkan informasi
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zakat atau tidak).

tentang zakat hasil pertanian.

Akar masalah dan solusi hukum.

Aspek Analisis

Uraian Penjelasan

Akar masalah (Kesenjangan
pemahaman)

Perbedaan pendapat di atas
terjadi  karena masyarakat
belum memperoleh penjelasan
yang
perkembangan ijtihad para
ulama. Edukasi tentang zakat

memadal  mengenai

komoditas perkebunan masih

sangat  minim,

sehingga

wawasan petani terbatas pada
praktik zakat klasik.

Pandangan ulama (Yusuf Al-
Qaradawi)

Menurut ulama seperti Yusuf
Al-Qaradawi, cakupan zakat
pertanian tidak hanya terbatas
pada tanaman pokok (seperti
padifgantam), tetapi meliputi
seluruh hasil pertanian dan
perkebunan yang memiliki
nilai ekonomi dan
menghasilkankeuntungan

secara berkelanjutan.

Status hukum kelapa

Berdasarkan pendapatan
termasuk

perwn

tersebut,
objek
(perkebunan)

kelapa
zakat
dan  wajib
dikeluarkan zakatnya, dengan
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syarat hasil panennya telah
mencapai nisab setara dengan
653kg gabah atau 520kg beras
dan dikelola secara produktif
atau komersial.

3. Pemahaman Mengenai Waktu Pelaksanaan Zakat Pertanian
Hasil wawancara menunjukkan bahwa
Narasumber telah mengetahui bahwa zakat

dikeluarkan ketika panen. Akza tetapi, beberapa Narasumber

sebagian
pertanian

lainnya masih beranggapan bahwa =zakat pertanian harus
menunggu satu tahun sebagaimana zakat aal.

Kesalahan pemahaman tersebut menunjukkan bahwa
sebagian masyarakat masih mencampurkan ketentuan zakat
pertanian dengan zakat harta. Padahal kedua jenis zakat
tersebut memiliki dasar hukum dan waktu pelaksanaan yang
berbeda.

Perbedaan Zakat Pertanian dan Zakat Mal.

Aspek Zakat Pertanian | Zakat Mal (Keliru
(Benar) jika diterapkan
pada pertanian)
Waktu Saat panen (setiap | Setelah 1 tahun
kali panen) (Haul)
Kadar 5% (irigasi bayar) / | 2,5%
10% (hujan)
Nishab 653 kg gabah / 520 | 85 gram emas
kg beras
Syarat Haul Tidak ada Wajib
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4. Pemahaman Mengenai Haul Zakat Pertanian

ditemukan bahwa
sebagian besar Narasumber belum memahami bahwa
zakat pertanian tidak mensyaratkan haul. Beberapa

Berdasarkan hasil wawancara,

Narasumber menyatakan bahwa seluruh jenis zakat harus
menunggu satu tahun karena mereka menyamakan zakat
pertanian dengan zakat mal.

Pada menurut Imam An-Nawawi dalam Al-
Majmu', zakat hasil pertanian merupakan salah satu jenis
zakat yang tidak mensyaratkan haul karena kewajibannya
langsung muncul ketika panen telah mencapai nisab.
Oleh sebab itu, pemahaman masyarakat mengenai haul
masth memerlukan pembinaan agar tidak terjadi
kekeliruan dalam pelaksanaan zakat.

Perbandingan Pemahaman Haul Zakat Pertanian.

Aspek Utama Yang Sering Yang Benar
Dipahami Menurut Syariat
Keliru

Syarat Haul (1

Harus menunggu

Tidak wajib haul,

tahun) kepemilikan wajib  langsung
selama 1 tahun. dibayar saat

panen.

Waktu Bayar Setahun  sekali | Setiap kali panen
(disamakan (bisa 2-3 kali
dengan zakat | setahun).
mal).

Nisab (batas | 85 gram emas | Khusus Wasaq

minimal) (standar zakat | (sekitar 653 kg
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harta). gabah atau 520 kg
beras).
Kadar Zakat 2,5% 5% (jika  pakai

biaya irigasi)
atau 10% (jika
tadah
hujan/alami).

5. Pemahaman Mengenai Nisab Zakat Pertanian
Aspek yang paling banyak menunjukkan kekurangan
pemahaman Narasumber adalah mengenai nisab zakat
pertanian. Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas
Narasumber mengaku belum pernah mendengar istilah
nisab. Sebagian lainnya pernah mendengar istilah
tersebut, tetapi tidak mengetahui makna maupun ukuran
m’nimal hasil panen yang wajib dizakati. Padahal
Rasulullah SAW bersabda: ;
e LT LR 5 Led
"Tidak ada kewajiban zakat pada hasil pertanian yang
kurang dari lima wasaq." (HR. Whari dan Muslim).
Hadis tersebut menunjukkan bahwa zakat pertanian
hanya diwajibkan apabila hasil panen telah mencapai
nisab sebesar lima wasag yang dalam ukuran
kontemporer diperkirakan setara sekitar 653 kilogram
m;il pertanian menurut pendapat mayoritas ulama.
Pemahaman petani kelapa di Desa Sungai Berapit
mengenai zakat pertanian masih belum komprehensif.
Meskipun sebagian besar Narasumber telah mengetahui bahwa
zakat merupakan kewajiban agama dan hasil pertanian
memiliki kewajiban untuk dikeluarkan haknya, pemahaman
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mengenai status kelapa sebagai objek zakat, waktu pelaksanaan
zakat, ketentuan haul, serta nisab zakat pertanian masih
tergolong terbatas. Kondistersebut menunjukkan perlunya
peningkatan edukasi dan sosialisasi mengenai fikih zakat
pertanian raalui tokoh agama, lembaga zakat, dan pemerintah
desa agar pﬂlaksanaamakat hasil pertanian di Desa Sungai
Berapit dapat berjalan sesuai dengan ketentuan syariat Islam.

Pemahaman Nisab Zakat Pertanian di Desa Sungai
Berapit.

Aspek Ringkasan Singkat

Ketentuan Nisab Wajib  zakat jika panen

mencapai 5 wasaq (setara
653 kg), berdasarkan sabda

Rasulullah SAW.

Kondisi Petani Sebagian besar belum tahu
istilah nisab, tidak paham
makna dan ukuran 653 kg.
Pemahaman tentang haul,
waktu panen, dan status
kelapa juga masih terbatas.

Solust ﬂzrlu sosialisasi dan edukasi
dari tokoh agama, lembaga
zakat, dan pemerintah desa
agar  pelaksanaan  zakat

pertanian sesuai syariat.

D. Pemahaman tentang Perhitungan Zakat
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 15 orang petani
kelapa di Desa Sungai Berapit Kecamatan Concong Luar,







121

diperoleh gambaran h@va tingkat pemahaman Narasumber
mengenai perhitungan zakat pertanian masih tergolong rendah.
Sebagian besar Narasumber belum mengetahui secara tepat
berapa kadar zakat pertanian yang wajib dikeluarkan, tidak
memahami perbedaan antara zakat sebesar 10% dan 5%, belum
mengetahui apakah zakat dihitung dari hasil kotor atau hasil
bersih, serta tidak pernah melakukan perhitungan zakat secara
mandiri berdasarkan ketentuan syariat Islam. Mayoritas petani
hanya mengeluarkan sejumlah uang berdasarkan kebiasaan
masyarakat, kemampuan ekonomi, ataupun mengikuti praktik
yang dilakukan oleh orang tua dan lingkungan sekitar.
1. Pengetahuan Petani tentang Persentase Zakat Pertanian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya sebagian
kecil Narasumber yang mengetahui bahwa zakat
pertanian memiliki kadar tertentu yang telah ditetapkan
dalam syariat Islam. Sebagian besar Narasumber
memberikan jawaban yang berbeda-beda mengenai
persentase zakat hd pertanian. Ada yang menyebutkan
zakat sebesar 2%, 2,5%, bahkan ada pula yang mengaku
tidak mengetahui sama sekali berapa persentase zakat
pertanian yang benar.
Narasumber 7 merupakan salah satu Narasumber yang
memiliki pemahaman relatif lebih baik dibandingkan
arasumber lainnya. Narasumber menjelaskan bahwa
zakat pertanian memiliki ketentuan tertentu yang berbeda
dengan zakat harta, meskipun belum mamjy menjelaskan
secara rinci dasar hukumnya. Sebaliknya, Narasumber 3,
Narasumber 4, Narasumber 5, dan Narasumber 6
menyebutkan bahwa zakat hasil pertanian berkisar antara
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2% hingga 2,5%, yang menunjukkan adanya kekeliruan
dalam membedakan zakat pertanian dengan zakat mal.

Perbedaan jawaban tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas masyarakat belum memahami ketentuan fikih
mengenai kadar zakat pertanian. Pengetahuan yang
dimiliki Narasumber lebih banyak diperoleh melalui
informasi yang berkembang di masyarakat dibandingkan
melalul pembelajaran agama yang sistematis.

Padahal Rasulullah SAW telah menjelaskan secara
tegas mengenai kadar zakat pertanian sebagaimana dalam

hadis berikut:
iy e Uy e G o S 31 sl o) i e

Artinya: "Tanaman yang diairi oleh air hujan, mata air,
au tumbuh dengan sendirinya dikenai zakat

sepersepuluh  (10%), sedangkan tanaman yang diairi

dengan menggunakan biaya dikenai zakat seperdua puluh

(5%)." (HR. Bukhari).

2. Pemahaman tentang Perbedaan Zakat 10% dan 5%

Berdasarkan hasil wawancara, hampir seluruh
Narasumber mengaku belum pernah memperoleh
penjelasan mengenai perbedaan kadar zakat sebesar 10%
dan 5%. Mayoritas Narasumber bahkan baru mengetahui
adanya perbedaan tersebut ketika proses wawancara
berlangsung.

Sebagian besar petani tidak mengetahui bahwa sistem
pengairan menjadi dasar dalam menentukan kadar zakat
pertanian. Mereka hanya memahami bahwa apabila
memperoleh hasil panen yang cukup banyak maka
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sebagian hasilnya diberikan kepada masyarakat yang
membutuhkan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan
masyarakat masih berada pada tingkat pengetahuan
umum dan belum memasuki aspek teknis fikih uat.
Padahal pemahaman mengenai perbedaan kadar zakat
sangat penting karema menentukan sah atau tidaknya
pelésanaan zakat menurut syariat Islam.

Menurut Yusuf Al-Qaradawi dalam Figh az-Zakah,
perbedaan kadar zakat 5% dan 10% menunjukkan adanya
prinsip  keadilan dalam Islam. Tanaman yang
memerlukan biaya produksi lebih besar diberikan
keringanan zakat sebesar 5%, sedangkan tanaman yang
memmleh pengairan alami dikenakan zakat sebesar
10% sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat Allah SWT.

Apabila dikaitkan dengan kondisi masyarakat Desa
Sungai Berapit, sebagian besar perkebunan kelapa
memperoleh sumber air secara alami melalui curah hujan
dan kondisi geografis wilayah pesisir. Dengan demikian,
secara fikih kadar zakat yang berlaku lebih mendekati
ketentuan 10%. Akan tetam karena masyarakat belum
memahami aturan tersebut, praktik zakat yang dilakukan
belum sesuai dengan ketentuan syariat.

3. Cara Petani Menghitung Zakat Hasil Panen Kelapa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh
Narasumber tidak melakukan perhitungan zakat
berdasarkan persentase tertentu. Ketika memperoleh hasil
penjualan kelapa, masyarakat umumnya langsung
menyisihkan sejumlah uang sesuai kemampuan, misalnya

Rp100.000, Rp200.000, Rp300.000, atau jumlah lain
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yang dianggap layak untuk diberikan kepada masyarakat
yang membutuhkan.

Beberapa Narasumber menjelaskan bahwa jumlah
tersebut tidak pernah dihitung berdasarkan persentase
hasil panen, melainkan hanya mengikuti kebiasaan
keluarga atau masyarakat sekitar.

Narasumber 2, misalnya, menjelaskan bahwa setiap
selesai menjual kelapa, dirinya langsung menyisihkan
sebagian uang untuk diberikan kepada fakir miskin tanpa
menghitung terlebih dahulu apakah jumlah tersebut telah
sesuai dengan kadar zakat menurut syariat. Demikian
pula Narasumber 8 dan Narasumber 11 menyatakan
bahwa selama ini mereka hanya mengikuti kebiglan
orang tua yang sejak dahulu memberikan sebagian hasil
panen kepada tetangga atau masyarakat kurang mampu.

Temuan 1n1 menunjukkan bahwa praktik yang
berkembang di masyarakat lebih didasarkan pada nilai
sosial berupa kepedulian terhadap sesama daripada pada
pemahaman fikih =zakat. Tradisi tersebut memang
mencerminkan semangat berbagi yang baik, namun
belum dapat dipastikan telah memenuhi kewajiban zakat
apabila tidak didasarkan pada ketentuan nisab dan kadar
yang telah ditetapkan syariat.

4. Pemahaman Mengenai Dasar Perhitungan Zakat

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian Dbesar
Narasumber juga belum mengetahui apakah zakat
pertanian dihitung berdasarkan hasil kotor atau hasil
bersih setelah dikurangi biaya produksi.
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Mayoritas Narasumber menjawab bahwa mereka tidak
pernah melakukan perhitungan tersebut karena selama ini
zakat diberikan secara langsung dalam jumlah tertentu
sesual kemampuan ekonomi masing-masing.

Dalam fikih Islam memang terdapat perbedaan
pendapat ulama mengenai dasar perhitungan zakat
pertanian. Mayoritas ulama berpendapat bahwa zakat
pertanian dihitung berdasarkan hasil panen ketika
mencapai nisab, sedangkan pembahasan mengenai
pengurangan biaya produksi menjadi bagian dari ijtihad
kontemporer dalam kondisi tertentu.

Kondisi  masyarakat Desa  Sungai  Berapit
menunjukkan bahwa persoalan tersebut bahkan belum
menjadi  pembahasan karena masyarakat belum
memahami konsep dasar nisab maupun kadar zakat.
Dengan demikian, permasalahan utama bukan terletak
pada perbedaan pendapat fikih, melainkan pada belum
adanya pemahaman dasar mengenai mekanisme
perhitungan zakat pertanian.

5. Kebiasaan Mengikuti Perhitungan Orang Lain

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh
Narasumber mengaku belum pernah menghitung sendiri
zakat hasil pertanian berdasarkan ketentuan syariat Islam.
Sebagian besar Narasumber lebih memilih mengikuti
kebiasaan orang tua, keluarga, tokoh masyarakat, ataupun
praktik yang telah berlangsung sejak lama di lingkungan
desa.

Narasumber 10 menjelaskan bahwa dirinya tidak
pernah menghitung zakat karena selama ini mengikuti
cara yang dilakukan orang tuanya. Narasumber 14 juga
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menyampaikan bahwa jumlah zakat yang diberikan

hanya berdasarkan kemampuan ekonomi tanpa

menggunakan perhitungan tertentu.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa proses
pewarisan pengetahuan mengenai zakat di Desa Sungai
Berapit lebih banyak berlangsung melalui tradisi sosial
dibandingkan melalui pendidikan agama yang berbasis
dalil. Akibatnya, apabila pemahaman yang diwar@n
kurang tepat, maka kesalahan tersebut akan terus
berulang dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Dalam perspektif sosiologi hukum Islam, kondisi
tersebut menggambarkan kuatnya pengaruh living
tradition dalam praktik keberagamaan masyarakat.
Tradisi memiliki fungsi penting dalam membentuk
perilaku sosial, namun pada aspek ibadah mahdhah
seperti zakat, tradisi tetap harus diselaraskan dengan
ketentuan syariat agar pelaksanaannya sah menurut
m(umlslam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman petani
kelapa di Desa Sungai Berapit mengenai perhitungan zakat
hasil pertanian masih tergoln rendah. Sebagian besar
Narasumber belum mengetahui kadar zakat sebesar 5% dan
10%, belum memahami dasar penentuan persentase zakat
berdasarkan sistem pengairan, belum mengetahui apakah zakat
dihitung dari hasil kotor atau hasil bersih, serta belum pernah
melakukan perhitungan zakat secara mandiri sesuai ketentuan
fikih. Dalam praktiknya, masyarakat lebih banyak menentukan
jumlah zakat berdasarkan“ebiasaan, kemampuan ekonomi,
serta mengikuti praktik yang berkembang di lingkungan
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sekitar. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman teknis
mengenal zakat pertanian masih memerlukn penguatan
melalui penyuluhan, pendidikan agama, dan pendampingan
dari tokoh agama maupun lembaga pengelola zakat agar
pelaksanaan zakat hasil pertanian dapat berjalan sesuai dengan
ketentuan syariat Islam.
E. Praktik Zakat di Lapangan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap 15
Narasumber petani kelapa di Desa Sungai Berapit Kecamatan
Concong Luar, ditemukan bahwa sebagian besar Narasumber
mengaku pernah mengeluarkan zakat atau memberikan
sebagian  hasil panennya kepada masyarakat yang
membutuhkan. Akan tetapi, apabila dianalisis berdasarkan
ketentuan fikih zakat, praktik yang dilakukan masyarakat
belum sepenuhnya sesuai dengan syariat Islam praktik serupa
Juga ditemukan dalam penelitian Kamisa (2023), di mana
masyarakat lebih memilih sedekah karena dianggap lebih
praktis dan tidak memiliki ketentuan yang kaku. Hal ini
menunjukkan bahwa praktik zakat di kalangan petani kelapa di
berbagai wilayah masih didominasi oleh kebiasaan sosial
(living tradition) dibandingkan kepatuhan terhadap aturan
fikih. Hal tersebut terlihat dari cara penyaluran zakat, bentuk
zakat vyang diberikan, pihak penerima zakat, hingga
pemahaman masyarakat dalam membedakan antara zakat dan
sedekah.

1. Pelaksanaan Zakat Hasil Panen Kelapa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
Narasumber menyatakan pernah mengeluarkan zakat
setelah memperoleh hasil penjualan kelapa. Namun
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demikian, istilah "zakat" yang dipahami masyarakat
masth memiliki makna yang sangat luas. Sebagian besar
Narasumber menganggap bahwa setiap pemberian
kepada fakir miskin, tetangga, janda, anak yatim, ataupun
keluarga yang membutuhkan sudah termasuk =zakat,
meskipun tidak didasarkan pada perhitungan nisab
maupun kadar zakat sebagaimana ditentukan dalam
syariat Islam.

Narasumber | menjelaskan bahwa setiap kali
memperoleh hasil penjualan kelapa, dirinya selalu
menyisihkan sebagian rezeki untuk diberikan kepada
masyarakat yang membutuhkan. Hal serupa juga
disampaikan oleh Narasumber 2, Narasumber 6,
Narasumber 8, Narasumber 10, dan Narasumber 15 yang
mengaku telah terlgsa memberikan sebagian hasil panen
kepada orang lain sebagai bentuk rasa syukur atas rezeki
yang diberikan Allah SWT.

Praktik tersebut menunjukkan bahwa masyarakat
sebenarnya memiliki Esadaran sosial yang cukup tinggi.
Mereka menyadari bahwa dalam setiap rezeki yang
diperoleh terdapat hak orang lain yang harus diberikan.
Akan tetapi, kesadaran tersebut belum diiringi dengan
pemahaman mengenai mekanisme zakat yang sesual
dengan hukum Islam.

2. Cara Masyarakat Mengeluarkan Zakat

Berdasarkan hasil wawancara, hampir seluruh
Narasumber menyatakan bahwa zakat diberikan secara
langsung kepada orang yang dianggap membutuhkan.
Masyarakat tidak melakukan proses perhitungan zakat
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secara rinci, melainkan langsung menentukan jumlah
tertentu sesuai kemampuan ekonomi masing-masing.

Sebagian Narasumber menyebutkan bahwa mereka
biasanya menyisihkan uang hasil penjualan kelapa,
kemudian menyerahkannya kepada fakir miskin, janda,
anak yaftim, atau tetangga yang sedang mengalami
kesulitan ekonomi. Besarnya zakat tidak didasarkan pada
persentase tertentu, tetapi lebih dipengaruhi oleh kondisi
keuangan keluarga dan kebiasaan yang telah dilakukan
sejak lama.

Narasumber 11 menjelaskan bahwa dirinya mengikuti
kebiasaan orang tua yang selalu memberikan sebagian
hasil panen kepada masyarakat sekitar tanpa menghitung
terlebih dahulu apakah jumlah tersebut telah memenuhi
ketentuan zakat menurut syariat. Sementara itu,
Narasumber 14 menyampaikan bahwa jumlah yang
diberikan biasanya disesuaikan dengan kemampuan
setelah kebutuhan keluarga terpenuhi.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa praktik zakat
masyarakat lebih didasarkan pada nilai solidaritas sosial
dal'aada pemahaman fikih mengenai zakat pertanian.

Menurut Yusuf Al-Qaradawi dalam Figh az-Zakah,
salah satu syarat penting dalam pelaksanaan zakat adalah
adanya kejelasan mengenai jumlah harta yang wajib
dizakati sehingga pelaksanaannya benar-benar sesuai
dengan ketentuan syariat. Apabila jumlah zakat hanya
ditentukan berdasarkan perkiraanatau kebiasaan tanpa
memperhatikan nisab dan kadar yang telah ditetapkan,
maka pelaksanaannya berpotensi tidak memenuhi
kewajiban zakat secara sempurna.
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3. Bentuk Zakat yang Diberikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh
Narasumber lebih memilih memberikan zakat dalam
bentuk uvang daripada dalam bentuk hasil panen kelapa.
Narasumber menjelaskan bahwa hasil panen kelapa
umumnya langsung dijual kepada pengepul, sﬂngga
lebith mudah apabila sebagian hasil penjualan tersebut
diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan dalam
bentuk uang tunai. Menurut mereka, pemberian uang
dianggap lebih praktis karena penerima zakat dapat
menggunakannya sesuai dengan kebutuhan masing-
masing.

Sebagian kecil Narasumber juga menyatakan pernah
memberikan hasil panen secara langsung kepada kerabat
atau tetangga, terutama apabila hasil panen belum sempat
dijual. Dalam perspektif hukum Islam, para ulama
memiliki  perbedaan pendapat mengenai kebolehan
mengeluarkan zakat pertanian dalam bentuk uang.
Sebagian ulama membolehkan pembayaran zakat dengan
nilai yang setara apabila dianggap lebih memberikan
kemaslahatan bagi mustahik, sedangkan sebagian ulama
lainnya lebih mengutamakan pembayaran zakat sesuai
dengan jenis hasil pertaniannya.

Perbedaan tersebut menunjukkan adanya ruang ijtihad
dalam aspek teknis penyaluran zakat. Namun demikian,
yang lebih mendasar adalah memastikan bahwa nilai
zakat yang dikeluarkan telah sesuai dengan kadar yang

diwajibkan oleh syariat.
4. Penerima Zakat
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Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas Narasumber
memberikan zakat kepada fakir miskin, anak yatim,
janda, keluarga yang kurang mampu, serta tetangga di
sekitar tempat tinggal mereka.

Masyarakat beranggapan bahwa memberikan zakat
secara langsung kepadamarang yang dikenal lebih
memberikan kepastian bahwa bantuan benar-benar
diterima oleh pihak yang membutuhkan. Selain itu,
hubungan kekeluargaan dan kedekatan sosial juga
menjadi alasan utama masyarakat memilih menyalurkan
zakat secara langsung.

Narasumber 2 menjelaskan bahwa dirinya lebih
senang memberikan zakat kepada tetangga yang
kehidupannya sulit karena dapat melihat secara langsung
kondisi ekonomi penerima. Narasumber 6 juga
menyampaikan bahwa =zakat lebih sering diberikan
kepada keluarga yang kurang mampu dibandingkan
melm lembaga tertentu.

5. Penyaluran Zakat Secara Langsung atau Melalui
Lembaga

Temuan penelitian mennljukkan bahwa seluruh
Narasumber lebih memilih menyalurkan zakat secara
langsung daripada melalui lembaga pengelola zakat.
Sebagian beNarasumber mengaku belum pernah
menyalurkan zakat melalui Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) ataupun lembaga zakat lainnya. Hal tersebut
disebabkan oleh belum adan@lembaga zakat yang aktif
di Desa Sungai Berapit, sehingga masyarakat lebih
memilih menyerahkan zakat secara langsung kepada
orang yang dianggap berhak menerimanya.
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Selain itu, sebagian Narasumber juga menyatakan
bahwa memberikan zakat secara langsung memberikan
kepuasan batin karena mereka dapat melihat sendiri
penerima yang memperoleh bantuan. Praktik tersebut
memang ticm bertentangan dengan syariat selama zakat
diberikan kepada golongan yang berhak. Namun
demikian, pengelolaan zakat melalui lembaga resmi
memiliki kelebihan dalam aspek pendataan mustahik,
pemerataan distribusi, transparansi, dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat.

6. Pemahaman Masyarakat dalam Membedakan Zakat
dan Sedekah

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah
masih banyaknya masyarakat yang belum mampu
membedakan antara zakat dan sedekah dalam praktik
sehari-hari. Sebagian besar Narasumber menganggap
bahwa memberikan sebagian hasil panen kepada
masyarakat yang membutuhkan sudah termasuk zakat,
meskipun tidalﬁakukan berdasarkan ketentuan nisab,
kadar, maupun syarat-syarat yang telah ditetapkan dalam
hukum Islam.

Narasumber 3, Narasumber 8, Narasumber 10, dan
Narasumber 14 misalnya, masih menyamakan zakat
dengan sedekah karena keduanya sama-sama bertujuan
membantu orang lain. Sementara itu, Narasumber 1,
Narasumber 7, dan Narasumber 15 telah mampu
menjelaskan bahwa zakat merupakan kewajiban,
sedangkan sedekah bersifat sunnah atau sukarela.
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Perbedaan tingkat pemahaman tersebut menunjukkan
bahwa masyarakat pada umumnya telah memiliki
kesadaran sosial yang baik, tetapi belum seluruhnya
memahami perbedaan konseptual antara zakat sebagai
ibadah mahdhah dan sedekah sebagai amalan sunnabh.
Menurut Imam An-Nawawi dalam Al-Majmu', zakat
merupakan ibadah yang memiliki ketentuan khusus
mengenai syarat wajib, nisab, kadar, waktu pelaksanaan,
serta golongan penerima. Oleh karena itu, zakat tidak
dapat disamakan dengan sedekah yang pelaksanaannya
lebih fleksibel dan tiw memiliki batasan tertentu.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa

praktik zakat di kalangan petani kelapa Desa Sungai Berapit
telah mencerminkan adanya kepedulian sosial dan semangat
berbagi yang tinggi kepada masyarakat yang meml:alhkan.
Mayoritas Narasumber telah terbiasa menyisihkan sebagian
hasil panen untuk diberikan kepada fakir miskin, anak yatim,
janda, maupun tetangga yang mengalami kesulitan ekonomi.
Akan tetapi, praktik tersebut masih lebih banyak didasarkan
pada tradisi, kebiasaan keluarga, dan nilai-nilai sosial
dibandingkan pada pemahaman fikih zakat yang benar.
Masyarakat umumnya belum melakukan perhitungan zakat

dasarkan nisab dan kadar yang telah ditetapkan syariat,
lebih memilih menyalurkan zakat secara langsung daripada
melalui lembaga resmi, serta masih terdapat Narasumber yang
belum mampu membedakan antata:akat dan sedekah dalam
praktik  sehari-hari. Temuan ini  menunjukkan bahwa
pelaksanaan zakat pertanian di Desa Sungai Berapit masih
memerlukan pembinaan dan edukasi yang berkelanjutan agar
praktik yang telah berkembang di masyarakat tidak hanya
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mencerminkan kepedulian sosial, tetapi juga sesuai dengan
ketentuan syariat Islam.

F. Faktor Internal yang Memengaruhi Pemahaman
Zakat
Sebagian besar Narasumber mengaku belum pernah
memperoleh pembelajaran khusus mengenai zakat pertanian,
sehingga pemahaman mereka lebih banyak terbentuk melalui
pengalaman hidup, kebiasaan keluarga, dan tradisi masyarakat
daripada melalui pendidikan agama yang sistematis.
1. Pengalaman Belajar tentang Zakat
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
Narasumber belum pernah mengikuti pembelajaran atau
kajian khusus mengenai zakat pertanian. Pengetahuan
yang dimiliki Narasumber selama ini hanya diperoleh
secara umum ketika mengikuti pengajian di masjid
ataupun saat masih bersekolah. Akan tetapi, materi yang
diberikan umumnya lebih banyak membahas zakat fitrah
Enelitian Warni (2023) juga mengungkapkan bahwa
kurangnya sosialisasi dari lembaga amil zakat menjadi
penyebab utama masyarakat hanya memahami zakat
secara umum. Minimnya pendidikan agama yang spesifik
tentang zakat pertanian menyebabkan pengetahuan
masyarakat hanya diperoleh dari orang tua dan
lingkungan, tanpa dasar dalil yang kuat dibandingkan
zakat hasil pertanian.
Narasumber | dan Narasumber 7 mengaku pernah
memperoleh penjelasan mengenai zakat dalam pengajian,
namun pembahasannya masih bersifat umum sehingga
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belum memberikan pemahaman yang mendalam
mengenail nisab, kadar, maupun tata cara perhitungan
zakat hasil pertanian. Sebaliknya, sebagian besar
Narasumber seperti Narasumber 3, Narasumber &,
Narasumber 10, Narasumber 11, dan Narasumber 14
menyatakan belum pernah mendapatkan pembelajaran
khnls mengenai zakat pertanian.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengalaman
belajar agama menjadi salah satu faktor utama yang
memengaruhi tingkat pemahaman masyarakat. Semakin
terbatas kesempatan seseorang memperoleh pendidikan
agama mengenai zakat, maka semakin rendah pula
pemahamannya terhadap ketentuan-ketentuan fikih zakat.
2. Sumber Pengetahuan Agama

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi
bahwa sumber pengetahuan agama Narasumber berasal
dari berbagai pihak. Sebagian besar Narasumber
memperoleh pengetahuan agama dari orang tua dan
kebiasaan keluarga, sedangkan sebagian lainnya
mendapatkannya melalui pengajian, sekolah, maupun
pengalaman pribadi.

Narasumber 2 menjelaskan bahwa pemahamannya
mengenai zakat diperoleh sejak kecil dari orang tua yang
selalu mengajarkan  pentingnya berbagi kepada
masyarakat sekitar setiap selesai panen. Narasumber 11
juga menyampaikan bahwa seluruh praktik zakat yang
dilakukannya mengikuti kebiasaan orang tua tanpa
pernah mempelajari dasar hukumnya secara langsung.

Sementara itu, Narasumber 12 dan Narasumber 13
menyatakan bahwa mereka memperoleh pengetahuan
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agama dari sekolah serta pengajian, sehingga memiliki
keinginan untuk terus mempelajari zakat secara lebih
mendalam. Namun demikian, mereka mengakui bahwa
materi mengenai zakat pertanian masih sangat terbatas.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keluarga masih
menjadi sumber utama pembentukan pemahaman
keagamaan masyarakat Desa Sungai Berapit. D1 satu sisi,
kondisi ini memberikan pengaruh positif karena nilai-
nilai kepedulian sosial diwariskan dari generasi ke
generasl.

3. Tingkat Keyakinan terhadap Pemahaman yang
Diliki

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
Narasumber belum merasa benar-benar memahami zakat
pertanian. Meskipun mereka mengetahui bahwa zakat
merupakan lcnvajiban agama, namun ketika diberikan
pertanyaan mengenal nisab, kadar =zakat, waktu
pelaksanaan, maupun cara perhitungan zakat pertanian,
sebagian besar Narasumber mengaku ragu terhadap
jawaban yang diberikan.

Narasumber 5 menyatakan bahwa dirinya hanya
mengetahui zakat secara umum dan masih merasa kurang
memahami ketentuan zakat hasil pertanian. Hal serupa
juga diungkapkan oleh Narasuna' 9 yang mengaku
masth membutuhkan penjelasan lebih lanjut mengenai
cara menghitung zakat pertanian sesuai syariat [slam.

Sebaliknya, Narasumber 7 menunjukkan tingkat
keyakinan yang lebih baik karena telah mengetahui
adanya perbedaan antara zakat pertanian dan sedekah,
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meskipun belum memahami seluruh ketentuan fikih
secgga lengkap.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
petani menyadari keterbatasan pengetahuan yang mereka
miliki. Kesadaran tersebut merupakan modal yang sangat
penting karena menunjukkan adanya keterbukaan
masyarakat terhadap proses pembelajaran di masa
mendatang.

4. Keinginan untuk Memp@iari Zakat Pertanian

Salah satu temuan yang cukup menarik dalam
penelitian ini adalah adanya keinginan yang cukup besar
dari masyarakat untuk mempelajari zakat pertanian
secara lebih mendalam. Hampir seluruh Narasumber
menyatakan bersedia mengikuti penyuluhan ataupun
pelatihan apabila diadakan oleh pemerintah desa, tokoh
agama, maupun lembaga zakat.

Narasumber 12 menyampaikan bahwa dirinya ingin
mengetahui cara menghitung zakat hasil pertanian yang
benar agar pelaksanaan zakat sesuai dengan tuntunan
agama. Narasumber 13 juga mengungkapkan bahwa
selama in1 dirinya hanya mengikuti kebiasaan masyarakat
sehingga berharap adanya pembelajaran yang lebih jelas
mengenai zakat pertanian.

Narasumber 15 menjelaskan bahwa apabila terdapat
kajian khusus mengenai zakat hasil pertanian, dirinya
akan berusaha mengikuti karena merasa ilmu tersebut
sangat penting bagi petani kelapa. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman masyarakat
bukan disebabkan oleh rendahnya minat belajar,
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melainkan karena masih terbatasnya kesempatan
memperoleh informasi mengenai zakat pertanian.

5. Kesulitan yang Dihadapi dalam Memahami Zakat
Pertanian

Berdasarkan hasil wawancara, Narasumber
mengemukakan beberapa kendala yang menyebabkan
mereka sulit memahami zakat pertanian. Kesulitan yang
paling banyak disampaikan adalah belum pernah
memperoleh penjelasan khusus mengenai zakat hasil
pertanian. Selain itu, masyarakat juga mengaku kesulitan
memahami cara menghitung zakat karena belum
mengetahui  nisab, kadar zakat, maupun dasar
perhitungan zakat hasil pertanian.

Sebagian Narasumber juga menyampaikan bahwa
istilah-istilah fikih seperti nisab, haul, wasaq, maupun
kadar zakat masih terdengar asing sehingga sulit
dipahami tanpa adanya penjelasan dari tokoh agama.

Narasumber 3 mengaku masih bingung membedakan
zakat pertanian dengan zakat mal, sedangkan
Narasumber 4 menyampaikan bahwa dirinya belum
mengetahui  kapan  seseorang mulai  diwajibkan
mengeluarkan zakat hasil pertanian. Narasumber 8 juga
mengungkapkan bahwa selama ini dirinya hanya
mengikuti kebiasaan masyarakat karena belum pernah
mendapatkan penjelasan yang benar mengenai zakat
pertanian.

Selain faktor pengetahuwketerbatasan waktu juga
menjadi salah satu kendala. Sebagian besar Narasumber
bekerja sebagai petani yang menghabiskan sebagian
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besar waktunya di kebun sehingga kesempatan mengikuti

kegiatan keagamaan menjadi relatif terbatas.

Badasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat dianalisis
bahwa faktor internal memiliki pengaruh yang cukup besar
terhadap tingkat pemahaman petani kelapa mengenai zakat
hasil pertanian di Desa Sungai Berapit. Pengalaman belajar
yang masih terbatas, sumber pengetahuan agama yang lebih
banyak berasal dari ftradisi keluarga, rendahnya tingkat
keyakinan terhadap pemahaman yang dimiliki, serta kurangnya
kesempatan memperoleh pendidikan mengenai zakat pertanian
menyebabkan pemahaman masyarakat masih berada pada
tingkat dasar. Meskipun demikian, hampir seluruh Narasumber
menunjukkan sikap positif dan memiliki keinginan yang kuat
untuk mempelajari zakat pertanian secara lebih mendalam.
mndisi tersebut menjadi potensi yang sangat baik bagi
pemerintah desa, tokoh agama, maupun lembaga pengelola
zakat wuntuk menyelenggarakan program edukasi dan
pembinaan secara berkelanjutan sehingga pemahaman
masyarakat mengenai zakat ln;il pertanian dapat meningkat
dan pelaksanaannya semakin sesuai dengan ketentuan syariat
Islam.

G. Faktor Eksternal yang Memengaruhi Pemahaman

Zakat

Sebagian  besar  Narasumber  mengaku  bahwa
pengetahuan mereka mengenai zakat lebih banyak diperoleh
dari lingkungan sekitar dibandingkan du’ pendidikan agama
formal ataupun lembaga pengelola =zakat. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kondisi sosial masyarakat menjadi salah
satu faktor dominan yang membentuk praktik zakat di Desa
Sungai Berapit.
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1. Minimnya Sosialisasi Mengenai Zakat Pertanian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh
Narasumber menyatakan belum pernah mengikuti
sosialisasi khuswengenai zakat hasil pertanian yang
diselenggarakan oleh pemerintah desa, Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS), maupun lembaga keagamaan
lainnya. Sebagian Narasumber mengaku hanya pernah
mendengar penjelasan mengenai zakat fitrah pada bulan
Ramadan, sedangkan pembahasan mengenai zakat
pertanian hampir tidak pernah disampaikan secara
khusus.

Narasumber | menjelaskan bahwa selama tinggal di
Desa Sungai Berapit belum pernah ada kegiatan
penyuluhan yang secara khusus membahas tata cara
pelaksanaan zakat hasil pertanian. Hal yang sama juga
disampaikan oleh Narasumber 4, Narasumber &,
Narasumber 10, dan Narasumber 14nrang mengaku
belum pernah memperoleh penjelasan mengenai nisab,
kadar zakat, maupun tata cara perhitungan zakat hasil
pEInlliﬂl‘l melalui kegiatan penyuluhan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan
sosialisasi menjadi salah satu penyebab utama rendahnya
pemahaman masyarakat terhadap =zakat pertanian.
Akibatnya, masyarakat lebih banyak memahami zakat
berdasarkan pengalaman badi dan kebiasaan yang
berkembang di lingkungan sekitar.

2. Peran Tokoh Agama dalam Memberikan Pemahaman
tentang Zakat Pertanian
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Tokoh agama memiliki kedudukan yang sangat
penting dalam membentuk pemahaman keagamaan
masyarakat, khususnya di lingkungan pedesaan. Melalui
ceramah, pengajian, khutbah Jumat, maupun kegiatan
keagamaan lainnya, tokoh agamenjadi salah satu
sumber utama informasi mengenai hukum-hukum Islam.

Namun berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar
Narasumber menyatakan bahwa pembahasan me&enai
zakat pertanian masih sangat jarang disampaikan hal ini
sejalan dengan temuan Hidayatullah dkk (2022) yang
menyatakan bahwa belum optimalnya peran organisasi
pengelola ZHE dalam memberikan edukasi kepada
masyarakat menjadi salah satu penyebab utama
rendahnya pemahaman zakat pertanian. Tanpa sosialisasi
yang rutin dan terstruktur, masyarakat akan terus
bergantung pada tradisi turun-temurun yang belum tentu
sesual dengan syariat oleh tokoh agama di Desa Sungai
Berapit. Materi yang lebih sering disampaikan berkaitan
dengan ibadah sehari-hari, seperti salat, puasa, zakat
fitrah, dan akhlak, sedangkan zakat hasil pertanian belum
menjadl pembahasan yang rutin.

Narasumber 6 menyampaikan bahwa ustaz di desa
lebith sering menjelaskan mengenai zakat fitrah
menjelang bulan Ramadan daripada zakat hasil pertanian.
Narasumber 11 juga menyatakan bahwa dirinya belum
pernah mendengar penjelasan secara rinci mengenai
nisab dan kadar zakat pertanian dalam pengajian yang
ditkutinya.

Temuan ini menunjukkan bahwa peran tokoh agama
dalam memberikan edukasi mengenai zakat pertanian
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masth perlu ditingkatkan. Padahal, tokoh agama
merupakan figur yang sangat dihormati dan memiliki
pengaruh besar terhadap pg'laku keagamaan masyarakat.
3. Tidak Adanya Lembaga Zakat yang Aktif

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa belum
terdapat lembaga pengelola zakat yang aktif di Desa
Sungai Berapit. Sebagian besar Narasumber menyatakan
belum pernah berhubungan dengan BAZNAS maupun
lembaga amil zakat lainnya dalam pelaksanaan zakat
hasil pertanian,

Akibat tidak adanya lWaga zakat yang aktif,
masyarakat lebih memilih menyerahkan zakat secara
langsung kepada fakir miskin, anak yatim, janda, maupun
tetangga yang dianggap membutuhkan. Cara tersebut
dianggap lebih mudah karena masyarakat dapat melihat
secara langsung penerima zakat.

Narasumber 2 menjelaskan bahwa dirinya belum
pernah menyalurkan zakat melalui lembaga karena tidak
mengetahui adanya petugas ataupun amil zakat yang
bertugas di desa.@rasumber 15 juga menyampaikan
bahwa selama in1 masyarakat lebih terbiasa memberikan
zakat secara langsung kepada orang yang dikenal.

Kondisi tersebut menyebabkan masyarakat tidak
memperoleh pendampingan da@ menghitung zakat
maupun menentukan siapa saja yang berhak menerima
zakat sesuai dengan ketentuan syariat.

4. mgaruh Lingkungan Keluarga dan Masyarakat

Lingkungan keluarga dan masyarakat memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap pembentukan
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pemahaman  dan  perilaku  masyarakat dalam
melaksanakan =zakat. Berdasarkan hasil wawancara,
sebagian besar Narasumber mengaku bahwa praktik
zakat yang mereka lakukan merupakan kebiasaan yang
diwariskan oleh orang tua maupun masyarakat sekitar.

Narasumber 8 menjelaskan bahwa sejak kecil dirinya
melihat orang tua selalu memberikan sebagian hasil
panen kepada tetangga yang membutuhkan sehingga
kebiasaan tersebut terus dilanjutkan hingga sekarang. Hal
yang sama juga disampaikan oleh Narasumber 10 dan
Narasumber 11 yang mengaku mengikuti praktik
masyarakat tanpa mengetahui secara rinci dasar hukum
maupun tata cara pelaksanaannya.

Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial
menjadi media utama dalam proses pewarisan praktik
zakat di Desa Sungai Berapit. Di satu sisi, kondisi
tersebut mampu mempertahankan budaya saling berbagi
dan kepedulian sosial. Namun di sisi lain, apabila
pemahaman yang diwariskan belum sesuai dengan
ketentuan syariat, maka kekeliruan tersebut juga akan
terus berlangsung pada generasi berikutnya.
5.Pengaruh Kebiasaan Masyarakat terhadap Cara
Berzakat

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah
kuatnya pengaruh kebiasaan masyarakat terhadap praktik
zakat hasil pertanian. Hampir seluruh Narasumber
menyatakan bahwa mereka melaksanakan zakat dengan
mengikuti kebiasaan yang telah berlaku sejak lama di
lingkungan desa.
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Sebagian besar petani tidak menghitung zakat
berdasarkan nisab maupun kadar 5% atau 10%,
melainkan langsung menyisihkan sejumlah uang sesuai
kemampuam setelah menjual hasil panen kelapa.
Kebiasaan tersebut telah menjadi tradisi yang diwariskan
dari generasi ke generasi.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat dianalisis
bahwa faktor eksternal merupakan faktor yang sangat dominan
dalam memengaruhi tingkat pemahaman petani kelapa
mengenai zakat hasil pertanian di Desa Sungai Berapit.
Minimnya sosialisasi mengenai zakat pertanian, belum
optimalnya peran tokoh agama dalam memberikan edukasi,
tidak adanya lembaga zakat yang aktif di desa, serta kuatnya
pengaruh lingkungan keluarga dan kebiasaan masyarakat
menyebabkan pemahaman petani masih didasarkan pada tradisi
daripada  ketentuan  fikth  zakat. Kdisi tersebut
mengakibatkan praktik zakat yang dilakukan masyarakat lebih
menekankan aspek kepedulian sosial dibandingkan pemenuhan
ketentuan syariat secara utuh. Oleh karena ih@iperlukan
sinergi antara pemerintah desa, tokoh agama, Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS), serta lembaga keagamaan lainnya
untuk menyelenggarakan sosialisasi, penyuluhan, dan
pendampingan secara berkelanjutan sehingga nn;yarakat tidak
hanya memiliki semangat berbagi, tetapi juga memahami dan
melaksanakan zakat hasil pertanian sesuai dengan ketentuan
syariat Islam.
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H. Persepsi dan Sikap Petani Kelapa terhadap
Kewajiban Zakat Hasil Pertanian di Desa Sungai
Berapit Kecamatan Concong Luar
Hampir seluruh Narasumber berpendapat bahwa zakat

merupakan kewajiban agama yalmmemiliki manfaat besar

bagi masyarakat, khususnya dalam membantu fakir miskin dan
orang-orang yang membutuhkan. Akan tetapi, persepsi positif
tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh pemahaman fikih zakat
yang benar, sehingga praktik zakat yang dilakukan masyarakat
masih banyak dipengaruhi oleh kebiasaan sosial dibandingkan
ketentuan syariat Islam.
1. Persepsi Petani terhadap Pentingnya Zakat bagi
Masyarakat
Berdasarkan hasil wawancara, seluruh Narasumber
pada dasarnya memiliki pandangan bahwa zakat
merupakan sesuatu yang penting dalam @hidupan
masyarakat. Narasumber menyatakan bahwa zakat tidak
hanya bernilai ibadah kepada Allah SWT, tetapi juga
memiliki  fungsi sosial karena dapat membantu
masyarakat yang nmgalami kesulitan ekonomi.
Narasumber 1 menjelaskan baava zakat merupakan
kewajiban yang harus ditunaikan karena di dalam harta
seseorang terdapat hak orang lain. Menurut Narasumber,
ila setiap orang yang mampu menunaikan zakat,
maka kehidupan masyarakat akan menjadi lebih baik dan
kesejahteraan masyarakat dapat meningkat. Pendapat
serupa juga disampaikan oleh Narasume yang
menyatakan bahwa zakat merupakan bentuk rasa syukur
kepada Allah SWT atas rezeki yang telah diberikan
melalui hasil pertanian kelapa.
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Sementara itu, Narasumber lain seperti Narasumber 6,
NarasuWr 7, dan Narasumber 15 juga mengemukakan
bahwa zakat merupakan salah satu bentuk kepedulian
sosial yang harus dijaga cuh seluruh umat Islam. Mereka
meyakini bahwa zakat tidak akan mengurangi harta,
tetapt justru akan mendatangkan keberkahan dan
ketenteraman hidup.

2. Persepsi Mengenai Manfaat Zakat bagi Masyarakat

Kurang Mampu

Hasil  penelitian menunjukkan bahwa seluruh

Narasumber meyakini bahwa zakat mampu membantu
masyarakat yang kurang mampu. Mayoritas Narasumber
menyatakan bahwa zakat dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidup fakir miskin, membantu anak
yatim, janda, maupun masyarakat yang mengalami
kesulitan ekonomi.
Narasumber 5 menjelaskan bahwa selama ini
masyarakat lebih memilih memberikan zakat secara
langsung kepada tetangga yang membutuhkan karena
dianggap lebih cepat dirasakan manfaatnya. Pendapat
serupa disampaikan oleh Narasumber 8 dan Narasumber
11 yang menganggap bahwa zakat merupakan bentuk
tolong-menolong antarsesama warga desa.

Persepsi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat
telah memahami tujuan sosial zakat meskipun belum
memahami mekanisme pendistribusian zakat sesuai
@enman syariat. Dalam Islam, tujuan zakat memang
tidak hanya membersihkan harta, tetapi juga mewujudkan
keadilan sosial dan mengurangi kesenjangan ekonomi.
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3. Sikap Petani terhadap Kewajiban Mengeluarkan Zakat

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar
Narasumber menyatakan bahwa mereka tidak merasa
keberatan apabila harus mengeluarkan zakat, selama
kondisi ekonomi mereka memungkinkan dan hasil panen
yang diperoleh mencukupi. Menurut para Narasum,
zakat merupakan bagian dari kewajiban agama yang
harus dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur kepada
Allah SWT.

Namun demikian, beberapa Narasumber juga
mengungkapkan bahwa penghasilan dari hasil kelapa
tidak selalu stabil. Harga kelapa yang berubah-ubah serta
jumlah panen yang tidak menentu menyebabkan sebagian
petani merasa kesulitan menentukan kapan mereka
benar-benar telah memenuhi syarat wajib zakat.

Narasumber 3 dan Narasumber 10, misalnya,
menyatakan bahwa apabila hasil panen sedikit maka
mereka lebith memilih memberikan sedekah sesuai
kemampuan dibandingkan menghitung zakat berdasarkan
ketentuan syariat. Hal tersebut menunjukkan bahwa
keberatan yang dirasakan masyarakat bukan disebabkan
karena menolak kewajiban zakat, melainkan karena
keterbatasan pemahaman mengenai syarat wajib zakat
serta kondisi ekonomi yang fluktuatif.

4. Sikap Masyarakat terhadap Zakat dan Sedekah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam praktik
sehari-hari, sedekah lebih sering dilakukan oleh
masyarakat dibandingkan zakat pertanian. Sebagian besar
Narasumber menyatakan bahwa mereka lebih terbiasa
memberikan sebagian hasil panen atau sejumlah uang
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kepada tetangga, keluarga, anak yatim, ataupun fakir
miskin tanpa menghitung nisab maupun kadar zakat.

Narasumber 4 menjelaskan bahwa setiap selesai panen
1a biasanya menyisihkan sebagian hasil penjualan kelapa
untuk diberikan kepada orang yang membutuhkan. Akan
tetapi, Narasumber tidak mengetahui apakah pemberian
tersebut termasuk zakat atau sedekah. Hal yang sama
juga ditemukan pada Narasumber 8, Narasumber 10, dan
Narasumber 14 vyang menganggap bahwa setiap
pemberian kepada masyarakat miskin sudah termasuk
zakat.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa persepsi
masyarakat mengenai zakat masih bercampur dengan
konsep sedekah. Padahal secara hukum Islam keduanya
memiliki perbedaan yang mendasar. Zakat merupakan
ibadah yang bersifat wajib dengan syarat, nisab, kadar,
waktu, dan golongan penerima yang telah ditentukan
syariat. Sementara sedekah merupakan amalan sunnah
yang dapat dilakukan kapan saja tanpa batasan tertentu.

5. Persepsi terhadap Pengelolaan Zakat oleh Lembaga

Resmi

Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas Narasumber
memberikmtanggapan positif apabila zakat dikelola oleh
lembaga resmi seperti Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) atau lembaga amil zakat lainnya. Menurut
mereka, keberadaan lembaga resmi akan memudahkan
syarakat dalam menghitung, mengumpulkan, dan
menyalurkan zakat kepada pihak yang benar-benar
berhak menerimanya.
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Narasumber 7 menyampaikan bahwa apabila terdapat
lembaga zakat yang aktif di Desa Sungai Berapit, maka
syarakat akan lebih mudah memperoleh informasi
mengenal tata cara menghitung zakat pertanian sesual
syariat Islam. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh
Narasumber 12 dan Narasumber 13 yang berharap
adanya petugas atau amil zakat yang dapat memberikan
bimbingan secara langsung kepada masyarakat.

Meskipun eemikian, terdapat beberapa Narasumber
yang masih lebih memilih memberikan zakat secara
langsung kepada fakir miskin atau tetangga karena
dianggap lebih praktis dan memberikan kepuasan batin.
Hal terseblm menunjukkan  bahwa  kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga =zakat masih perlu
dibangun melalui transparansi, akuntabilitas, serta
sosialisasi yang berkelanjutan.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dapat dianalisis
bahwa persepsi petani kelapa di Desa Sungai Berapit terhadap
zakat pada dasarnya sudah cukup positif. Masyarakat
memahami bahwa zakat merupakan kewajiban agama yang
memiliki manfaat besar bagi kesejahteraan masyarakat serta
mampu membantu fakir miskin dan golongan yang
membutuhkan. %agian besar Narasumber juga menyatakan
tidak keberatan mengeluarkan zakat apabila telah memenuhi
syarat yang ditentukan syariat.

Akan tetapi, sikap positif tersebut belum sepenuhnya
didukung oleh pemahaman fikih zakat yang memadai. Dalam
praktiknya, masyarakat masih lebih sering melakukan sedekah
dibandingkan zakat, masih mencampurkan konsep zakat
dengan sedekah, serta lebih mengandalkan kebiasaan turun-
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temurun daripada ketentuan hukum Islam. Selain itu, meskipun
mayoritas Narasumber mendukung pengelolaan zakat melalui
lembaga resmi, ketiadaan lembaga zakat yang aktif di Desa
Sungai Berapit menyebabkan pelaksanaan zakat masih
dilakukan secara individual tanpa bimbingan yang memadai.
Oleh karena itu, diperlukan peningkatan edukasi, pembinaan,
dan penguatan kelembagaan zakat agar persepsi positif yang
lah dimiliki masyarakat dapat berkembang menjadi
pemahaman dan praktik zakat hasil pertanian yang sesuai
dengan ketentuan syariat Islam.

I. ﬂl"ﬂpﬂ]l dan Solusi dalam  Meningkatkan
Pemahaman Petani terhadap Kewajiban Zakat Hasil
Pertanian di Desa Sungai Berapit Kecamatan
Concong Luar
Seluruh Narasumber mengharapkan adanya upaya yang

lebih serius dari berbagai pihak dalam memberikan pendidikan,

penyuluhan, serta pembinaan mengenai zakat hasil pertanian.

Menurut mereka, apabila masyarakat memperoleh pengetahuan

yang benar mengenai zakat pertanian, maka pelaksanaan zakat

tidak lagi hanya didasarkan pada kebiasaan atau rasa ingin
berbagi semata, tetapi benar-benar dilaksanakan sebagai bentuk
ketaatan kepada Allah SWT sesuai dengan ketentuan syariat

Islam.

1. Upaya yang Perlu Dilakukan agar Petani Lebih
Memahami Zakat Pertanian
Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas Narasumber
berpendapat bahwa langkah pertama yang harus
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
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adalah memperbanyak penyampaian materi mengenai
zakat pertanian kepada masyarakat desa. Selama ini,
masyarakat mengaku lebih sering memperoleh penjelasan
mengenai zakat fitrah dibandingkan zakat hasil pertanian,
sehingga pengetahuan mercka mengenai zakat pertanian
mastih sangat terbatas.

Narasumber | menyampaikan bahwa masyarakat
sebenarnya memiliki keinginan untuk memahami zakat
dengan benar, namun belum memperoleh penjelasan
yang memadai mengenai tata cara pelaksanaan zakat
pertanian. Menurut Narasumber, apabila terdapat
kegiatan yang secara khusus membahas zakat pertanian,
maka masyarakat akan lebih mudah memahami kapan
zakat wajib dikeluarkan, bagaimana cara menghitungnya,
ser@epada siapa zakat tersebut harus disalurkan.

Pendapat yang hampir sama juga disampaikan oleh
Narasumber 7 yang menyatakan bahwa masyarakat
membutuhkan contoh-contoh perhitungan zakat pertanian
yang sederhana dan mudah dipahami. Selama ini
masyarakat hanya mengetahui bahwa zakat merupakan
mvajiban, tetapi tidak mengetahui cara penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari sebagai petani kelapa.

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa
kebutuhan utama masyarakat bukan hanya informasi
mengenal hukum zakat, tetapi juga penjelasan praktis
mengenai pelaksanaan zakat pertanian sesuai kondisi
pertanian kelapa yang menjadi mata pencaharian utama
masyarakat Desa Sungai Berapit.

2. Perlunya Penyuluhan dan Pelatthan Mengenai Zakat

Pertanian
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Berdasarkan jawaban seluruh Narasumber, hampir
seluruhnya menyatakan bahwa penyuluhan maupun
pelatihan mengenai zakat pertanian sangat diperlukan.
Narasumber menilai bahwa selama ini belum pernah
dilaksanakan kegiatan khusus yang membahas zakat hasil
pertanian secara mendalam.

Narasumber 5 menjelaskan bahwa apabila terdapat
penyuluhan secara rutin, masyarakat akan memperoleh
kesempatan untuk bertanya secara langsung mengenai
berbagai persoalan zakat yang selama ini belum mereka
pahami. Demikian pula Narasumber 12 dan Narasumber
13 menyatakan bahwa pelatihan akan sangat membantu
masyarakat dalam memahami tata cara menghitung

ab, menentukan kadar zakat, hingga mekanisme

penyaluran zakat yang sesuai dengan ketentuan syariat
Islam.

Keinginan masyarakat terhadap adanya penyuluhan
menunjukkan bahwa masyarakat sebenarnya memiliki
sikap terbuka terhadap ilmu pengetahuan agama. Kondisi
tersebut merupakan modal yang sangat baik untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
melaksanakan zakat pertanian secara benar.

3. Pihak yang Berperan dalam Memberikan Pemahaman
wngenai Zakat Pertanian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para Narasumber
memiliki pandangan yang hampir sama mengenai pihak-
pithak yang seharusnya berperan dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang =zakat pertanian.
Mayoritas Narasumber menyebutkan bahwa tanggung
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jawab@ebut tidak hanya berada pada satu pihak, tetapi
harus dilakukan secara bersama-sama oleh tokoh agama,
pemerintah desa, lembaga =zakat, maupun lembaga
pendidikan Islam.

Menurut Narasumber 2, tokoh agama merupakan
pithak yang paling dekat dengan masyarakat sehingga
memiliki peran penting dalam menjelaskan hukum-
hukum zakat melalui pengajian, khutbah Jumat, maupun
ceramah keagamaan. Narasumber berpendapat bahwa
apabila tokoh agama lebih sering membahas zakat
pertanian, maka masyarakat akan lebith mudah
memahami kewajiban tersebut.

Sementara 1tu, Narasumber 9 dan Narasumber 15
berharap agar pemerintah desa 20 berperan aktif
dengan bekerja sama bersama Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) maupun lembaga amil zakat
lainnya dalam menyelenggarakan kegiatan penyuluhan
kepada masyarakat.

Selain tokoh agama dan pemerintah desa, beberapa
Narasumber juga mengharapkan adanya peran dari
penyuluh agama Islam yang secara khusus memberikan
bimbingan kepada masyarakat mengenai zakat hasil
pertanian sesuai dengan kondisi petani kelapa di Desa
Sungai Berapit.

4. Harapan terhadap Pengelolaan Zakat di Desa Sungai

Berapit

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar
Narasumber begarap agar pengelolaan zakat di Desa
Sungai Berapit dapat dilakukan secara lebih terorganisasi
dan sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Selama ini
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3

gasyarakat lebih sering menyalurkan zakat secara
langsung kepada fakir miskin, tetangga, maupun kerabat
karena belum terdapat lembaga zakat yang aktif di desa.

Narasumber 6 menyampaikan bahwa apabila terdapat
lembaga zakat yang aktif di desa, masyarakat akan lebih
mudah memperoleh informasi mengenai@a cara
menghitung zakat, menentukan nisab, serta mengetahui
siapa saja yang berhak menerima zakat. Pendapat yang
sama juga disampaikan oleh Narasumber 7 yang berharap
agar pengelolaan zakat dilakukan secara transparan
sechingga masyarakat memiliki kepercayaan untuk
menyalurkan zakat melalui lembaga resmi.

Beberapa Narasumber juga mengharapkan adanya
pendataan tgladap petani yang telah memenuhi syarat
wajib zakat sehingga pelaksanaan zakat dapat dilakukan
secara lebith tertib dan@lerata. Menurut mereka,
keberadaan lembaga zakat tidak hanya berfungsi sebagai
tempat pengumpulan zakat, tetapi juga sebagai pusat
informasi dan edukasi mengenai zakat hasil pertanian.
Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dapat dianalisis

bahwa harapan para petani kelapa di Desa Sungai Berapit
menunjukkan adanya  kesadaran bahwa  pemahaman
masyarakat mengenai zakat hasil pertanian masith perlu
ditingkatkan. Mayoritas Narasumber menginginkan adanya
penyuluhan, pelatihan, dan pembinaan yang dilakukan secara
berkelanjutan agar masyarakat tidak hanya memahami zakat
sebagai bentuk sedekah atau kebiasaan berbagi, tetapi juga
memahami ketentuan fikih zakat pertanian secara benar. Selain
itu, masyarakat berharap adanya sinergi antara tokoh agama,
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pemerintah desa, penyuluh agama, serta lembaga zakat dalam
memberikan edukasi dan pendampingan kepada masyarakat.
Harapan lainnya adalah terbentuknya sistem pengelolaan zakat
yang lebih terorganisasi, transparan, dan sesual dengaariat
Islam sehingga pelaksanaan zakat hasil pertanian di Desa
Sungai Berapit dapat berjalan lebih optimal serta mampu
memberikan manfaat yang lebih luas bagi kesejahteraan
masyarakat.







BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai
tingkat pemahaman petani kelapa terhadap kewajiban zakat
hasil pertanian di Desa Sungai Berapit Kecamatan Concong
Luar.

Tingkat pemahaman petani kelapa di Desa Sungai
Berapit berada pada kategori rendah hingga sedang. Pada
tataran normatif-umum, masyarakat memiliki pemahaman yang
tinggi bahwa zakat adalah kewajiban agama, bentuk pembersih
harta, dan sarana kepedulian sosial untuk membantu fakir
miskin. Namun, pada tataran teknis-fikih, pemahaman mereka
sangat rendah. Mayoritas petani tidak memahami konsep nisab
(batas minimal), keliru menentukan kadar persentase
(menggunakan angka 2% atau 2,5% vyang merupakan porsi
zakat mal), serta belum memahami bahwa komoditas kelapa
merupakan objek zakat hasil bumi.

Praktik pengeluaran zakat di lapangan belum memenuhi
ketentuan syariat Islam dan lebih tepat dikategorikan sebagai
sedekah atau infak sunnah. Masyarakat tidak menghitung zakat
berdasarkan volume panen bersih, melainkan menyisihkan
nominal uang tetap secara perkiraan (seperti Rp200.000 atau
Rp300.000) berdasarkan tradisi turun-temurun. Penyalurannya
pun dilakukan secara langsung kepada kerabat, janda, atau
fakir miskin di sekitar rumah tanpa melalui lembaga amil zakat
resmi.

Meskipun tradisi berbagi hasil panen ini memiliki nilai
sosial luhur yang sejalan dengan esensi kemaslahatan zakat
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(maqasid al-syart'ah), dalam perspektif hukum Islam, kaidah
hukum 4:8% $3a) (adat kebiasaan dapat menjadi dasar hukum)
tidak dapat mutlak membenarkan praktik tersebut. Mengingat
zakat pertanian adalah ibadah mahdhah dengan ketentuan dalil
yang bersifat gat'i (pasti), maka adat lokal tidak bisa
menggantikan atau mengubah ketentuan ﬁlar zakat (5% atau
10%) dan nisab (5 wasaqg/ 653 kg gabah) yang telah ditetapkan
oleh Al-Qur'an dan Hadis. Faktor-Faktor yang Memengaruhi
Pemahaman, Rendahnya tingkat pendidikan formal (mayoritas
tamatan SD/SMP), keterbatasan literasi fikih formal, faktor
usia/senioritas yang membuat petani cenderung rigid mengikuti
tradisi lama, serta kondisi ekonomi yang tidak stabil. Selain itu,
faktor Eksternal Minimnya sosialisasi dan edukasi spesifik
mengena:akat perkebunan oleh tokoh agama/penyuluh (yang
selama in1 hanya berfokus pada zakat fitrah), tidak adanya
Lembaga Amil Zakat (LAZ/UPZ) yang aktif di tingkat desa,
serta kuatnya kebiasaan kelompok ankungan sosial sekitar.

Secara lebih luas, temuan penelitian ini memperkuat
hasil-hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kamisa
(2023), W:a'li (2023), dan Hidayatullah dkk (2022), yang
semuanya menunjukkan bahwa pemahaman petani kelapa
terhadap zakat pertanian masih menghadapi kendala serius
pada aspek teknis fikih. Hal in1 menandakan bahwa masalah
literasi zakat pertanian merupakan isu struktural yang
membutuhkan intervensi sistemik, bukan hanya pendekatan
individu.
B. Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian mengenai tingkat
pemahaman petani kelapa terhadap kewajiban zakat hasil
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rtanian di Desa Sungai Berapit Kecamatan Concong Luar,

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat Petani Kelapa

d.

Meningkatkan kesadaran secara mandiri untuk
mempelajari  regulasi  fikih zakat pertanian
(khususnya komoditas kebun kelapa) melalui kitab-
kitab standar atau bertanya langsung kepada ahli
agama, agar ibadah yang dilakukan tidak sekadar
menggugurkan kebiasaan melainkan sah secara
hukum syariat.

Mulai membiasakan diri melakukan pencatatan
hasil panen dan kalkulasi biaya operasional secara
berkala, guna mengetahui secara akurat apakah

hasil kebunnya telah mencapai nisab wajib zakat.

2. Bagi Tokoh Agama dan Penyuluh Agama

d.

Menggeser atau memperluas materi dakwabh,
khutbah, dan pengajian rutin di Desa Sungai Berapit
agar tidak hanya berfokus pada ibadah umum,
melainkan  menyisipkan  materi  fikih  zakat
kontemporer mengenai zakat sektor perkebunan
kelapa.

Memberikan bimbingan teknis berupa simulasi atau

contoh konkret cara menghitung kadar zakat
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pertanian (5% dan 10%) yang mudah dipahami oleh

masyarakat awam.

3. Bagi Pemerintah Desa

d.

Membangun kemitraan taktis dengan Kantor
Urusan Agama (KUA) atau Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) daerah untuk
menyelenggarakan program sosialisasi, lokakarya,
atau seminar zakat pertanian bagi kelompok tani di
desa.

Membantu  memfasilitasi  pendataan  berkala
terhadap profil kepemilikan lahan dan rata-rata
produktivitas panen petani kelapa di Desa Sungai

Berapit guna memetakan potensi zakat daerah.

4. Bagi Lembaga Zakat

.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Menginisiasi pembentukan Unit Pengumpul Zakat
(UPZ) yang aktif dan legal di tingkat Desa Sungai
Berapit, sehingga dapat berfungsi sebagai pusat
konsultasi, edukasi, sekaligus wadah penyaluran
zakat yang akuntabel bagi para petani.

Menyusun program pendampingan intensif (jemput
bola) ke desa-desa sentra perkebunan yang selama

ini belum terjangkau oleh literasi zakat modern.
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d.

Melakukan penelitian lanjutan dengan metode
kuantitatif atau mixed-methods guna menguji secara
statistik  tingkat signifikansi hubungan antara
variabel pendidikan, pendapatan, dan kontrol sosial
adat terhadap kepatuhan membayar zakat pertanian.
Mengkaji model strategi implementasi atau
efektivitas pelembagaan UPZ desa terhadap
peningkatan kesejahteraan ekonomi (pengetasan
kemiskinan) berbasis zakat perkebunan di wilayah

pesisir atau perdesaan.
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LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA

Narasumber : Petani Kelapa Desa Sungai Berapit Kecamatan

Concong Luar
A. Identitas Narasumber (Pembuka)

l.

7.

th R W

Nama/Inisial:

Usia:

Pendidikan terakhir:

Lama menjadi petani kelapa:

Luas lahan yang dimiliki/dikelola:
Rata-rata hasil panen:

Status lahan (milik sendiri/sewa/bagi hasil):

B. Pemahaman Umum tentang Zakat

l.
2.
3.

Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang zakat?
Menurut Bapak/Ibu, apa tujuan zakat dalam Islam?
Apa perbedaan zakat dengan sedekah menurut
Bapak/Ibu?

Apakah zakat itu wajib? Mengapa?

Siapa saja yang wajib membayar zakat menurut
pemahaman Bapak/Ibu?

C. Pemahaman tentang Zakat Pertanian

1.

Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa hasil pertanian
termasuk yang wajib dizakati?

Menurut Bapak/Ibu, apakah kelapa termasuk hasil yang
wajib dizakati? Mengapa?

Kapan zakat hasil pertanian harus dikeluarkan?
Apakah zakat pertanian harus menunggu satu tahun
(haul)?

Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar istilah nisab?

a. Jika ya:
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1. Apa yang dimaksud dengan nisab?
b. Jika tidak:

2. Menurut Bapak/Ibu, kapan seseorang wajib
mengeluarkan zakat hasil panen?

D. Pemahaman tentang Perhitungan Zakat

1.

Apakah Bapak/Ibu mengetahui berapa persen zakat
pertanian yang harus dikeluarkan?

Apakah Bapak/Ibu mengetahui perbedaan:

a. 10% untuk pertanian yang diairi secara alami tanpa
biaya.

b. 5% untuk pertanian yang memerlukan biaya
pengairan.

Bagaimana cara Bapak/Ibu menghitung zakat dari hasil
panen kelapa?

Apakah zakat dihitung dari:

a. Hasil kotor, atau

b. Hasil bersih setelah biaya?

Apakah Bapak/Ibu pernah menghitung sendiri zakat
hasil pertanian atau mengikuti perhitungan orang lain?

E. Praktik Zakat di Lapangan

1.

Apakah Bapak/Ibu pernah mengeluarkan zakat dari
hasil panen kelapa?

Jika ya:

a. Bagaimana cara mengeluarkannya?

b. Dalam bentuk apa zakat diberikan (uang atau hasil
kelapa)?

Kepada siapa zakat biasanya diberikan?

Apakah zakat diberikan secara langsung atau melalui
lembaga zakat?
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Apakah Bapak/Ibu membedakan antara zakat dan
sedekah dalam praktik sehari-hari?

F. Faktor Internal yang Mempengaruhi Pemahaman Zakat

1.

Apakah Bapak/Ibu pernah belajar tentang zakat
sebelumnya?

Dari mana biasanya Bapak/Ibu mendapatkan
pengetahuan agama?

a. Sekolah

b. Pengajian

c. Orang tua

d. Pengalaman sendiri

Apakah Bapak/Ibu merasa cukup memahami tentang
zakat?

Apakah ada keinginan untuk belajar lebih dalam
mengenai zakat?

Menurut Bapak/Ibu, apa kesulitan yang dihadapi dalam
memahami zakat pertanian?

G. Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Pemahaman Zakat

1.

Apakah pernah ada sosialisasi mengenai zakat di Desa
Sungai Berapit?

Apakah tokoh agama pernah menjelaskan tentang zakat
pertanian?

Apakah terdapat lembaga zakat yang aktif di desa ini?
Apakah lingkungan sekitar (tetangga atau keluarga)
juga mengeluarkan zakat pertanian?

Apakah kebiasaan masyarakat memengaruhi cara
Bapak/Ibu dalam berzakat?

H. Persepsi dan Sikap terhadap Zakat

1.

Menurut Bapak/Ibu, pentingkah zakat bagi masyarakat?
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Apakah zakat dapat membantu masyarakat yang kurang
mampu?

Apakah Bapak/Ibu merasa keberatan mengeluarkan
zakat? Mengapa?

Mana yang lebih sering dilakukan, zakat atau sedekah?
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu apabila zakat dikelola
oleh lembaga resmi?

. Harapan dan Solusi

l.

Menurut Bapak/Ibu, apa yang perlu dilakukan agar
petani lebth memahami zakat pertanian?

Apakah perlu adanya penyuluhan atau pelatihan
mengenai zakat pertanian?

Siapa yang seharusnya berperan dalam memberikan
pemahaman mengenai zakat pertanian?

Bagaimana harapan Bapak/Ibu terhadap pengelolaan
zakat di Desa Sungai Berapit?

J. Temuan Narasumber

Tabel 8. Ringkasan Temuan Wawancara Narasumber

Nama Tingkat Pemahaman
No Pemahaman | Nisab dan |Praktik Zakat
Narasumber
Umum Persentase
. |Tidak
Memahami ,
Narasumber . |memahami  [Mengeluarkan
1 zakat sebagai | .
1 . nisab dan zakat langsung
kewajiban
persentase
Memahami  |Tidak Memberikan
Narasumber , .
2 5 zakat sebagai |memahami  |zakat berupa
hak orang lain |nisab uang
Narasumber [Pemahaman |[Salah Mengeluarkan
3 : :
3 masih rendah |memahami  |zakat seadanya
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Nama Tingkat Pemahaman
No Pemahaman | Nisab dan |Praktik Zakat
Narasumber
Umum Persentase
persentase
(2,5%)
Narasumber [Mengetahui Tidak . Mel.]glkutl
B! . memahami  |kebiasaan
4 zakat wajib .
perhitungan |masyarakat
Cukup Salah | Menyalurkan
Narasumber . |memahami  |kepada
5 memahami . :
5 L akat persentase masjid/fakir
(2,5%) miskin
Memahami  |[Kurang Memberi
Narasumber . [langsung
|6 zakat secara |memahami .
6 : kepada fakir
umum nisab iy
miskin
Memahami Mengetahui  |[Mengeluarkan
Narasumber |zakat : .
7 , nisab dan zakat sesuail
/ pertanian kadar zakat |kemampuan
cukup baik P
Narasumber |Pemahaman !’e_rnah Qengar Berfiasarkan
8 .. istilah, tidak |kebiasaan
8 tradisional
tahu ukuran |masyarakat
Cukup terbuka Salah mengira .
Narasumber persentase Memberi
9 terhadap o
9 . , (2% & harus [langsung
informasi
haul)
Narasumber |Pemahaman Kurang . [Mengikuti
10 memahami
10 sederhana . keluarga
nisab
1 Narasumber |Pemahaman |Tidak Sedekah lebih
11 berdasarkan |memahami  |dominan
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Nama Tingkat Pemahaman
No Pemahaman | Nisab dan |Praktik Zakat
Narasumber
Umum Persentase
kebiasaan detail zakat
Masth belajar ,
Narasumber |Cukup terbuka Praktik belum
12 ) zakat ]
12 terhadap ilmu : konsisten
pertanian
Narasumber [Memiliki Belum . |Menyesuaikan
13 13 minat belajar memahami linekunean
4T teknis penuh SHURE
Narasumber [Pemahaman Tidak . Berdasarkan
14 memahami .
14 rendah ] kebiasaan
nisab
Narasumber Memahami i Kurang . Praktik
15 15 zakat sebagai |memahami sederhana
kewajiban kadar zakat |
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Gambar 2 Wawancara Narasumber 2
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Gambar 3 Wawancara Bersama MNarasumber 3

Gambar 4 Wawancara Narasumber 4
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Gambar 6 Wawancara Narasumber 6







174

Gambar 7 Wawancara Narasumber 7

Gambar. 8 Wawancara Narasumber 8
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Gambar 9 Wawancara Narasumber 9

Gambar 10 Wawancara Narasumber 10
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